
 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS 

GAMES TOURNAMENT UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI 

BELAJAR SISWA PADA MATERI AL-QUR`AN DI SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 KUTABLANG 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh 

 

Nidaan Khafiyya 

NIM : 220201035 

Mahasiswi  Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 2026 M/ 1447 H



 

i 

 

 

 

  

 



  

ii 

 

 



  

iii 

 

 

 



 

iv 

 

ABSTRAK 

Nama : Nidaan Khafiyya 

NIM : 220201035 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
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Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe pembelajaran Teams 

  Games Tournament (TGT), Penelitian Tindakan Kelas 

  (PTK), Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar siswa pada materi 

Al-Qur’an dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kutablang. Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh 

metode ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan belajar, sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keaktifan, kerja sama, serta motivasi belajar siswa yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament  yang 

mengintegrasikan kegiatan belajar kelompok dengan permainan akademik 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament serta peningkatan prestasi belajar siswa 

pada materi Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang 

berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data meliputi tes untuk mengukur 

prestasi belajar siswa, observasi untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, wawancara guna memperoleh informasi tambahan dari guru dan 

siswa, serta dokumentasi sebagai data pendukung penelitian.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Al-Qur’an. 

Pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 65 dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 67%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 80 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 93%. 

Selain itu, penerapan model tersebut juga meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan 

motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament dapat dilaksanakan dengan baik dan 

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Al-Qur’an di kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang. 
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BAB  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sistem pendidikan formal, pembelajaran memiliki peran yang sangat 

startegis dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.1 Melalui pembelajaran, 

peserta didik diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir, membentuk 

karakter, serta meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasayarakat. Oleh karena itu, pembelajaran harus diselenggarakan secara 

sistematis, terencana, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum.. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi edukatif antara pendidik 

dan peserta didik yang berlangsung secara terencana dalam lingkungan belajar.2 

Proses pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan. Pembelajaran tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian 

informasi, tetapi sebagai upaya menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

dan berkesinambungan.  

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan adanya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam kegiatan belajar. Keaktifan peserta didik dapat terwujud melalui 

interkasi anatar guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Interaksi tersebut 

berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berfikir, komunikasi, dan 

kerja sama yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.3 Pembelajaran perlu 

dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip pedagous dan karakterisktik 

peserta didik. Setiap siswa memiliki kemampuan, minat, dan gaya belajar yang 

 
1 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3.  
2 Rusman, Pembelajarn Tematik Terpadu: Teori, Praktik, dan Penilaian (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2019), h.1.  
3 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajarn: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2020), 75. 
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berbeda-beda, sehingga pembelajaran harus dirancang secara fleksibel dan adaptif. 

4  

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam keseluruhan 

proses pembelajaran. Perencanaan yang baik akan membantu guru dalam 

menentukan tujuan pembelajaran, materi ajar, metode, serta evaluasi yang tepat. 

Pembelajaran juga harus mengedepankan prinsip pembelajaran aktif dan berpusat 

pada peserta didik. Dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, peserta 

didik diberi kesempatan untuk terkiat secara langsung dalam proses belajar, baik 

melalui diskusi, kerja kelompok, maupun aktivitas pembelajaran lainnya. Prinsip 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik.5 

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, khususnya 

sebagai perancang, pelaksana, dan evakuator pembelajaran. Peran guru tidak hanya 

sebatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup pengelolaan kelas, 

pemberian motivasi, serat pembimbingan peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. Dengan demikian, profesionalisme guru sangat 

menentukan kualitas pembelajaran yang berlangsung di kelas.6 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil yang 

heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam model ini, 

keberhasilan belajar tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga 

menjadi tanggung kelompok. Pembelajaran kooperatif dirancang untuk 

meningkatkan interaksi sosial, pemahaman konsep, serta sikap saling membantu 

antar siswa dalam proses pembelajaran.7 

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Teams Games 

Tournament (TGT). Model Teams Games Tournament (TGT) mengombinasikan 

 
4 Trianto, Mendesain Pembelajarn Inovatif, Progresif, dan Kontekstual (Jakarta: Kencana, 

2017), 24. 
5 Abdul  Majid, Perencanaan Pembelajarn: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 11. 
6 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h.16. 
7 Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), 5. 



3  

 

 

pembelajaran akademik dengan aktivitas permainan yang terstruktur sehingga 

mampu menciptakan suasa belajar yang menyenangkan. Melalui model ini, peserta 

didik belajar dalam kelompok, kemudian mengikuti permainan dan turnamen 

akademik untuk menguji pemahaman materi secara kompetitif dan sportif.8 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), memberikan 

kesempatan pada setiap siswa untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Sistem turnamen memungkinkan siswa dengan tingkat kemampuan 

yang berbeda untuk berkompetisi secara adil, sehingga dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri dan tanggung jawab dan tanggung jawab belajar. Kerja sama dalam 

kelompok juga membantu siswa saling memahami materi melalui diskusi dan tukar 

pendapat.9 

Secara konseptual, model Teams Games Tournament (TGT), sejalan dengan 

prinsip pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik. Model ini mendorong 

siswa untuk berpikir, berinteraksi, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, Teams Games Tournament (TGT) dipandang 

sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif yang relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran di kelas.10 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar 

mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, baik pada ranah 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Prestasi belajar menjadi indikator penting 

dalam menilai keberhasilan proses pemebelajarn. Prestasi belajar tidak hanya 

dipahami sebagai nilai atau skor yang diperoleh siswa, tetapi juga sebagai gambaran 

kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan pengetahuan. Oleh karena 

 
8 Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008. hlm. 34–35. 
9 Rusman, Model-Model Pembelajarn: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2018), 224. 
10 Trianto, Mendesain Pembelajarn Inovatif, Progresif, dan Kontekstual (Jakarta: Kencana, 

2017), 58. 
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itu, prestasi belajar sering dijadikan tolak ukur untuk menilai efektivitas 

pembelajaran di kelas.11 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, 

seperti kemampuan siswa, motivasi belajar, peran guru, interaksi faktor-faktor 

tersebut sangat menentukan tingkat prestasi belajar yang dicapai peserta didik.12 

Guru memiliki peran penting dalam meningkatakan prestasi belajar siswa melalui 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang tepat. Pemilihan strategi dan 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa diharapkan mampu 

mendorong siswa mencapai hasil belajar yang optimal.13 

Berdasarkan hasil obervasi awal yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kutablang, diperoleh gambaran mengenai kondisi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi hukum bacaan Nun Mati atau 

Tanwin.14 Observasi ini dilakukan untuk melihat capaian hasil belajar siswa setelah 

mengukuti pembelajaran pada materi tersebut. Hasil obeservasi menunjukkan 

bahwa prestasi belajar siswa pada materi hukum bacaan Nun Mati atau Tanwin 

masih belum optimal. Hal ini terlihat dari nilai ulangan harian yang kurang 

memuaskan, di mana sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu faktor yang mempengaruhi hal ini adalah 

metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Metode konvensional yang lebih 

berfokus pada ceramah dan tugas individual dianggap kurang efektif dalam 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, sehingga mereka cenderung kurang tertarik 

dan cepat merasa bosan. 

Sebagai upaya untuk mengatasi masalah ini, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang lebih menarik dan mampu meningkatkan motivasi serta 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang relevan adalah 

 
11 Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2019), 41. 
12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), 54. 
13 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajarn: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2020), 120 
14  Wawancara., H., Guru Pendidikan Agama Islam, di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Kutablang, 26 Januari 2026 
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model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament Model ini 

melibatkan siswa dalam aktivitas belajar kelompok yang diintegrasikan dengan 

permainan dan turnamen, sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih menyenangkan dan interaktif. Selain itu, model Teams Games Tournament 

dapat membantu meningkatkan kerja sama, komunikasi, serta kompetisi yang sehat 

antar siswa, sehingga diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar mereka.15 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Astuti, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dan melalui penerapan model 

pembelajaran ini siswa mampu lebih aktif selama proses pembelajaran.16 

Dengan latar belakang ini, penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan untuk 

mengkaji penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi 

Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin, serta bagaimana pengaruhnya terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Kutablang. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) pada materi Al-Qur’an di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kutablang? 

2. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa pada materi Al-Qur’an 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT)? 

 
15  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajarn (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), 12. 
16 Astuti, 2022, Penerapan Model Pembelajarn Teams Games Tournament (TGT) dalam 

Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas VIII TFs 

NW Karang Bata Lombok Barat (Skripsi, Program Studi Tadris IPA Biologi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram). 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian tindakan kelas ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Al-Qur’an 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran Al-Qur’an di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang. 

b. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada materi Al-Qur’an 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT). 

c. Meningkatkan keaktifan, motivasi, dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran Al-Qur’an melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament. 

d. Memberikan alternatif solusi pembelajaran bagi guru dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah Menengah 

Pertama  Negeri 1 Kutablang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan memberikan manfaat baik 

secara teoretis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada kajian pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi Al-Qur’an. Hasil penelitian ini dapat 

memperkaya referensi ilmiah mengenai efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan prestasi 
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belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif seperti Teams Games 

Tournament diyakini mampu meningkatkan hasil belajar karena menekankan 

interaksi sosial, kerja sama, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan teori pembelajaran kooperatif pada konteks pembelajaran 

keagamaan di tingkat Sekolah Menengah pertama. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

materi Al-Qur’an, menumbuhkan motivasi belajar, serta melatih sikap kerja 

sama, tanggung jawab, dan sportivitas dalam pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran 

inovatif bagi guru Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam mengatasi 

rendahnya prestasi belajar siswa dan menciptakan suasana pembelajaran Al-

Qur’an yang aktif, menarik, dan menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengembangan kebijakan pembelajaran berbasis 

inovasi pedagogik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament maupun 

model pembelajaran inovatif lainnya. 

E. Definisi Operasional 



8  

 

 

Demi menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 

permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian, maka perlu disampaikan 

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Penerapan  

Penerapan adalah proses pelaksanaan suatu rencana atau konsep 

pembelajaran yang telah disusun oleh guru ke dalam kegiatan pembelajaran 

nyata di kelas secara sistematis dan terarah.17 Penerapan dalam konteks 

pembelajaran mencakup aktivitas guru dalam mengorganisasikan materi, 

mengelola kelas, serta melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan model yang digunakan.18 Penerapan pembelajaran juga ditunjukkan 

melalui keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang tercermin dalam interaksi 

guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.19 Penerapan diukur 

melalui keterlaksanaan langkah-langkah model pembelajaran, aktivitas guru, 

dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berdasarkan lembar observasi. 

Analisis penulis, penerapan merupakan pelaksanaan rencana 

pembelajaran oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas secara 

sistematis sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, yang 

ditunjukkan melalui keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran, aktivitas 

guru, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Teams Games Tournamnent (TGT)  

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamnent 

(TGT), merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat 

heterogen untuk bekerja sama dalam memahami materi pelajaran.20 Model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamnent (TGT) menekankan 

penggunaan permainan akademik dan turnamen sebagai sarana untuk 

 
17  KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi daring, kata “penerapan” 
18 Rusman, Model-Model Pembelajarn: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), 58. 
19  Trianto, Mendesain Model Pembelajarn Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010),  
20 Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008. hlm. 87.  
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meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar siswa.21 Pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamnent (TGT), dilakukaan 

melalui, tahapan penyajian materi, kerja kelompok, permainan, turnamen, dan 

pemberian penghargaan kelompok.22Dalam penelitian ini, model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournamnent (TGT) diukur melalui 

keterlaksanaan setiap tahap pembelajaran serta keaktifan siswa selama kegiatan 

berlangsung. 

Analisis penulis, model pembelajaran kooperatif tipe  Teams Games 

Tournament (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

siswa dalam kelompok heterogen melalui tahapan penyajian materi, kerja 

kelompok, permainan, turnamen, dan pemberian penghargaan untuk 

meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa. 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah tingkat pencapaian hasil belajar siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui proses kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor.23 Prestasi belajar siswa dapat diketahui 

melalui hasil evaluasi pembelajaran dalam bentuk nilai tes yang diperoleh 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini prestasi belajar 

diukur melalui nilai tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.24 Prestasi belajar juga ditunjukkan 

melalui tingkat ketuntasan belajar siswa yang disesuaikan dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.25 

Analisis  penulis, prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur melalui nilai tes awal dan 

tes akhir serta tingkat ketuntasan belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

 
21 Huda, M., Model-Model Pengajaran dan Pembelajarn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), 115. 
22  Isjoni, Pembelajarn Kooperatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 83. 
23 Hamalik, O., Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 30. 
24 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.47. 
25 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajarn (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 200. 
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F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang relevan dan berkaitan dengan kooperatif tipe 

Teams Games Tournament antara lain :  

Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainna Zulkifli, Ilyas Thahir, dan Muh 

Azhar Burhanuddin dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Teams Game 

Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VB 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar (SD) Negeri 

Kapasa Kota Makassar” bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui penerapan metode Teams Game Tournament (TGT). Penelitian ini 

menggunakan jenis Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif 

yang didukung data kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. Subjek penelitian berjumlah 33 

peserta didik kelas VB dan 1 guru mata pelajaran PAI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada siklus I, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, 

peserta didik yang tuntas sebanyak 21 orang (63,6%), sedangkan 12 orang (36,4%) 

belum tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan signifikan, yaitu 31 peserta didik 

(93,9%) mencapai ketuntasan dan hanya 2 orang (6,1%) yang belum tuntas. Dengan 

demikian, penerapan metode Teams Game Tournament (TGT) terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada jenjang pendidikan dan fokus materi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar dengan materi PAI secara umum, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Al-Qur’an di SMP Negeri 1 

Kutablang” yang difokuskan pada jenjang SMP dan pada materi Al-Qur’an secara 

lebih spesifik Penelitian kedua dilakukan oleh Ratnasari dan Widyanto pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP IT Wildan Mamuju.26  

 
26Mutmainna Zulkifli, Ilyas Thahir, Muh Azhar Burhanuddin, “Penerapan Metode 

Pembelajarn Teams Game Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VB pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kapasa Kota Makassar,” 

Jurnal FAI UMI, Vol. 1, No. 2 (2023).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Ratna dengan judul “Keefektifan Model 

Pembelajaran Team Games Tournament dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak di M.Ts P3A Guppi Rangas” menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen tipe one group pretest-

posttest. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IX A M.Ts P3A Guppi 

Rangas yang berjumlah 23 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

pre-test dan post-test berbentuk pilihan ganda, sedangkan analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan uji normalitas serta uji 

Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya model 

pembelajaran Teams Game Tournament (TGT), nilai rata-rata pre-test peserta didik 

sebesar 76,21 dan setelah penerapan model Teams Game Tournament (TGT) 

meningkat menjadi 93,31 pada nilai rata-rata post-test. Selain itu, hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H₁ 

diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian, model pembelajaran Teams Game 

Tournament (TGT) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak.27 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada materi dan desain penelitian. Penelitian Ratna berfokus pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dengan pendekatan pre-eksperimen, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada materi Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Kutablang dengan 

menggunakan Penelitian tindakan kelas (PTK). 

Astuti dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi 

Belajar pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas VIII TFs NW Karang Bata 

Lombok Barat Tahun Pelajaran 2020/2021” menunjukkan bahwa penerapan model 

Teams Game Tournament (TGT) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

siswa. Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru mencapai 75% dengan kategori 

cukup baik, sedangkan aktivitas siswa sebesar 53,57% dengan kategori cukup. Nilai 

 
27Ratna, Keefektifan Model Pembelajarn Team Games Tournament dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak di M.Ts P3A Guppi Rangas (Skripsi, 

STAIN Majene, 2025), hlm. 63.  
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rata-rata siswa pada siklus I sebesar 69,5 dengan ketuntasan belajar 50% sehingga 

dinyatakan belum tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan, di 

mana aktivitas guru mencapai 94,64% dengan kategori sangat baik dan aktivitas 

siswa sebesar 85,71% dengan kategori sangat baik. Nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 76,0 dengan ketuntasan belajar mencapai 85% sehingga dinyatakan tuntas. 

Dengan demikian, penerapan model Teams Game Tournament (TGT) terbukti 

mampu meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

dan telah mencapai target yang diharapkan dengan kriteria sangat baik.28 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

terletak pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Penelitian Astuti dilakukan 

pada mata pelajaran Biologi kelas VIII TFs, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti diterapkan pada mata pelajaran dan jenjang yang berbeda. 

G. Hipotesis Penelitian/Hipotesis Siklus 

Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis adalah sebagai berikut ;  

1. Meningkatnya nilai hasil belajar siswa pada aspek kognitif, 

2. Meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan materi 

Al-Qur’an, 

3. Tercapainya ketuntasan belajar klasikal sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 
28Astuti, 2022, Penerapan Model Pembelajarn Teams Games Tournament (TGT) dalam 

Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas VIII TFs 

NW Karang Bata Lombok Barat (Skripsi, Program Studi Tadris IPA Biologi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram).  
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BAB II 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF DAN PENGEMBANGANNYA 

 

A. Hakikat Pembelajaran Bagi Siswa dan Manfaatnya 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik 

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar.29 Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi 

yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang 

dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu system yang melibatkan satu 

kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai 

suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia, khususnya dalam upaya meningkatkan pengetahuan. Dalam 

islam, proses pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai aktivitas akademik 

semata, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah yang memiliki nilai spiritual. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt. Dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 :  

 

نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ ۝١اِقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلَقََۚ  الَّذِيْ عَلَّمَ  ۝٣اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَم ُۙ ۝٢خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلمَْْۗ ۝٤ باِلْقلَمَُِۙ  ۝٥عَلَّمَ الِْْ  

Artinya:  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya. 

Menurut Darsono, secara umum istilah belajar dimaknai sebagai suatu 

kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. Dengan 

pengertian demikian, maka pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan 

 
29 Republik Indonesia , Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2003), Pasal 1. 
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yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik 

berubah ke arah yang lebih baik.30 Kemudian Tilaar menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan proses pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana suatu 

generasi belajar; dengan kata lain, bagaimana sarana belajar itu secara efektif 

digunakan.31 Hal ini tentu berbeda dengan proses belajar yang diartikan sebagai 

cara bagaimana para pembelajar itu memiliki dan mengakses isi pelajaran itu 

sendiri. 

Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi 

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, 

Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik 

dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Dari 

uraiannya tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah interaksi dua 

arah dari pendidik dan peserta didik, diantara keduanya terjadi komunikasi yang 

terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan.32 Pembelajaran merupakan 

usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang 

telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 

terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri seseorang.33 

Dimyati dan Mudjiono mengartikan pembelajaran sebagai kegiatan yang 

ditunjukkan untuk membelajarkan peserta didik. Dalam pengertian lain, 

pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-

sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didk.34 Sardiman 

mengartikan pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. 

Pembelajaran menurut Degeng adalah upaya untuk membelajarkan pembelajar.35 

Winataputra, mengemukakan, pembelajaran sebagai serangkaian kegiatan yang 

 
30Darsono, Belajar dan Pembelajarn (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), hlm. 23.  
31H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 128.  
32Rohmah, Strategi Pembelajarn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 45.  
33Eveline Siregar, Hartini Nara Widyaningrum, Belajar dan Pembelajarn (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2015), hlm. 12.  
34Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajarn (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 157.  
35Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 

1990), hlm. 20  
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dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik.36 

Berangkat dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran 

membutuhkan hubungan dialogis yang sungguh-sungguh antara guru dan peserta 

didik, dimana penekanannya adalah pada proses pembelajaran oleh peserta didik 

(student of learning), dan bukan pengajaran oleh guru (teacher of teaching). 37 

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

pembelajaran membutuhkan hubungan dialogis yang sungguh-sungguh antara guru 

dan peserta didik, dimana penekanannya adalah pada proses pembelajaran oleh 

peserta didik(student of learning), dan bukan pengajaran oleh guru(teacher of 

teaching).38  

 

Konsep seperti ini membawa konsekuensi kepada fokus pembelajaran yang lebih 

ditekankan pada keaktifan peserta didik sehingga proses yang terjadi dapat 

menjelaskan sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 

dicapai oleh peserta didik. Keaktifan peserta didik ini tidak hanya dituntut secara 

fisik saja, tetapi juga dari segi kejiwaan.Apabila hanya fisik peserta didik saja yang 

aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya dengan peserta didik tidak belajar, 

karena peserta didik tidak merasakan perubahan di dalam dirinya.39  

 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.40 

Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Di sini pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan 

kemampuan belajar peserta didik.  

 
36Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajarn (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2004), hlm. 19.  
37Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 

30  
38Suryosubroto, Proses Belajar…., hlm. 34.  
39Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: 

Refika Aditama, 2007), hlm. 9.  
40 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajarn, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 57  
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Konsep-konsep yang harus diterapkan di dalam proses mengajar adalah 

prinsip belajar itu sendiri. Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik apabila ia dapat menerapkan cara mengajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

orang belajar.41 Dengan kata lain, supaya dapat mengontrol sendiri apakah tugas-

tugas mengajar yang dilakukannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip belajar, 

maka guru perlu memahami prinsip-prinsip belajar itu. Mengajar dengan 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip belajar itu telah melahirkan istilah 

pembelajaran (learning). 

Sehubungan dengan itu sebagai pendidik yang baik hendaknya memahami 

dan menerapakan konsep dasar belajar dan pembelajaran serta tujuan dari belajar 

dan pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar dalam kondisi pembelajaran 

yang efektif dan kondusif.  Menurut Suyono dan Hariyanto yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara 

keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan.42 Kondisi lingkungan 

sekitar dari siswa sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan 

oleh pesrta didik. Disaat ketika peserta didik merasa nyaman, maka tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai. Adapula pernyataan oleh 

Winataputra yang menyatakan bahwa arti pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk menginisiasi, menfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan 

kapasitas serta kualitas belajar pada diri peserta didik.43 

Selain itu, menurut suyono dan hariyanto terdapat tujuh komponen utama 

yang memungkinkan kegiatan belajar mengajar berjalan efektif, yaitu: Setelah 

menelaah pengertian dari pembelajaran, maka dapat diketahui juga komponen- 

komponen dalam pembelajaran. Adapun komponen-komponen tersebut adalah:  

 

1. Peserta didik, seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan 

penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  

 
41 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 27–28.  
42 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajarn: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 24.  
43Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajarn (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2004), hlm. 20.  
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2. Guru, seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan peran 

lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

yang efektif.  

3. Tujuan, pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, 

afektif) yang diinginkan terjadi pada peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

4. Isi pelajaran, segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan.  

5. Metode, cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai 

tujuan.  

6. Media, bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk 

menyajikan informasi kepada peserta didik.  

7. Evaluasi, cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 

hasilnya.44 

 

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

guru dan peserta didik dalam situasi edukatif yang dirancang secara sadar dan 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks tersebut, pembelajaran 

memiliki beberapa fungsi utama sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berperan dalam menghasilkan perubahan pada diri peserta 

didik, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Perubahan ini terjadi melalui pengalaman belajar yang dirancang secara 

terencana sehingga siswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga 

mengalami proses internalisasi nilai dan pembentukan kebiasaan baru yang 

lebih baik. 

2. Pembelajaran berfungsi membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya secara optimal. Setiap individu memiliki 

potensi yang berbeda-beda, sehingga proses pembelajaran harus mampu 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaktualisasikan 

kemampuannya melalui aktivitas belajar yang aktif, kreatif, dan bermakna. 

3. Pembelajaran tidak hanya menekankan aspek intelektual, tetapi juga 

membentuk karakter dan sikap sosial peserta didik. Melalui interaksi antara 

guru dan siswa serta pengalaman belajar di kelas, nilai-nilai seperti 

tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan sikap menghargai dapat 

ditanamkan secara bertahap. 

4. Pembelajaran menjadi sarana utama untuk merealisasikan tujuan 

pendidikan yang telah dirumuskan. Seluruh komponen pembelajaran—

 
44Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 

45-46.  



18  

 

 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi—disusun secara terpadu agar hasil 

belajar yang diperoleh siswa sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.45 

Adapun menurut pendapat Aqib menyatakan bahwa proses pembelajaran 

adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi.46  

Atas dasar-dasar teori pembelajaran menurut ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik 

dan pendidik juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana 

belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan akan 

sikap serta pola pikir peserta didik. 

Pembelajaran memiliki berbagai manfaat penting dalam proses pendidikan. 

Melalui pembelajaran, peserta didik memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

baru secara sistematis sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan 

wawasan keilmuan secara lebih luas.47 Selain itu, pembelajaran berperan dalam 

mengembangkan keterampilan dan kompetensi peserta didik, baik pada ranah 

kognitif, afektif, maupun psikomotor, sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.48 Pembelajaran juga berkontribusi dalam pembentukan 

sikap dan karakter peserta didik, seperti tanggung jawab, kedisiplinan, dan 

kemampuan bekerja sama, yang sangat diperlukan dalam kehidupan sosial.49 Di 

samping itu, pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara efektif dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik, sehingga mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.50 Dengan demikian, pembelajaran 

 
45 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 57.  
46  Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajarn Kontekstual (Inovatif) 

(Bandung: Yrama Widya, 2013), 8 
47 A. Pane dan M. D. Dasopang, Belajar dan Pembelajarn (Medan: FITK UIN Sumatera 

Utara, 2017), hlm. 9–12. 
48 Suyono,  Hariyanto, Belajar dan Pembelajarn: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 23–25 
49 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajarn (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 10–

15. 
50 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 41–44. 
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tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

upaya mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

kesiapan menghadapi berbagai tantangan kehidupan di masa depan. 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan Kooperatif 

Abdul Majid menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan agama islam 

adalah upaya sistematis yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi ajaran 

islam melalui kegiatan belajar mengajar agar peserta didik mengalami perubahan 

perilaku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.51 

Sementara itu, Rusman memandang pembelajaran pendidikan agama islam 

sebagai bagian dari proses pembelajaran yang menekankan interaksi aktif antara 

guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama 

islam yang efektif.52 

Berdasarkan konsep pembelajaran yang telah di uraikan sebelumnya 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya membuat peserta didik 

dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus-

menerus mempelajari Agama Islam, baik untuk mengetahui bagaimana cara 

beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan. 

Sebagai bentuk implementasi dari upaya tersebut, pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) diarahkan pada pemahaman dan pengamalan ajaran agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjalankan pola hidup bersih dan 

sehat; berpikir secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif; menjalankan hak dan 

kewajiban; berkarya serta memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab; 

dan menjadikan ajaran agama sebagai landasan dalam memecahkan masalah serta 

berperilaku dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam rangka mencapai arah pembelajaran tersebut, setiap usaha sadar 

tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. Begitu pula dengan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Zakiyah Darajat dalam bukunya Metode Khusus 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mendefinisikan tujuan pembelajaran 

 
51 Abdul Majid, Strategi Pembelajarn, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020, h. 24–25. 
52 Rusman, Model-Model Pembelajarn, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2021, h. 67–68 
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Pendidikan Agama Islam sebagai usaha membina manusia beragama, yaitu 

manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan baik dan sempurna 

sehingga tercermin dalam sikap dan siklus seluruh kehidupannya, dalam rangka 

mencapai kebahagiaan dan kejayaan di dunia dan akhirat, yang dapat dibina melalui 

pembelajaran agama yang intensif dan efektif.53 

Lebih lanjut, secara substansi tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, serta 

menumbuhkembangkan manusia yang bertakwa.54 Takwa merupakan derajat yang 

menunjukkan kualitas manusia, bukan hanya di hadapan sesama manusia, tetapi 

juga di hadapan Allah SWT. 

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam selalu 

berupaya menjadikan manusia agar mencapai keseimbangan pribadi secara 

menyeluruh. Hal ini dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu dengan pelatihan 

aspek kejiwaan, akal, pikiran, perasaan, dan pancaindra. Dalam konteks ini, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengemban seluruh aspek kehidupan 

manusia, meliputi aspek spiritual, intelektual, imajinasi, keilmiahan, dan aspek 

lainnya. 

Berdasarkan tujuan tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 

cukup dilakukan melalui penyampaian materi secara satu arah, tetapi memerlukan 

proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. Keterlibatan aktif 

tersebut diperlukan agar nilai-nilai ajaran Islam dapat dipahami, dihayati, dan 

diterapkan dalam sikap serta perilaku peserta didik.55 Oleh sebab itu, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

mendorong interaksi dan kerja sama dalam proses belajar mengajar. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pendekatan ini, 

 
53 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), hlm. 72  
54 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus…., hlm. 72   
55 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan 

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 399  
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keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga 

oleh kontribusi setiap kelompok.56 

Pendekatan kooperatif berlandaskan pada teori kontrukvisme yang 

memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi social dan pengalaman 

belajar. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif mendorong peserta didik untuk 

aktif berdiskusi, saling membantu, dan bertukar pendapat dalam memahami materi 

pelajaran.57 

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

pendekatan kooperatif, peran guru sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai fasilitator dan motivator. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki 

kompetensi yang memadai agar mampu mengelola pembelajaran secara efektif. 

Menurut E. Mulyasa, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial yang harus dimiliki untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaranPengertian model pembelajaran kooperatif.58 

1. Pengertian model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar 

pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling 

mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. 

Model pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan sejumlah 

siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuan berbeda.59 

Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok 

harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran. Isjoni menyebutkan pembelajaran kooperatif merupakan model 

 
56 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 29  
57 Trianto, Model-Model Pembelajarn Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2009), hlm. 56  
58 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 75.  
59 Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajarn Kelompok (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 15.  
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pembelajaran yang dikenal sejak lama, guru mendorong para siswa untuk 

melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau 

pengajaran oleh teman sebaya.60 Hartono mengemukakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu penggunaan pembelajaran kelompok-kelompok kecil 

sehingga para siswa bekerjasama untuk memaksimalisir belajar mereka.61 

Menurut Nur, model pembelajaran koopertif merupakan teknik kelas 

praktis yang dapat digunakan oleh guru setiap hari untuk membantu siswa 

dalam belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan dasar sampai 

pemecahan masalah yang kompleks.62 Warsono & Hariyanto model 

pembelajaran kooperatif adalah suatu deskripsi yang berawal dari lingkungan 

pembelajaran termasuk perilaku/sikap seorang pendidik menerapkan model 

tersebut.63 

Penjelasan dari para ahli diatas menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang mendeskripsikan awal dari pembelajaran 

dengan teknik praktis, tujuan, sintaks, lingkungan dan manajemennya. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran kooperatif yang telah diuraikan 

sebelumnya, model pembelajaran ini memiliki sejumlah ciri khusus dalam 

penerapannya di kelas. Ciri-ciri tersebut menjadi pembeda pembelajaran 

kooperatif dengan model pembelajaran lainnya serta menunjukkan karakteristik 

kerja sama yang terstruktur antar peserta didik. Adapun ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif adalah sebagai berikut: 

a. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, rendah. 

b. Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama 

c. Membagi tugas dan tanggung jawab sama 

d. Akan dievaluasi untuk semua 

e. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama 

f. Diminta mempertanggung jawabkan individual materi yang ditangani.64 

 
60Isjoni,  Cooperative Learning…..,, hlm. 12  
61 Hartono, PAIKEM: Pembelajarn Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008), hlm. 80  
62 Mohamad Nur, Model Pembelajarn Kooperatif (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika 

Sekolah UNESA, 2011), hlm. 3. 
63  Warsono, Hariyanto, Pembelajarn Aktif: Teori dan Asesmen (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 172. 
64 Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajarn Kelompok (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 20  
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2. Tujuan pembelajaran kooperatif 

Tujuan utama dari model pembelajaran kooperatif adalah dapat 

memotivasi peserta didik, memanfaatkan seluruh energi sosial peserta didik, 

saling mengambil tanggung jawab. Selain tujuan model pembelajaran di atas 

ada tujuan lain yaitu membantu peserta didik dalam belajar di setiap mata 

pelaajran baik dari keterampilan dasar sampai ke bentuk pemecahan masalah. 

Pendapat lain menurut Rusman berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dinyatakan bahwa tujuan penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan hasil prestasi belajar peserta didik dan sekaligus dapat 

meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai 

pendapat orang lain serta dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 

berpikir kritis, memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan 

dengan pengalaman. Pendapat para ahli yang lain menurut Warsono & 

Hariyanto, tujuan dari model pembelajaran kooperatif yaitu: 

a. Meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dan prestasi belajar khususnya 

pada bidang akademik 

b. Meningkatkan kemampuan mengingat peserta didik 

c. Meningkatkan rasa senang peserta didik pada pengalaman belajar 

d. Membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan komunikasi 

e. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik 

f. Meningkatkan rasa percaya diri peserta didik 

g. Membantu menngkatkan hubungan baik antara suku/ras.65 

 

3. Karakteristik model pembelajaran kooperatif 

Menurut Wina Sanjaya karakteristik pembelajaran kooperatif 

diantaranya adalah pembelajaran secara tim, didasarkan pada manajemen 

kooperatif, kemauan untuk bekerja sama, dan keterampilan bekerja sama. 

a. Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan 

tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat 

setiap siswa belajar. Semua anggota tim harus saling membantu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan 

pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan tim. 

 
65 Warsono, Hariyanto, Pembelajarn Aktif: Teori dan Asesmen (Bandung: Remaja    

Rosdakarya, 2013), 164. 
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b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 

pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang akan dicapai, 

bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai 

tujuan itu dan lain-lain. 

c. Kemauan untuk bekerja sama 

Dalam pembelajaran kooperatif setiap anggota kelompok bukan saja harus 

diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan 

perlunya saling membantu. Misalnya, yang pandai membantu yang kurang 

pandai. 

d. Keterampilan bekerja sama 

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan 

kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Siswa perlu 

didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

anggota lain.66 

 

4. Macam- macam model pembelajaran kooperatif  

a. Student Teams Achievement Division (STAD) 

Model Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan sering 

digunakan.67 Dalam model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 

yang heterogen berdasarkan kemampuan, jenis kelamin, dan latar 

belakang. Guru terlebih dahulu menyampaikan materi, kemudian siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk memahami materi tersebut. Setelah 

itu, siswa mengerjakan kuis secara individu. Nilai individu 

dibandingkan dengan skor sebelumnya untuk melihat peningkatan, lalu 

dikontribusikan sebagai skor kelompok. Dengan demikian, STAD 

menekankan tanggung jawab individu sekaligus kerja sama tim. 

b. Model Jigsaw menekankan pembagian tanggung jawab belajar kepada 

setiap anggota kelompok. Siswa dibagi ke dalam kelompok asal, 

kemudian setiap anggota mempelajari bagian materi yang berbeda.68 

Selanjutnya, siswa yang memiliki bagian materi yang sama berkumpul 

 
66Wina Sanjaya, Strategi Pembelajarn Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2006, hlm. 242–245.  
67 Trianto. (2010). Model Pembelajarn Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 62–64.   
68 Anita Lie. (2008). Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di 

Ruang Kelas. Jakarta: Grasindo, hlm. 69–72  
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dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan materi tersebut. Setelah itu, 

mereka kembali ke kelompok asal dan mengajarkan materi kepada 

teman satu kelompok. Model ini melatih kemandirian, tanggung jawab, 

serta kemampuan komunikasi siswa. 

c. Model Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang 

sederhana namun efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

Prosesnya dimulai dari siswa berpikir secara individu terhadap suatu 

pertanyaan, kemudian berdiskusi dengan pasangan, dan akhirnya 

berbagi hasil diskusi dengan seluruh kelas. Model ini memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk berpartisipasi serta melatih 

kemampuan berpikir dan berkomunikasi. 

d. Model Group Investigation (GI) merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang lebih kompleks karena melibatkan kegiatan 

penyelidikan kelompok.69 Dalam model ini, siswa bersama 

kelompoknya memilih topik, merencanakan langkah penyelidikan, 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyusun laporan. Hasil 

kerja kemudian dipresentasikan di depan kelas. Model ini sangat efektif 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan 

kemandirian belajar siswa, 

e. model Numbered Heads Together (NHT) dirancang untuk memastikan 

keterlibatan seluruh siswa dalam kelompok. Setiap anggota kelompok 

diberi nomor, kemudian guru mengajukan pertanyaan dan siswa 

berdiskusi bersama untuk menemukan jawabannya.70 Setelah itu, guru 

memanggil nomor secara acak, sehingga siswa dengan nomor tersebut 

harus menjawab. Cara ini membuat semua siswa harus siap dan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

 
69 Miftahul Huda. (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajarn. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, hlm. 135–137  
70 Miftahul Huda. (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajarn. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, hlm. 201–203  
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Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 

adalah model yang menggunakan permainan akademik, artinya peserta didik yang 

dala kelompok kecil yang terdiri dari 5 atau 6 peserta didik secara heterogen dan 

bekerja sama saling ketergantungan positif.71 Model pembelajaran kooperatif tipe  

Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan kerja sama tim melalui kegiatan belajar kelompok, 

permainan akademik, dan turnamen. Dalam model ini, peserta didik ditempatkan 

dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen untyuk saling membantu 

memahami materi pelajaran72. Setelah proses belajar dalam tim, peserta didik 

mengikuti permainan dan turnamen akademik yang dirancang untuk menguji 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Skor yang diperoleh 

setiap peserta didik akan dikonstrubusi sebagai skor kelompok, sehingga 

keberhasilan individu turut menentukan keberhasilan tim secara keseluruhan. 

Menurut Huda dengan Teams Games Tournament (TGT) peserta didik akan 

menikmati bagaimana suasana turnamen, dan mereka berkompetisi dengan 

kelompok yang setara, membuat Teams Game Tournament (TGT) terasa lebih adil 

dibandingkan kompetisi dalam pembelajaran tradisional pada umumnya.73 

Teams Games Tournament (TGT) dirancang untuk menggabungkan 

kekuatan kerja sama dan kompetisi sebagai strategi pembelajaran yang memotivasi 

siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Dalam model ini, siswa tidak 

hanya bekerja dalam tim untuk memahami materi pelajaran, tetapi juga mengikuti 

permainan (games) dan turnamen (tournament) akademik yang menilai 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari Interaksi semacam ini 

berpotensi meningkatkan keterlibatan kognitif dan sosial siswa karena setiap 

anggota tim memiliki tanggung jawab terhadap kemajuan timnya, sehingga 

 
71Isjoni, Pembelajarn Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, hlm. 82  
72Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008, hlm. 143. 
73Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajarn, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013, hlm. 115.  



27  

 

 

keberhasilan individu akan memberi dampak positif terhadap pencapaian 

kelompok74. 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) yang telah diuraikan sebelumnya, diperlukan landasan teori 

yang mendukung penerapan model tersebut dalam proses pembelajaran. Landasan 

teori ini digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep dan teori yang relevan 

sebagai dasar dalam menganalisis pelaksanaan pembelajaran serta keterkaitannya 

dengan prestasi belajar peserta didik 

1. Dasar Teori Pembelajaran Kooperatif 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

merupakan pengembangan dari pendekatan cooperative learning, yang secara 

teoretis didasarkan pada pemahaman bahwa proses belajar bukan hanya 

aktivitas individual, tetapi merupakan suatu aktivitas sosial yang terjadi melalui 

interaksi antar peserta didik dan lingkungan belajar.75 Landasan ini sejalan 

dengan pandangan beberapa tokoh pendidikan bahwa pembelajaran efektif 

terjadi ketika siswa saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama 

melalui proses berbagi pengetahuan, diskusi, dan refleksi bersama. 

Menurut Nurlita dalam kajian cooperative learning, pembelajaran 

kooperatif adalah pendekatan instruksional di mana siswa bekerja dalam 

kelompok kecil yang heterogen untuk saling membantu belajar materi pelajaran 

sehingga setiap anggota merasa bertanggung jawab terhadap pembelajaran 

mereka sendiri dan teman satu kelompok.76 Konsep ini bukan semata tentang 

pembagian tugas, melainkan tentang saling ketergantungan positif (positive 

interdependence), akuntabilitas individual, serta adanya interaksi tatap muka 

yang menfasilitasi pembelajaran sosial dan akademik. Prinsip-prinsip ini 

kemudian menjadi landasan teoritis bagi model Teams Game Tournament 

 
74  Penerapan TGT mendorong tanggung jawab individu terhadap tim. ([Jurnal UMJ][1]) 
75Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008hlm. 2–7  
76Nurulita Yusron,  Cooperative Learning,…..hlm. 2–7. 
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(TGT), yang berupaya menfasilitasi interaksi sosial dengan unsur kompetisi 

yang terstruktur melalui permainan dan turnamen. 

2. Teori Belajar Sosial dan Konstruktivisme 

Landasan teoretis berikutnya berasal dari teori belajar sosial dan 

konstruktivisme. Teori belajar sosial, yang dipengaruhi oleh pemikiran 

Vygotsky, menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, 

komunikasi, dan kolaborasi antar individu dalam konteks sosial.77 Dalam model 

pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT), siswa bekerja 

dalam tim heterogen untuk memecahkan masalah, berdiskusi, dan saling 

menguatkan pemkoahaman materi, yang mencerminkan bahwa pembelajaran 

bukanlah proses individual semata tetapi dipengaruhi oleh dinamika sosial 

dalam kelompok. 

Selain itu, konstruktivisme menyatakan bahwa siswa membangun 

pengetahuan baru melalui pengalaman aktif dan refleksi terhadap pengalaman 

tersebut.78 Ketika siswa terlibat dalam games dan turnamen Teams Games 

Tournament (TGT), mereka dihadapkan pada situasi pembelajaran yang 

memerlukan pemikiran aktif, interpretasi, dan aplikasi konsep secara langsung. 

Proses ini sejalan dengan pandangan konstruktivis bahwa pengetahuan 

diperoleh melalui pengalaman belajar bermakna yang dibangun bersama dalam 

konteks sosial. 

3. Teori Motivasi dan Kompetisi dalam Pembelajaran 

Landasan teoritis lain yang relevan adalah teori motivasi dalam 

pendidikan. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) memadukan elemen kompetisi sehat melalui sistem permainan akademik 

dan turnamen yang dirancang untuk memacu keterlibatan serta motivasi siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dapat berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

 
77 Nur Hidayah., dkk., Psikologi Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2017), 

hlm. 129–130.  
78Edward Harefa dkk., Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajarn (Jambi: PT Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), hlm. 75–77.  
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belajar siswa karena unsur permainan yang disuguhkan menghadirkan 

tantangan dan kesenangan dalam belajar, sehingga siswa termotivasi untuk aktif 

berpartisipasi dan mencapai hasil terbaiknya.79 

Studi pada siswa SD juga menunjukkan bahwa Teams Games 

Tournament (TGT) secara signifikan meningkatkan motivasi dan prestasi siswa 

dalam mata pelajaran matematika, yang menegaskan bahwa dorongan 

kompetitif dalam kelompok dapat memperkuat motivasi intrinsik siswa.80 

Kompetisi di sini bukan sebagai rivalitas negatif, tetapi sebagai strategi 

pembelajaran yang memicu rasa ingin tahu dan usaha siswa dalam memahami 

materi secara lebih mendalam. Hal ini sesuai dengan teori motivasi yang 

menyatakan bahwa situasi belajar yang menantang dan dinamis dapat memicu 

dorongan belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan yang 

monoton atau satu arah. 

5. Soft Skills dan Keterampilan Abad ke-21 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

juga didukung oleh landasan teoritis yang menekankan pentingnya 

pengembangan keterampilan sosial dan soft skills sebagai bagian dari tujuan 

pendidikan abad ke-21. Keterampilan seperti kerja sama, komunikasi, 

pemecahan masalah, berpikir kritis, dan keterampilan kolaboratif merupakan 

kompetensi penting yang harus dimiliki siswa di era modern. Penelitian terkait 

Teams Games Tournament (TGT) menemukan bahwa siswa yang belajar 

dengan model ini menunjukkan peningkatan keterampilan kolaborasi, 

kemampuan berpikir kritis, serta keterlibatan aktif dalam proses belajar.81 

 
79Rismayani Armin, Astuti, “The Effect of Teams Games Tournament (TGT) Cooperative 

Learning Model on Mathematics Learning Motivation of Elementary School Students,” Jurnal 

Akademik Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 2 (2022), hlm. 45–52.  
80Muhammad Rafli Maulana Ishak, Gunawan Ikhtiono, & Kamalludin, “Pengaruh 

Penggunaan Metode Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Motivasi Belajar Akidah Akhlak,” 

EL-Hadhary: Jurnal Penelitian Pendidikan Multidisiplin 2, no. 02 (2024): 9–19.  
81Risma Yunita Verawati, Mastur Mastur, dan Susanti Sufyadi, “Peningkatan 

Keterampilan Kolaborasi melalui Model Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan 

Bamboozle,” EDUKATIF : Jurnal Ilmu Pendidikan 7, no. 1 (2025): 120–130.  
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Landasan ini semakin diperkuat oleh temuan empiris bahwa Teams 

Games Tournament (TGT) membantu siswa tidak hanya dalam aspek akademik 

tetapi juga dalam pengembangan keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan nyata. Misalnya, sebuah studi menunjukkan 

bahwa model Teams Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh positif 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, dimana siswa yang diajarkan menggunakan Teams Games 

Tournament (TGT) menunjukkan kemampuan berpikir lebih tinggi 

dibandingkan kelompok yang menggunakan model diskusi konvensional.82 

6. Integrasi Teori Sosial, Kognitif, dan Pedagogis 

Secara keseluruhan, landasan teoretis model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) merupakan integrasi dari berbagai perspektif 

teoritis.83 Dari aspek sosial, Teams Games Tournament (TGT) memanfaatkan 

interaksi antar siswa untuk membangun pengetahuan bersama; dari aspek 

motivasi, Teams Games Tournament (TGT) memanfaatkan kompetisi positif 

untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa; dari aspek 

konstrukstivis, Teams Games Tournament (TGT) memfasilitasi pembelajaran 

bermakna melalui pengalaman yang terstruktur; dan dari aspek pedagogis abad 

ke-21, Teams Games Tournament (TGT) mengembangkan keterampilan sosial 

dan kolaboratif yang relevan dengan tuntutan pendidikan modern. 

Dengan demikian, secara teoretis, model Teams Games Tournament 

(TGT) merupakan strategi pembelajaran yang holistik, tidak hanya berfokus 

pada hasil akademik, tetapi juga memperhatikan proses belajar yang signifikan 

serta pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan motivasi siswa.84 

Pendekatan ini menjadikan Teams Games Tournament (TGT) sebagai salah satu 

 
82Nurfenti Widiya Nengsih, Sofyan Iskandar, dan Tiara Yogiarni, “Pengaruh Model 

Pembelajarn Team Game Tournament (TGT) Berbantuan Video Interaktif terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9, no. 

1 (2025): 740–748.  
83 Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 197  
84 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 59  
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bentuk pembelajaran kooperatif yang efektif dan relevan untuk konteks 

pendidikan kontemporer. 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

memiliki ciri khas yang membedakannya dari pembelajaran tradisional maupun 

model kooperatif lainnya. Model ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa, memperkuat kerja sama tim, dan menciptakan suasana belajar yang 

kompetitif namun kolaboratif, sehingga mendukung pencapaian hasil belajar lebih 

optimal. Untuk mencapai hal tersebut, Teams Games Tournament (TGT) memiliki 

beberapa karakteristik khusus, antara lain: 

1. Kelompok Siswa Heterogen Setiap tim terdiri dari siswa dengan kemampuan, 

karakter, dan latar belakang berbeda. Struktur ini mendorong ketergantungan 

positif, di mana siswa bertanggung jawab tidak hanya atas belajar sendiri, 

tetapi juga membantu rekan tim sehingga tujuan bersama tercapai. 

2. Integrasi Permainan Edukatif Teams Games Tournament (TGT) memasukkan 

unsur permainan berbasis materi pelajaran. Permainan ini menuntut siswa 

menguasai konsep terlebih dahulu, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik, memotivasi, dan meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional. 

3. Kompetisi Sehat (Turnamen) Tim berkompetisi secara sehat melalui 

turnamen. Skor individu diakumulasikan menjadi skor tim, sehingga setiap 

siswa termotivasi belajar serius karena kontribusinya memengaruhi prestasi 

tim. Kompetisi ini menciptakan suasana belajar dinamis dan memacu 

motivasi intrinsik. 

4. Penghargaan atau Apresiasi Tim Teams Games Tournament (TGT) 

memberikan penghargaan berupa pengakuan, nilai tambahan, atau bentuk 

apresiasi lain. Penghargaan diberikan tidak hanya kepada tim pemenang, 

tetapi juga untuk peningkatan, kerja sama, atau partisipasi aktif, yang 

memperkuat motivasi belajar siswa. 

5. Pelibatan Aktif Semua Siswa Setiap anggota tim berkesempatan berkontribusi 

dalam diskusi, permainan, maupun turnamen. Struktur ini mendorong siswa 

yang biasanya pasif untuk aktif, sekaligus mengembangkan keterampilan 

interpersonal seperti komunikasi dan menerima kritik. 

6. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kolaborasi Teams Games 

Tournament (TGT) melatih kemampuan bekerja sama, toleransi, komunikasi, 

dan penyelesaian konflik secara konstruktif. Model ini mendukung 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional sesuai tujuan pendidikan 

abad. 

7. Fokus pada Proses dan Hasil Belajar Model ini menyeimbangkan perhatian 

pada proses (diskusi, permainan, turnamen) dan hasil belajar. Proses ini juga 
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memberikan guru informasi untuk refleksi dan tindak lanjut pembelajaran 

yang sesuai kebutuhan siswa. 

8. Fleksibilitas dan Adaptabilitas Teams Games Tournament (TGT) dapat 

diterapkan di berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Model ini 

terbukti meningkatkan keaktifan, motivasi, keterampilan kolaborasi, dan hasil 

belajar siswa, sehingga mudah disesuaikan dengan materi, kondisi kelas, dan 

kebutuhan peserta didik.85 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

adalah strategi cooperative learning yang mengintegrasikan kerja tim, permainan 

edukatif, dan kompetisi sehat untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Tujuan 

pedagogisnya meliputi aspek kognitif, afektif, sosial, dan motivasional siswa. 

Adapun karakteristik Teams Games Tournament (TGT) yang berperan dalam 

pencapaian tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan keaktifan siswa: Teams Games Tournament (TGT) 

mendorong partisipasi aktif melalui diskusi, games, dan turnamen. Siswa 

lebih terdorong menyampaikan pendapat dan menyelesaikan tugas secara 

kolaboratif, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

b. Meningkatkan motivasi belajar: Kompetisi dan permainan dalam Teams 

Games Tournament  (TGT) menciptakan suasana belajar yang menantang 

dan menyenangkan, meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa. 

c. Meningkatkan hasil akademik: Struktur pembelajaran interaktif Teams 

Games Tournament (TGT) menfasilitasi penguasaan materi karena siswa 

harus memahami konsep untuk memenangkan permainan dan turnamen, 

terbukti meningkatkan nilai dan ketuntasan belajar. 

d. Mengembangkan keterampilan sosial dan kolaborasi: Melalui kerja tim, 

siswa belajar membagi tugas, saling membantu, menghargai pendapat, serta 

mengasah kemampuan komunikasi dan kerja sama. 

e. Menumbuhkan sikap kompetitif sehat: Kompetisi terstruktur mendorong 

siswa berusaha maksimal secara positif, membangun semangat bersaing 

yang konstruktif. 

f. Meningkatkan berpikir kritis dan pemecahan masalah: Permainan dan 

turnamen menuntut siswa menerapkan materi secara cepat dan tepat, 

mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

g. Mendorong kreativitas dan inovasi: Aktivitas Teams Games Tournament 

( TGT) menstimulasi siswa menciptakan strategi, ide baru, dan pendekatan 

kreatif untuk menyelesaikan tugas tim. 

h. Memperkuat penguasaan kompetensi individu dan kelompok: Skor individu 

mempengaruhi skor tim, sehingga siswa termotivasi menguasai materi 

 
85Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008, hlm. 78–80. 



33  

 

 

secara personal sekaligus membantu teman sekelompoknya, menghasilkan 

penguasaan kompetensi yang lebih merata.86 

Masing-masing komponen ini memiliki peran strategis dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, menantang, dan bermakna bagi siswa. 

1. Pembentukan Tim (Teams) 

Komponen pertama dalam model Teams Games Tournament (TGT) 

adalah pembentukan tim (teams), yakni langkah di mana guru membagi siswa 

ke dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Pembagian kelompok ini 

mempertimbangkan kemampuan akademik, jenis kelamin, latar belakang, serta 

karakter siswa sehingga setiap tim memiliki variasi kemampuan yang 

seimbang87.  

Tujuan pembentukan tim heterogen adalah untuk menciptakan positive 

interdependence, di mana siswa belajar saling tergantung satu sama lain dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.88 Dengan demikian, anggota tim tidak hanya 

bekerja secara individual, tetapi juga bertanggung jawab untuk membantu 

teman sekelompoknya memahami materi sehingga semua anggota memiliki 

peluang untuk sukses. Interaksi intensif yang terjadi dalam kelompok ini 

melatih keterampilan sosial siswa, meningkatkan rasa saling menghargai, serta 

menciptakan proses pembelajaran kolaboratif yang efektif. 

Dalam praktiknya, guru harus melakukan pembagian tim secara adil dan 

strategis, misalnya dengan memastikan ada siswa yang kuat bersama siswa yang 

membutuhkan bimbingan, atau dengan mempertimbangkan campuran siswa 

yang lebih aktif dan yang cenderung pasif dalam pembelajaran tradisional.89 

Pembentukan tim ini juga ditandai dengan pengaturan tempat duduk, 

komunikasi awal antaranggota, serta pemberian kesempatan kepada siswa 

untuk mengenal anggota timnya sehingga hubungan sosial dapat terbangun 

sebelum memasuki tahap permainan. 

 
86Nurulita Yusron,  Cooperative Learning..., hlm. 82. 
87 Nurulita Yusron, Cooperative Learning..., hlm.80. 
88 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 54  
89 Agus Suprijono, Cooperative Learning…, hlm 77  
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2. Permainan Akademik (Games) 

Komponen berikutnya adalah Permainan Akademik (Games), yang 

menjadi jantung interaksi belajar dalam model Teams Games Tournament 

(TGT). Permainan akademik ini berupa serangkaian aktivitas atau kuis yang 

dirancang oleh guru berdasarkan materi pembelajaran yang telah diajarkan 

sebelumnya. Permainan ini mencakup soal-soal, tantangan pemecahan masalah, 

atau tugas yang menguji pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran.90 

Permainan disusun sedemikian rupa agar siswa termotivasi untuk aktif berpikir 

dan berkolaborasi dalam tim sebelum mereka mengikuti kompetisi turnamen. 

Tujuan utama dari fase permainan ini adalah untuk memberikan latihan 

efektif dan adiktif terhadap materi pelajaran sekaligus mengembangkan 

keterampilan kognitif seperti pemahaman konsep, penerapan, serta analisis 

sederhana terhadap soal-soal pembelajaran.91 Permainan juga berfungsi sebagai 

alat motivasi, dimana suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, kompetitif 

secara sehat, dan mampu mengurangi kejenuhan siswa ketika belajar materi 

yang kompleks. Proses games ini memicu siswa untuk berpartisipasi penuh, 

karena skor yang dihasilkan dalam permainan akan dihitung bersama skor 

dalam tahap turnamen selanjutnya. 

3. Turnamen (Tournament) 

Komponen ketiga adalah Turnamen (Tournament), yang merupakan 

fase di mana siswa atau tim yang telah dibentuk bersaing secara sistematis 

dalam kompetisi untuk memperoleh skor tertinggi.92 Turnamen ini bukan 

semata bentuk permainan, tetapi diberi struktur formal yang mencerminkan 

kompetisi akademik antara tim-tim yang ada. Turnamen dirancang untuk 

menantang kompetensi tim dalam menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas, 

atau menyelesaikan permainan edukatif, dan biasanya dilaksanakan setelah fase 

games selesai. 

 
90 Nurulita Yusron, Cooperative Learning..., hlm 81. 
91 Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajarn Kelompok (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 45.  
92 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 59–60. 
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Sistem turnamen dalam Teams Games Tournament (TGT) bisa 

dilakukan dalam beberapa babak atau ronde, dengan setiap tim mengirimkan 

perwakilannya atau seluruh anggota tim tampil sesuai format yang disepakati. 

Skor turnamen ini menjadi dasar dalam perhitungan skor tim secara keseluruhan 

sehingga mencerminkan kontribusi masing-masing anggota melalui kerja sama 

tim yang kuat. Turnamen menghadirkan elemen kompetisi yang sehat sekaligus 

memacu semangat belajar siswa karena mereka termotivasi untuk tampil baik 

demi timnya sendiri. 

Turnamen juga memberi kesempatan kepada siswa untuk memperkuat 

pemahaman materi secara real-time and menghadapi situasi pembelajaran yang 

menuntut kemampuan berpikir cepat, kerja sama, serta ketepatan jawaban.93 

Dengan demikian, turnamen dalam konteks Teams Games Tournament (TGT) 

menjadi alat pembelajaran yang mendorong keterlibatan tinggi dan 

pembelajaran berdampak, bukan sekadar kompetisi untuk menang semata. 

4. Sistem Skor dan Penilaian 

Komponen keempat adalah Sistem Skor dan Penilaian, yang merupakan 

mekanisme bagi guru untuk mengukur hasil belajar dan kontribusi setiap tim 

maupun individu siswa dalam proses Teams Games Tournament (TGT). Sistem 

skor ini biasanya mencakup skor dari fase permainan (games) dan skor yang 

diperoleh dari turnamen. Skor individual siswa kemudian diakumulasikan 

menjadi skor tim untuk menentukan posisi relatif tim dalam ranking 

keseluruhan di kelas.94 

Penilaian dalam Teams Games Tournament (TGT) tidak hanya menilai 

aspek kognitif siswa melalui skor kuis atau permainan, tetapi juga menilai aspek 

kerjasama, kontribusi dalam tim, serta keterampilan sosial yang muncul selama 

aktivitas kolaboratif.95 Dalam beberapa praktik, guru juga dapat 

 
93 Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajarn Kelompok (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 50.  
94 Muhammad Nur, Penerapan Model Teams-Games-Tournament (TGT) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Jurnal Pendidikan, Universitas Negeri Malang, 2020), hlm. 45–

46 
95 Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajarn Kelompok (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 55.  
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menggabungkan skor turnamen dengan penilaian formatif lain seperti observasi 

performa tim, umpan balik sesama anggota tim, serta penilaian mandiri (self-

assessment) agar hasil evaluasi lebih komprehensif dan adil bagi setiap siswa. 

Sistem skor yang transparan dan jelas menjadi bagian fundamental dari 

model Teams Games Tournament (TGT) karena mampu memberikan umpan 

balik langsung kepada siswa tentang sejauh mana mereka telah memahami 

materi dan berkontribusi terhadap tim mereka.96 Dengan begitu, proses 

penilaian tidak lagi menjadi momok yang menakutkan, tetapi menjadi bagian 

dari pembelajaran yang memberi motivasi dan arah bagi siswa untuk 

memperbaiki performa mereka di masa pembelajaran selanjutnya. 

5. Penghargaan Tim (Team Recognition) 

Komponen terakhir adalah Penghargaan Tim (Team Recognition), yang 

berfungsi sebagai bentuk apresiasi terhadap tim yang berhasil mencapai skor 

terbaik atau performa terbaik dalam turnamen Teams Games Tournament 

(TGT). Apresiasi ini dapat berupa pengumuman pemenang di depan kelas, 

sertifikat, nilai tambahan, atau bentuk penghargaan lain yang memotivasi siswa 

untuk terus belajar dengan giat. 

Penghargaan tim memiliki tiga fungsi penting. Pertama, sebagai reinforcement 

positif yang meningkatkan motivasi belajar siswa untuk terus berusaha dalam 

pemahaman materi. Kedua, sebagai bentuk pengakuan sosial terhadap upaya 

kolaboratif yang dilakukan oleh tim sehingga siswa merasa dihargai atas usaha 

kerjasama mereka. Ketiga, penghargaan tim mempertegas pentingnya proses 

kolaboratif dalam pembelajaran bukan hanya hasil akademik sehingga siswa 

memahami bahwa setiap kontribusi memiliki nilai dalam konteks pembelajaran 

tim.97 

Guru harus cermat dalam merancang bentuk penghargaan ini agar bukan 

hanya tim pemenang saja yang dihargai, tetapi juga tim yang menunjukkan 

peningkatan signifikan serta kerja sama yang baik, sehingga penghargaan 

menjadi alat pembelajaran yang memotivasi siswa secara luas. 

 
96 Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajarn Kelompok (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 57.  
97 97Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008, 2008. h 83 
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Dalam penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) tidak terlepas dari beberapa langkah tertentu, hal tersebut harus 

diperhatikan agar pembelajaran dapat sukses dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Langkah- langkah model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) terdapat enam tahapan utama yaitu  

1. Menyajikan informasi, memberikan materi pelajaran kepada peserta 

didik dengan jalan berdemonstrasi atau melalui bahan bacaan. 

2. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil, 

guru memebentuk suatu kelompok belajar dan membimbing setiap 

kelompok agar pembelajaranberjalan dengan efektif dan efisien.  

3. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, guru membimbing 

kelompok belajar peserta didik pada saat mengerjakan tugas. 

4. Tournament, pendidik mengawasi kegiatan peserta didik dan memberi 

menghitung skor setiap tim. 

5. Penghargaan untuk tim yang menang.98 

Berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan tersebut, model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memberikan gambaran mengenai 

bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan secara terstruktur dan melibatkan 

peran aktif guru serta peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran melalui tahapan-

tahapan tersebut menunjukkan bahwa model Teams Games Tournament (TGT) 

dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada keterlibatan peserta didik secara menyeluruh. 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) sebagai salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif juga memiliki kelebihan dan kekurangan dari sudut 

pandang guru. Menurut Trianto, pembelajaran kooperatif memberikan peluang bagi 

guru untuk menciptakan suasana kelas yang lebih aktif dan interaktif.99 Bagi guru, 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

mempermudah proses pembelajaran karena tanggung jawab belajar tidak 

sepenuhnya terpusat pada guru, melainkan terbagi dalam kerja tim siswa.100 Guru 

 
98 Fani Fitrian Pratiwi, Model Pembelajarn Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

Untuk Meningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar, (Skripsi S1, Bandung, 2021) h.15.  
99 Trianto, Mendesain Model Pembelajarn Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), 56  
100 Trianto, Mendesain Model Pembelajarn Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya dalam KTSP (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 83–87  
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berperan sebagai fasilitator dan pengarah, sehingga interaksi pembelajaran menjadi 

lebih dinamis. Selain itu, melalui sistem turnamen dan skor kelompok, guru dapat 

lebih mudah memantau perkembangan akademik siswa secara individual maupun 

kelompok. Model ini juga membantu guru dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa tanpa harus terus-menerus memberikan dorongan secara verbal.101 

Namun demikian, penerapan Teams Games Tournament (TGT) juga 

menuntut kesiapan guru yang tinggi. Guru harus merancang perangkat 

pembelajaran, kartu soal, sistem penilaian turnamen, serta pengelompokan siswa 

secara heterogen dengan cermat. Pengelolaan kelas menjadi tantangan tersendiri 

karena suasana permainan berpotensi menimbulkan kebisingan jika tidak dikontrol 

dengan baik.102 Selain itu, model ini membutuhkan waktu yang relatif lebih panjang 

dalam pelaksanaannya, sehingga guru harus mampu mengatur alokasi waktu agar 

tujuan pembelajaran tetap tercapai. Oleh karena itu, keberhasilan Teams Games 

Tournament (TGT) sangat bergantung pada kompetensi guru dalam perencanaan, 

pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran. 

D. Bentuk Prestasi Belajar Bagi Siswa 

Prestasi belajar itu merupakan berasal dari dua kata yaitu prestasi dan 

belajar. Maka kita berikan dahulu pengertian masing-masing kata agar nanti kita 

dapat memberikan kesimpulan tentang prestasi belajar. Abdul Majid berpendapat 

bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 

sebagainya). 103 

Prestasi belajar menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberika oleh guru.104 Sumadi 

Suryabrata menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai individu 

 
101 Trianto, Mendesain Model Pembelajarn,…. hlm. 83–87  
102 Trianto, Mendesain Model Pembelajarn,…. hlm. 83–87 
103 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajarn (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2012),hlm.  

107.  
104 Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), hlm. 427 
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sebagai hasil dari aktivitas belajar yang telah dilakukan.105 Menurut Agoes Dariyo 

memberikan batasan tentang prestasi belajar bahwa prestasi belajar adalah hasil 

pencapaian yang diperoleh seorang pelajar (siswa) setelah mengikuti ujian dalam 

suatu pelajaran tertentu. Prestasi belajar diwujudkan dengan laporan nilai yang 

tercantum pada buku rapor atau KHS.106 Dari definisi di atas, dapat diambil unsur-

unsur yang penting dalam pengertian prestasi adalah: 

1. Prestasi merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang mengandung pengertian 

bahwa prestasi diperoleh setelah individu menyelesaikan suatu pekerjaan 

2. Prestasi diperoleh melalui keuletan kerja, yaitu bahwa prestasi hanya 

diperoleh setelah individu benar-benar berusaha semaksimal mungkin 

dengan harapan mencapai hasil yang memuaskan. 

Dari pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa prestasi belajar 

seseorang merupakan gambaran dari kemampuan yang sebenarnya dari orang yang 

bersangkutan. Adapun prestasi belajar yang ideal dituntut memenuhi 3 aspek 

sekaligus yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Lebih-lebih mengenai 

penentu prestasi belajar dengan test kemampuan pengetahuan dan ketrampilan 

tetapi pengamalan sikap dan tingkah laku keagamaan yang mencerminkan pribadi 

yang beragama itu juga lebih penting. 

1. Aspek-aspek prestasi belajar 

Menurut Pranoto dan M. Hidayat prestasi belajar dibagi menjadi tiga 

aspek, yaitu sebagai berikut: 

a. Aspek Kognitif (aspek pengetahuan) Aspek kognitif seringkali 

dihubungkan dengan IQ atau kecerdasan intelegensi anak. Meskipun 

demikian, aspek kognitif memiliki beberapa hal yang dinilai yaitu: 

observasi, ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis. 

b. Aspek Afektif (aspek sikap) Aspek sikap yaitu emosional anak dalam 

menerima informasi. Aspek afektif memiliki beberapa hal yang dinilai 

yaitu: penerimaan, penyambutan, penghayatan, internalisasi, 

penokohan. 

c. Aspek Psikomotor (aspek keterampilan) Aspek psikomotor yaitu yang 

berhubungan dengan hasil kerja anak, cara anak menangani pelaksanaan 

tugas, dan pemantauan tugas sebagai informasi yang berharga untuk 

 
105 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 297  
106 Agoes Dariyo, Dasar-dasar Pedagogik Modern (Jakarta: PT. Indeks, 2013), hlm. 89.  
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dipelajari. Aspek ini memiliki dua hal penting yaitu keterampilan 

motorik dan siklus serta keterampilan ekspresi verbal dan nonverbal.107  

 

Pendapat lainnya yaitu Abduloh menyatakan bahwa aspek-aspek dalam 

prestasi belajar yaitu ranah kognitif atau cognitive domain (seperti pengetahuan, 

pemahaman, penerapan dan penilaian), ranah afektif atau affective domain 

(mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai), ranah 

psikomotor atau psychomotor domain (berisi perilaku yang menekankan pada 

keterampilan). 108 

Menurut Nana Sudjana, bahwa prestasi belajar itu meliputi tiga ranah atau 

aspek, yaitu:  

a. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual siswa dalam 

memahami, menguasai, dan menerapkan materi pelajaran. Ranah ini 

biasanya diukur melalui tes atau evaluasi yang menunjukkan tingkat 

penguasaan pengetahuan siswa terhadap materi yang diajarkan. 

b. Ranah afektif berhubungan dengan sikap, minat, perhatian, dan nilai yang 

berkembang dalam diri siswa selama proses pembelajaran. Prestasi belajar 

dalam ranah ini terlihat dari perubahan sikap, penerimaan nilai, serta 

pembentukan karakter sebagai hasil dari pengalaman belajar. 

c. Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ranah ini tampak dalam kemampuan siswa melakukan praktik, 

menggunakan alat, atau menghasilkan suatu karya sesuai dengan materi 

pembelajaran. Dengan demikian, prestasi belajar menurut Nana Sudjana 

mencerminkan perubahan perilaku yang menyeluruh, baik dalam aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.109 

 

 Menurut Darmadi prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu :  

a. Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang menghasilkan sebuah 

siklus secara terarah, berpikir secara bermakna, dan mampu berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungannya.  

b. Strategi kognitif, yaitu jenis keterampilan intelektual khusus yang 

menyangkut tingkah laku seseorang dan kemampuan yang diorganisasikan 

dari dalam sehingga seseorang memiliki proses yang menentukan 

kemauannya untuk belajar, mengingat dan berpikir.  

 
107 Pranoto, M. Hidayat, Upaya Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta 

Didik (Dr. Abduloh dkk., 2023), 15 
108 Abduloh dkk., Upaya Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik 

(2022), 4. 
109 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 22–23. 
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c. Informai verbal, yaitu terdiri dari pernyataan seorang siswa mengenai 

informasi yang diinginkan.  

d. Sikap, yaitu pernyataan internal oleh individu yang mempengaruhi siklus 

sampai batas tertentu tentang objek, orang, atau peristiwa. 

e. Motorik, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan motorik seperti 

mengemudi, memainkan alat musik, mengetik, menari, dan sejenisnya.110 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek prestasi 

belajar ada tiga yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif yaitu 

hal yang berhubungan dengan proses berpikir atau kecerdasan intelegensi, 

kemudian aspek afektif yakni hal yang berkaitan dengan nilai atau sikap siswa, dan 

aspek psikomotor yakni berhubungan dengan hasil kerja anak. 

2. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  

Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi 

menjadi dua kategori yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu 

faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri individu yang sedang belajar.111 

Faktor internal meliputi faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor 

psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan), faktor kelelahan. Faktor yang kedua adalah faktor eksternal, yaitu 

faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor eksternal meliputi faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

Menurut Abduloh  mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar, yaitu:  

a. Faktor internal, yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa, 

seperti faktor fisiologis dan psikologis (intelegensi, sikap, bakat, minat, 

dan motivasi).  

b. Faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa, seperti faktor 

lingkungan sosial (kondisi rumah), sarana dan prasarana pendukung).  

c. Faktor pendekatan, jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 

metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi-materi pelajaran.112  

 

 
110  Darmadi, Teori-Teori Belajar dan Pembelajarn (2017), hlm. 295. 
111 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2021), hlm. 54. 
112 Abduloh dkk., Upaya Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik 

(2022), hlm. 4. 
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Sejalan dengan pendapat ahli lainnya yaitu Djaali mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dikategorikan menjadi dua 

jenis, yaitu:  

a. Faktor internal atau yang bersumber dari diri individu, meliputi kesehatan, 

kecerdasan, minat, motivasi, dan gaya belajar.  

1. Kesehatan dapat mempengaruhi prestasi belajar karena jika siswa 

sedang sakit maka akan sulit untuk menyerap ilmu saat proses 

pembelajaran.  

2. Kecerdasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemajuan 

belajar dan dapat mempengaruhi kehidupan. 

3. Minat dan motivasi merupakan landasan untuk menggapai suatu tujuan 

yang ingin diraih.  

4. Gaya belajar adalah  suatu teknik yang digunakan seseorang dalam 

melakukan kegiatan belajar.113  

 

b. Faktor dari luar diri antara lain yaitu keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan sekitar.  

1. Keluarga meliputi tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi, tepat 

tinggal, rasio hubungan dengan orang tua, perkataan dan nasehat orang 

tua dapat memberikan dampak terhadap hasil pencapaian proses belajar 

anak. 

2. Sekolah meliputi fasilitas sekolah, kualitas guru, perangkat 

perlengkapan mengajar, lingkungan sekolah, dan rasio guru serta jumlah 

murid setiap kelas yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa.  

3. Masyarakat, apabila masyarakat di sekitar tempat tinggal tergolong atau 

termasuk orang-orang yang terpelajar, terutama anak yang rata-rata 

bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal tersebut juga akan mendorong 

anak untuk lebih giat belajar.  

4. Lingkungan sekitar meliputi bangunan tempat tinggal, suasana sekitar, 

keadaan lalu lintas, dan iklim dapat mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar. Dapat penulis simpulkan bahwa faktor prestasi belajar yaitu 

faktor yang dipengaruhi dari dalam diri atau internal meliputi kesehatan, 

intelegensi, bakat, minat, motivasi, cara belajar, dan faktor dari luar diri 

atau eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

lingkungan sekitar.114 

 

E. Cara Meningkatkan Prestasi Belajar Bagi Siswa 

 
113  Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 90. 
114 Djaali, Psikologi Pendidikan.., hlm. 91. 
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Prestasi belajar peserta didik tidak bersifat tetap, melainkan dapat 

mengalami perubahan seiring dengan proses pembelajaran yang dialami. Prestasi 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik faktor internal 

peserta didik maupun faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, prestasi belajar tidak 

hanya dipandang sebagai hasil akhir pembelajaran, tetapi juga sebagai capaian yang 

dapat ditingkatkan melalui upaya pembelajaran yang dirancang secara sistematis 

dan terencana. 

Prestasi belajar peserta didik sangat berkaitan dengan kualitas proses 

pembelajaran yang berlangsung. Peran guru dalam merancang pembelajaran yang 

efektif, aktif, dan bermakna menjadi faktor penting dalam membantu peserta didik 

mencapai hasil belajar yang optimal. Pemilihan strategi dan model pembelajaran 

yang tepat turut menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi 

belajar. 

Upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan intelektual siswa, tetapi juga oleh strategi pembelajaran, motivasi, 

peran guru, serta suasana belajar yang diciptakan. Oleh karena itu, peningkatan 

prestasi belajar harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui 

berbagai cara berikut. 

1. Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 

Salah satu cara utama dalam meningkatkan prestasi belajar adalah 

dengan meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang aktif menempatkan peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran, sehingga mereka terlibat secara langsung baik secara fisik 

maupun mental. Peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat.115 

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran berpengaruh langsung 

terhadap tingkat pemahaman materi. Dimyati dan Mudjiono menjelaskan 

 
115 R. Dimyati dan A. Mudjiono, Belajar dan Pembelajarn (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 2–4. 
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bahwa peserta didik yang aktif dalam pembelajaran akan lebih mudah 

mengonstruksi pengetahuan dan mengingat materi yang dipelajari, sehingga 

prestasi belajarnya cenderung meningkat.116 Oleh karena itu, guru perlu 

merancang pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara optimal. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, keaktifan 

peserta didik dapat ditingkatkan melalui diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. Dengan demikian, peserta 

didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam praktik, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan prestasi belajar. 

2. Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi 

prestasi belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tinggi akan menunjukkan sikap tekun, disiplin, dan bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar akan 

menyebabkan peserta didik kurang bersemangat dan sulit mencapai prestasi 

belajar yang optimal. 

Sardiman menyatakan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong, 

pengarah, dan penggerak perilaku belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru 

perlu menumbuhkan motivasi belajar melalui berbagai cara, seperti 

pemberian pujian, penghargaan, dan penguatan positif terhadap hasil belajar 

siswa.117 

Selain itu, Uno menjelaskan bahwa motivasi belajar dapat 

ditingkatkan dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

menantang.Pembelajaran yang menarik akan membuat peserta didik merasa 

senang dan terdorong untuk belajar dengan lebih giat, sehingga prestasi 

belajar dapat meningkat secara signifikan.118 

 
116R. Dimyati, A. Mudjiono, Belajar dan Pembelajarn…, hlm. 5.  
117 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2004), hal. 75. 
118 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2023), hlm. 23–24 



45  

 

 

3. Menggunakan Model Pembelajaran yang Tepat dan Variatif 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi 

merupakan cara efektif untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Model pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru cenderung 

membuat peserta didik pasif dan kurang tertarik terhadap pembelajaran. 

Rusman menjelaskan bahwa model pembelajaran yang tepat akan 

membantu guru menciptakan pembelajaran yang efektif dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi 

pelajaran.119 

Variasi model pembelajaran juga dapat mencegah kejenuhan 

belajar. Trianto menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran yang 

inovatif akan meningkatkan minat belajar siswa dan berdampak positif 

terhadap prestasi belajar. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran 

yang tepat menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan 

prestasi belajar.120 

4. Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil yang 

heterogen. Melalui kerja kelompok, peserta didik belajar saling membantu, 

berdiskusi, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. 

Slavin menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi belajar karena peserta didik belajar secara aktif dan 

mendapatkan dukungan dari teman sekelompoknya. Dalam pembelajaran 

kooperatif, peserta didik tidak hanya belajar untuk diri sendiri, tetapi juga 

belajar untuk membantu teman dalam kelompoknya.121 

 
119 Rusman, Model-Model Pembelajarn: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), hlm. 80. 
120Trianto, Model Pembelajarn Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2010), hlm. 45.  
121Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008. hlm. 34–35 
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Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembelajaran 

kooperatif sangat relevan karena sejalan dengan nilai-nilai Islam seperti 

kerja sama, tolong-menolong, dan saling menghargai. Nilai-nilai tersebut 

tidak hanya mendukung peningkatan prestasi belajar, tetapi juga 

pembentukan karakter peserta didik. 

5. Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) merupakan salah satu model yang efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Model ini mengombinasikan kerja kelompok, 

permainan akademik, dan kompetisi yang sehat dalam proses pembelajaran. 

Menurut Slavin, Teams Games Tournament (TGT) mampu 

meningkatkan prestasi belajar karena menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat. 

Dalam Teams Games Tournament (TGT), peserta didik belajar dalam 

kelompok untuk memahami materi, kemudian mengikuti permainan dan 

turnamen yang berkaitan dengan materi pembelajaran.122 

Penerapan Teams Games Tournament (TGT) mendorong peserta 

didik untuk aktif, bertanggung jawab, dan saling membantu dalam 

kelompok. Kompetisi yang sehat dalam Teams Games Tournament (TGT) 

juga memotivasi peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik, 

sehingga prestasi belajar dapat meningkat secara signifikan. 

 

6. Meningkatkan peran guru sebagai fasilitator dan motivator 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan 

materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam proses 

pembelajaran. 

 
122 Nurulita Yusron,  Cooperative Learning:…., h.36 
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Hamalik menyatakan bahwa guru sebagai fasilitator harus mampu 

menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik belajar 

secara optimal. Selain itu, guru sebagai motivator berperan dalam 

menumbuhkan semangat dan kepercayaan diri peserta didik dalam 

belajar.123 Peran guru yang optimal akan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan mendukung peningkatan prestasi belajar peserta didik secara 

berkelanjutan. 

7. Melaksanakan Evaluasi dan Umpan Balik Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan cara penting untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Melalui evaluasi, guru dapat mengetahui 

tingkat keberhasilan pembelajaran dan kemajuan belajar peserta didik. 

Arikunto menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar berfungsi untuk 

mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran serta sebagai dasar perbaikan 

proses pembelajaran. Selain itu, pemberian umpan balik terhadap hasil 

belajar akan membantu peserta didik mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya.124 

Sudjana menjelaskan bahwa umpan balik yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

evaluasi dan umpan balik perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan prestasi belajar.125 

F. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament dengan Prestasi Belajar 

Model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

merupakan salah satu strategi pembelajaran inovatif yang dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui kerja sama 

 
123 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 58–60 
124 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2018), 

hlm. 102–103 
125 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 45–

46 
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dalam tim, permainan akademik, dan kompetisi yang sehat.126 Penggunaan Teams 

Games Tournament (TGT) tidak hanya menekankan aspek sosial dan motivasional, 

tetapi juga berimplikasi secara langsung terhadap prestasi belajar siswa. Prestasi 

belajar sendiri merujuk pada pencapaian kompetensi siswa yang dapat diukur 

melalui indikator hasil belajar seperti nilai tes, skor post-test, maupun kemampuan 

penerapan konsep materi pelajaran dalam konteks yang konkret. Sejumlah 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa adopsi model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) berkorelasi positif dengan peningkatan prestasi 

belajar siswa di berbagai jenjang dan mata pelajaran, baik itu Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), matematika, Pendidikan Agama Islam (PAI), maupun Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

Secara teoritis, cooperative learning seperti Teams Games Tournament 

(TGT) mendukung teori konstruktivisme sosial di mana pembelajaran adalah proses 

kolaboratif yang diperkaya oleh interaksi sosial, peran aktif peserta didik, dan 

refleksi terhadap pengalaman belajar. Dalam konteks Teams Games Tournament 

(TGT), siswa tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi terlibat dalam aktivitas 

diskusi, permainan, dan turnamen yang memacu mereka untuk berpikir secara 

kritis, menyelesaikan masalah bersama, dan menerapkan konsep dalam situasi 

nyata. Proses inilah yang membuat Teams Games Tournament (TGT) memiliki 

hubungan langsung dengan peningkatan prestasi belajar. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) juga berperan dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Model pembelajarm kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) menekankan kerja sama kelompok yang 

dipadukan dengan kompetisi akademik melalui permainan, sehingga mendorong 

siswa untuk aktif belajar, bertanggung jawab terhadap penguasaan materi, serta 

termotivasi mencapai hasil belajar yang optimal. Keterlibatan aktif siswa dalam 

diskusi kelompok dan turnamen akademik menjadikan proses pembelajaran 

 
126 Nurulita Yusron,  Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, , Bandung: Nusa 

Media, 2008. hlm. 84–86 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih bermakna, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan prestasi belajar siswa.127 

Dalam rangka memperkuat hubungan ini, beberapa studi tambahan seperti 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan permainan crossword 

puzzle sebagai bagian dari struktur Teams Games Tournament (TGT) juga 

menunjukkan tren peningkatan prestasi belajar. Penemuan-penemuan empiris ini 

secara konsisten menunjukkan bahwa Teams Games Tournament (TGT) tidak saja 

meningkatkan aspek afektif maupun sosial, tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap aspek kognitif siswa, yang tercermin dalam nilai akademik mereka.128 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti dan Rahman menunjukkan bahwa 

penggunaan model Teams Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran. Hasil penelitian 

tersebut memperlihatkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa serta persentase 

ketuntasan belajar setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT). Temuan ini mengindikasikan bahwa Teams Games 

Tournament (TGT) efektif digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam 

(PAI).129 

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Hasani, Helandri, dan Yunus 

yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) pada siswa tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan, baik dari segi nilai rata-rata kelas maupun 

 
127Trifika Hidayati, Ahmad Sholeh, dan Muh Hambali, “Penerapan Model Pembelajarn 

TGT (Teams Games Tournament) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi 

Teladan Mulia Asmaul Husna Kelas IV SD Negeri 1 Pagak,” Muta’allim: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 2, no. 2 (2025): 1–10.  
128Anak Agung Sagung Ratu Nariswari dan I Komang Ngurah Wiyasa, “Peningkatan Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas V SD melalui Model Kooperatif TGT Berbantuan Crossword Puzzle,” 

Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan 4, no. 3 (2024): 480–488.  

idiyanti dan Asep Andi Rahman, “Utilizing Team Games Tournament Method to Enhance 

Learning Outcomes on Islamic Studies at Elementary School,” Jurnal Keprofesian Guru 

Keagamaan 2, no. 2 (2025): hlm. 122.  
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jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).130 Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) tidak hanya efektif diterapkan pada jenjang pendidikan dasar, 

tetapi juga pada jenjang pendidikan menengah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe  Teams Games Tournament (TGT) memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari berbagai penelitian 

yang menunjukkan peningkatan prestasi belajar setelah penggunaan Teams Games 

Tournament (TGT) pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) ini memberikan 

kerangka pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif siswa, penguatan 

konsep melalui interaksi sosial, serta motivasi belajar yang tinggi semua faktor 

yang secara kolektif berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar sis

 
130Muhammad Hasani, Joni Helandri, dan Muhammad Yunus, “Meningkatkan Hasil 

Belajar PAI Melalui Model Pembelajarn Teams Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas XI di 

SMA Ar-Risalah Kota Lubuklinggau,” Edification Journal: Pendidikan Agama Islam 5, no. 2 

(2023): 249–270.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

jenis siklus yang menfokuskan pada peningkatan prestasi belajar belajar peserta 

didik yakni penelitian tindakan kelas. Adapun teknis dari siklus yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah penerapan pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Nun Mati atau Tanwin. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang 

diprakarsai untuk memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar di kelas 

secara langsung. Dengan kata lain, Penelitian tindakan kelas (PTK) dibuat dengan 

tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas 

serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran 

di sekolah.131 Penelitian ini cocok digunakan di dalam kelas karena penelitian ini 

dilaksanakan di kelas dan lebih fokus pada masalah-masalah yang terjadi di dalam 

kelas ketika proses belajar mengajar. Adapun rancangan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart 

yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, siklus, pengamatan, dan 

refleksi.132 Penelitian siklus ini diawali oleh suatu kajian terhadap sebuah masalah 

yang terjadi di kelas secara sistematis. Hasil dari kajian ini kemudian dijadikan 

dasar untuk menyusun rencana kerja berupa siklus sebagai upaya untuk 

memecahkan atau mengatasi masalah tersebut. Kegiatan berikutnya dilanjutkan 

dengan observasi dan evaluasi yang hasilnya nanti digunakan sebagai masukan 

dalam refleksi. 

 
131Mualimin, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Ganding Pustaka, 2014), hlm. 8–9. 
132 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 2015, hlm. 

131.  



52  

 

 

Dalam penelitian ini peneliti adalah instrumen utama. Hal ini karena peneliti 

yang akan  merencanakan, merancang, melaksanakan, mengumpulkan data, 

menganalisa data, menarik kesimpulan dan membuat laporan.  

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan  pembelajaran tipe Teams 

Games Tournament dalam  meningkatkan prestasi siswa terhadap nun mati atau 

tanwin. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu 

penjelasan tentang pembelajaran tipe Teams Games Tournament yang dapat 

meningkatkan prestasi  siswa. 

B. Lokasi  dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat berlangsungnya penelitian yaitu siswa kelas 

VIII/I Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII/I Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kutablang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VIII/I Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang yang berjumlah 24 

orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Dengan demikian, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampling jenuh (sensus).133 Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi  nun mati atau tanwin. 

C. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data merupakan suatu catatan berupa fakta atau keterangan yang akan 

diolah dalam kegiatan penelitian.134 Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang dapat menggambarkan keberhasilan dan ketidakberhasilan dalam 

penelitian.135 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
133 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010, hlm. 134.  
134Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2019, hlm. 38.  
135 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 137  
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1. Hasil observasi yang dilakukan peneliti melalui pengamatan di dalam 

proses belajar mengajar di kelas. 

2. Skor hasil tes setiap siswa dari hasil evaluasi setiap siklus. 

3. Dokumentasi pada saat proses belajar mengajar dan juga data-data 

yang terkait penelitian. 

b. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas  VIII/1 Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang tahun pelajaran 2026/2027 yang berjumlah 

24 orang.136 Sementara subjek wawancara diambil tiga orang dengan kriteria, 1 

siswa dengan prestasi tinggi, 1 siswa dengan prestasi sedang dan 1 orang siswa 

dengan prestasi rendah, berdasarkan hasil tes awal. 

D. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data secara mudah dengan hasil yang cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga 

lebih mudah untuk diolah.137 Adapun instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah sebagai berikut:  

a. Instrumen Observasi 

Untuk mengumpulkan data-data tentang bagaimana aktivitas siswa 

dalam berpartisipasi pada saat pembelajaran serta kemampuan guru dalam 

mengajar maka instrumen observasi yang digunakan berupa lembaran-

lembaran berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 

akan terjadi.138 Lembar observasi digunakan untuk memperoleh selama 

pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe Teams Games 

Tournament berlangsung.139 

b. Instrumen Tes  

Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang boleh 

ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang 

 
136 Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang, Jln. Banda Aceh–Medan, Kecamatan Kuta Blang, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh.  
137 Sugiyono, Metode Penelitian  pendidikasn,…hlm. 102 
138 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,….,hlm. 227.  
139 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,  hlm. 230.  
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berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab atau perintah- perintah yang harus dikerjakan 

oleh testee.140 Tes adalah intrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk 

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelajaran 

tertentu.141 

c. Instrumen Wawancara 

Instrumen wawancara merupakan pedoman yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data secara lisan melalui tanya jawab langsung dengan 

responden.142 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.143  

Instrumen ini disusun dalam bentuk daftar pertanyaan yang bertujuan untuk 

menggali informasi secara mendalam mengenai pandangan, pengalaman, dan 

tanggapan responden terhadap objek penelitian. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah sistematis yang dilakukan 

peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan 

penelitian.144 Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :  

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran.145 Observasi adalah teknik 

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak 

 
140 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 67 
141 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

hlm. 53  
142 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 223. 
143 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 186.  
144 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 224  
145 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 199  
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langsung tentang hal hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi. 

Hal hal yang diamati biasanya gejala gejala tingkah laku, benda- benda 

hidup, maupun benda mati.146 Observasi dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). 

 Sedangkan data yang diambil melalui metode ini adalah aktivitas 

belajar peserta didik siswa kelas VIII\I Sekolah Menengah Pertama Negeri 

1 Kutablang yang peneliti lakukan secara langsung. 

2. Tes  

Tes dilakukan untuk mengukur prestasi belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). Prosedur pelaksanaan tes dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Peneliti menyusun instrumen tes berdasarkan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran. 

b. Peneliti mengonsultasikan instrumen tes kepada guru mata pelajaran 

untuk memastikan kesesuaian materi. 

c. Peneliti melaksanakan tes kepada siswa setelah proses pembelajaran 

selesai. 

d. Peneliti mengoreksi dan menganalisis hasil tes untuk mengetahui 

tingkat prestasi belajar siswa.147 

3. Wawancara 

Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik 

mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara 

tatap muka maupun melalui saluran media tertentu.148 Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi proses pembelajaran yang 

berlangsung dan kendala apa saja yang dihadapi oleh seorang guru, 

 
146 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 

h. 270-271 
147 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 235  
148 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),h.96 
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wawancara disini adalah dengan guru wali kelas VIII\I Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang. 

4. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal 

yang variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya, untuk melihat profil 

sekolah. 149 

Metode dokumentasi tersebut peneliti gunakan untuk 

melengkapi data penelitian yang peneliti perlukan yang terdapat di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang yaitu berupa data 

tentang jumlah peserta didik, buku daftar nilai, data tentang pendidik, 

dan seterusnya. 

F. Analisis Data 

Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Prestasi Belajar Siswa. 

Adapun data yang dianalisasis untuk mendeskripsikan peningkatan 

prestasi belajar siswa adalah data hasil tes akhir siklus.150 Data tersebut 

dianalisis dengan menghitung daya serap untuk masing-masing siklus,dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Skor Persentase (SP)=
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Siswa dinyatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 70 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketuntasan individu 

dicapai apabila setiap siswa mampu menjawab minimal 70% dari soal yang 

diberikan, sedangkan ketuntasan klasikal dianggap tercapai apabila daya serap 

kelas secara keseluruhan mencapai 80%.151 

 
149 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 274. 
150 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 264.  
151 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 45.  
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2. Aktivitas Guru dan siswa. 

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari format pengamatan dan 

catatan lapangan.152 Data yang diperoleh dari format pengamatan dianalisis 

dengan menghitung skor persentase setiap aspek yang diamati, baik pada guru 

atau bahkan pada siswa. Kriteria ketuntasan aktivitas guru dan siswa 

selanjutnya dioleh dengan menggunakan rumus: 

Skor Persentase (SP)= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Adapun Keberhasilan aktifitas guru dan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran terdapat pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Keberhasilan Guru dan Siswa dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran 

No. Skor Total/Pencapaian Kategori 

 90 – 100 Sangat Baik 

 80 – 89 Baik 

 70 – 79 Cukup 

 < 70 Kurang 

Sumber : BNSP 

3. Data Respon Siswa. 

Data respon siswa diperoleh dari hasil wawancara dengan menggunakan 

format wawancara.153 Kemudian data dari catatan lapangan dianalisis secara 

deskriptif, yaitu dengan cara menggambarkan tentang situasi yang sebenarnya 

mengenai aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan siklus berlangsung. 

G. Pengecekan Keabsahan  Data 

Untuk menjamin keabsahan data dilakukan teknik triangulasi 154Triangulasi 

merupakan cara pengecekan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

 
152 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 187  
153 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 231  
154 Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 330. 
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Dalam hal ini digunakan tiangulasi sumber, yaitu dengan jalan membandingkan 

data hasil pekerjaan siswa, observasi, dan dokumentasi. 

H. Tahap-tahap  Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan model yang 

dikembangkan oleh Kemmis & Taggart, secara garis besar, dalam penelitian 

tindakan kelas terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Perencanaan 

2. Siklus atau Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

4. Refleksi 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa pertemuan. 

Penelitian ini akan disajikan dalam 2 siklus, yang dalam setiap siklus terdiri dari 

tiga pertemuan. Adapun langkah -langkah penelitian sebagai berikut: 

Siklus 1 dalam Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap siklus adalah membuat modul 

pembelajaran, menyiapkan bahan pembelajaran, menyiapkan lembar soal 

siswa, menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan, dan menyediakan 

media pembelajaran serta menyiapkan tes hasil siklus. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan siklus yang telah dirumuskan pada Modul yang 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament. Dalam  Modul ini meliputi 3 langkah kegiatan yaitu: 

Pertemuan I 

a. Kegiatan Awal 

1. Apersepsi: memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca 

basmalah dan berdo'a. 
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2. Motivasi: menjelaskan pentingnya materi yang akan diajarkan beserta 

kompetensi yang akan dicapai secara singkat.  

3. Meminta siswa untuk menyiapkan Al Qur'an dan buku Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis- garis besar materi 

pembelajaran. 

2. Guru memberikan   kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini 

bisa dilakukan secara bergiliran. 

3. Guru menunjuk salah satu siswa untuk membacakan tentang materi 

yang akan disampaikan. 

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 

5.  Siswa memperhatikan guru menjelaskan tentang materi yang 

disampaikan. 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan tentang materi 

pelajaran yang telah disampaikan dan pemberian tugas oleh guru. 

Pertemuan II 

Mengawali pembelajaran dengan berdo'a, absensi, guru memberikan 

apersepsi kepada semua siswa. Pada tahap ini guru melakukan kegiatan yang sama 

dengan pertemuan pertama tapi lebih efektif dalam proses pembelajaran yaitu siswa 

aktif dan berpartisipasi antara anggota kelompok. 

Pertemuan III 

Pada tahap ini dilakukan tes secara individu. Tes ini digunakan untuk 

mengetahui prestasi belajar siswa. Tes dikerjakan selama 90 menit (2 jam 

pelajaran), hasil tes digunakan untuk mengetahui apakah ada peningkatan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran hukum bacaan nun mati atau tanwin. 

 

3. Tahap Pengamatan Observasi 
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Pada tahap ini dilakukan peneliti adalah mengamati, mengontrol perilaku 

peserta didik dalam proses pembelajaran serta mengamati aktivitas siswa saat 

pembelajaran berlangsung hal ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

tentang proses pembelajaran dari awal hingga akhir agar dapat dievaluasi atau 

dinilai dan dijadikan acuan dalam melakukan refleksi. 

4. Tahap Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan menganalisis, memahami, dan membuat perbaikan 

berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran. Selanjutnya mengkaji 

kelemahan- kelemahan yang terjadi pada pembelajaran siklus yang telah 

dilaksanakan. Jika telah tercapai target yang diinginkan, maka siklus siklus 

berhenti, tetapi sebaliknya apabila belum maka siklus siklus diulangi dengan 

memperbaiki perencanaan. 

Kriteria  untuk masing-masing siklus  terdiri dari kriteria  proses dan kriteria 

hasil. Kriteria proses  adalah  jika hasil observasi telah mencapai skor ≥ 80%. 

Sedangkan kriteria hasil   adalah   jika ≥ 80%  siswa   mendapat  nilai  ≥ 70 pada 

tes akhir siklus. Dengan demikian dapat dipahami  bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dikatakan  berhasil jika ≥ 80% dari jumlah siswa (subjek penelitian) 

memperoleh  skor akhir siklus ≥ 70% dari  skor total, sedangkan proses 

pembelajaran dikatakan berhasil  jika mencapai  taraf  keberhasilan minimal 

80%.155 

SIKLUS II 

Pelaksanaan siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. 

Berdasarkan evaluasi atau refleksi pada siklus I maka dikembangkan siklus siklus 

II. Pelaksanaan siklus II juga hampir sama dengan siklus I yaitu melalui tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Pada 

dasarnya siklus II ini adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang kurang pada 

siklus I yang membuat tujuan pembelajaran belum terc

 
155 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 45.. 



 

62 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Kutablang merupakan satuan pendidikan formal jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang berstatus sebagai sekolah negeri. Sekolah ini 

terdaftar secara resmi dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10107033 

dan berada di bawah pengelolaan Pemerintah Daerah. Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Kutablang menyelenggarakan pendidikan bagi peserta didik pada 

tingkat menengah pertama sesuai dengan ketentuan dan kebijakan pendidikan 

nasional. 

Secara geografis, Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang berlokasi di Kuta Blang, Jalan 

Banda Aceh–Medan, Kecamatan Kuta Blang, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh, 

dengan kode pos 24356. Letak sekolah yang berada di wilayah Kecamatan Kuta 

Blang menjadikan sekolah ini sebagai salah satu lembaga pendidikan yang strategis 

dalam melayani kebutuhan pendidikan masyarakat sekitar. 

1. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga Tgk M.Amin 

2. Sebelah barat berbatasan dengan MIN 3 Bireuen 

3. Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga Tgk M.Jafar 

4. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan lintas nasional Banda Aceh-Medan 

Dari aspek legalitas, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang memiliki dasar pendirian dan operasional yang jelas. Sekolah ini 

didirikan berdasarkan Surat Keputusan pendirian tertanggal 13 September 1978, 

serta memiliki izin operasional yang tertuang dalam Peraturan Bupati Nomor 31 

Tahun 2021 dengan tanggal SK izin operasional 9 September 2021. Status 

kepemilikan sekolah berada di bawah Pemerintah Daerah, yang menunjukkan 

bahwa sekolah ini merupakan lembaga pendidikan negeri yang sah dan diakui. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang 
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menyelenggarakan proses pembelajaran pada waktu pagi hari selama enam hari 

dalam satu minggu. Sekolah ini juga tercatat sebagai penerima dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), yang digunakan untuk mendukung kelancaran 

kegiatan pembelajaran dan pengelolaan sekolah. Adapun sumber listrik sekolah 

berasal dari PLN dengan total daya listrik sebesar 2.200 watt, serta didukung oleh 

akses internet melalui layanan IndiHome. 

Dari segi fasilitas sanitasi, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang memiliki sumber air bersih yang berasal dari sumur terlindungi, dengan 

ketersediaan air bersih yang cukup sepanjang waktu. Sekolah ini juga menyediakan 

fasilitas jamban yang memadai, termasuk jamban yang dapat digunakan oleh siswa 

berkebutuhan khusus. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan mendukung kenyamanan 

peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang memiliki sarana, prasarana, 

serta legalitas yang memadai untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah ini menjadi lokasi yang relevan dan 

representatif untuk dilaksanakannya penelitian pembelajaran, khususnya dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

pada siswa kelas VIII/1. 

Guru adalah orang yang berperan penting dalam proses pembelajaran di dalam 

lembaga pendidikan, seorang guru yang profesional akan mempengaruhi 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Adapun keadaan guru dan tenaga 

pengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang terdiri dari 

beberapa tingkat pendidikan, untuk lebih jelas dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang156 

No Nama Jabatan Status Kepegawaian 

1 M. Nur Kepala Sekolah PNS 

 
156 Sumber Data : Dokumen data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Unit Pelaksana 

Teknis Daerah (UPTD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang, 10 Februari 2026 
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2 Al Maizar Tenaga Kependidikan Honor Sekolah 

3 Desy Suryanti Tenaga Kependidikan Honor Daerah 

4 Marlina Tenaga Kependidikan PNS 

5 Mukhtar Ismail Tenaga Kependidikan Honor Daerah 

6 Nazimah Tenaga Kependidikan Honor Daerah 

7 Raudhatul Jannah Tenaga Kependidikan Honor Sekolah 

8 Syarwani Tenaga Kependidikan CPNS 

9 Ti Safa Tenaga Kependidikan Honor Daerah 

10 Aulia Saputri Guru Honor Daerah 

11 Azizah Guru Honor Daerah 

12 Bahriana Guru PNS 

13 Darwani Guru PNS 

14 Dewi Julianti Guru Honor Daerah 

15 Eliza Guru PNS 

16 Faisal Guru PPPK 

17 Farida Guru PPPK 

18 Herniyus Guru PNS 

19 Jurati Guru Honor Daerah 

20 Karmila Guru Honor Daerah 

21 Laina Fikri Idris Guru PNS 

22 Lina Maryana Guru PPPK 

23 Lisnawati Guru PPPK 

24 Manawiyah Guru PNS 

25 Mona Guru PNS 

26 Muknisa Guru Honor Daerah 

27 Muliana Guru Honor Daerah 

28 Muni Amin Guru PNS 

29 Murniati Guru PNS 

30 Nani Yusniar Guru PPPK 

31 Nasbira Guru Honor Sekolah 

32 Nilawati Guru PNS 

33 Nur Asiah Guru PNS 

34 Nurliana Guru Honor Daerah 

35 Nurul Aini Guru PPPK 

36 Reni Risnawati Guru Honor Daerah 

37 Rizka Nadia Putri Guru Honor Sekolah 

38 Safriani Guru PNS 

39 Salmawati Guru Honor Daerah 

40 Salmawati Guru Honor Daerah 

41 Wardah Guru PNS 

42 Wardaniyah Guru Honor Daerah 
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43 Yusniar Guru Honor Daerah 

44 Yusnidar Guru PNS 

45 Zulkifli Guru PPPK 

 

Siswa siswi adalah peserta didik yang ditempatkan disuatu lembaga 

pendidikan atau sekolah untuk mendapatkan bimbingan pembelajaran dari tenaga 

pendidik yaitu untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki dari siswa 

siswi untuk memiliki prestasi yang bagus baik dari segi akademik maupun non 

akademik. Adapun jumlah siswa siswi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Kutablang yaitu dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Data Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kutablang 

Tahun Ajaran 2025/2026157 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah keterangan 

VII 35 27 62 3 kelas  

VIII 37 30 67 3 kelas  

IX 44 28 72 2 kelas 

Jumlah  116 85 201 8 kelas 

 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menunjang keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Sarana adalah segala 

perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, seperti 

buku pelajaran, meja, kursi, dan media pembelajaran. Sedangkan prasarana 

merupakan fasilitas yang secara tidak langsung mendukung berlangsungnya 

kegiatan pendidikan, seperti gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan, dan 

lapangan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dapat membantu guru 

dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 
157 Sumber Data : Dokumen data peserta didik Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang, 10 Februari 2026 
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Table 4.3 Sarana dan prasarana158 

 

No 

 

Jenis Sarana dan Prasarana 

 

Jumlah 

 

Kondisi 

1.  Ruang Kelas  8 Baik 

2.  Ruang Perpustakaan  1 Baik 

3.  Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 

4.  Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

5.  Ruang Dewan Guru 1 Baik 

6.  Ruang TU 1 Baik 

7.  Ruang Kamar Mandi 3 Baik 

8.  Ruang gudang 1 Baik 

9.  Ruang laboratorium komputer 1 Baik 

10.  Ruang musalla 1 Baik 

11.  Ruang perpustakaan Pendidikan 

agama islam (PAI) 

 

1 

 

Baik 

12.  Ruang WC guru 1 Baik 

13.  Dapur  1 Baik 

 

B. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament di Kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang 

Sebelum peneliti melakukan siklus terlebih dahulu mengadakan pertemuan 

dengan wakakurikulum dan guru yang mengajar hukum bacaan nun mati atau 

tanwin pada kelas VIII/1 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kutablang. Kegiatan 

ini dilakukan pada tanggal 23 Januari 2026.   Maksud dan tujuan pertemuan tersebut 

adalah  untuk menyampaikan tujuan kegiatan penelitian dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran pra-siklus. Setelah kepala sekolah memberikan kesempatan kepada 

 
158 Sumber Data : Dokumen data sarana dan prasarana Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kutablang, 10 Februari 2026 
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peneliti, lalu peneliti menjumpai guru yang mengajar hukum bacaan nun mati atau 

tanwin pada kelas  VIII/1 SMP Kutablang untuk menetapkan jadwal pelaksanaan 

pembelajaran pra-siklus dan rencana pelaksanaan siklus penelitian yaitu dari 

tanggal 23 Januari   s/d tanggal 10 Februari 2026 

1. Hasil tes pra-siklus 

Hasil pelaksanaan pembelajaran pra-siklus dari masing-masing subjek 

penelitian dapat dilihat melalui tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Skor Tes Awal  

No 
Inisial Nama 

Siswa 
JENIS NILAI Keterangan 

1 CS PR 100 Subjek Wawancara 

2 RA PR 85  

3 N PR 85  

4 PM LK 71  

5 NH PR 71  

6 FA LK 71 Subjek Wawancara 

7 IHH LK 71  

8 UR PR 71  

9 RM LK 71  

10 S LK 57  

11 TA LK 57  

12 RA LK 57  

13 AF PR 43  

14 FN LK 28  

15 SA LK 28  

16 NH PR 28  

17 SN PR 28  

18 AS PR 28  

19 AF LK 28  

20 AA PR 28 Subjek Wawancara 

21 MZ LK -  

22 A LK -  

23 I LK -  

24 TF LK -  

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran pra-siklus maka dapat 

diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan skor terendah 

adalah 28, 1 siswa yang mendapat skor 100, 2 siswa yang mendapat skor 85, dan 6 

siswa yang memperoleh skor 71,  3 siswa yang mendapat skor 57, 1 siswa yang 
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memperoleh skor 43, serta 6 siswa yang mendapat skor 28. Berdasarkan data 

tersebut dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70, siswa yang memperoleh 

nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 11 orang. Dari hasil 

pelaksanaan pembelajaran pra-siklus itu pula peneliti menetapkan tiga orang siswa 

sebagai subyek wawancara. Dimana ketiga  siswa yang dijadikan subjek wawancara 

tersebut berdasarkan kriteria yang berkemampuan tinggi 1 orang yang berinisial 

CS, berkemampuan sedang 1 orang yang berinisial FA dan berkemampuan rendah 

1 orang yang berinisial AA. 

2. Hasil wawancara 

Setelah pelaksanaan pembelajaran pra siklus, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengajar di 

kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan guru terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung serta kondisi 

belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru menyampaikan bahwa dalam 

proses pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dan kurang 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Selain itu, sebagian siswa juga masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi hukum bacaan nun mati atau tanwin. 

Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang masih rendah dan terdapat beberapa 

siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. 

Guru juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang digunakan 

sebelumnya masih bersifat konvensional sehingga siswa terlihat kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang lebih menarik dan melibatkan keaktifan siswa agar prestasi 

belajar siswa dapat meningkat. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berupaya 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

pada siklus I. 

1. Paparan Data Siklus I 

a. Perencanaan Siklus  I 
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Pada tahap ini pembelajaran direncanakan satu kali pertemuan  dengan 

waktu 2 x 40 menit dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) yang diikuti oleh 24 orang siswa kelas VIII/1 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Kutablang. Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai guru, sedangkan pengamat berasal dari dua guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. Pembelajaran dilakukan kepada 

seluruh siswa  kelas VIII/1 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kutablang.  

Hal-hal yang dipersiapkan yaitu. 

1. Modul yang disusun sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).   

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Lembar Observasi 

4. Soal Tes Akhir 

5. Kartu Soal  

6. Format Wawancara 

b. Pelaksanaan siklus  I 

Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 03 Februari 

2026 dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

Dimana masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut. 

Kegiatan Awal  

Pada kegiatan awal pembelajaran peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan memotivasi siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan  tentang 

nun mati atau tanwin yang ada kaitannya dengan materi yang dipelajari. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT). Pada tahap ini  waktu yang dibutuhkan  adalah 10 

menit. 

 

Kegiatan Inti  
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Pembelajaran dilakukan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Pada 

kegiatan ini dengan menggunakan tanya jawab guru menjelaskan secara singkat  

tentang hukum bacaan nun mati atau tanwin. Setelah siswa memahami materi 

tersebut peneliti meminta siswa berdiskusi dengan kelompok. Dimana kelompok 

yang dibentuk terdiri dari siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah, masing-

masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa.   

Setelah terbentuk kelompok guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  kepada tiap kelompok dan meminta siswa secara  berkelompok untuk 

mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bersama yaitu  berdiskusi  dalam 

kelompoknya masing-masing bersama anggota kelompok. 

Pada saat siswa mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) guru 

membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kelompok 4 banyak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sehingga peneliti lebih lama 

memberikan bimbingan kepada kelompok tersebut. Sementara kelompok lainnya 

kurang bermasalah dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

peneliti membentuk Team untuk bermain Game, Team yang dibentuk adalah sesuai 

dengan jumlah kelompok yaitu 4 kelompok. Dengan pembagian 5 orang siswa 

dengan kemampuan tinggi menempati meja turnamen 1, 10 siswa dengan 

kemampuan sedang menempati meja turnamen 2 dan 3, serta 5 siswa dengan 

kemampuan rendah menempati meja turnamen 4. Sedangkan untuk mengawasi 

jalannya turnamen peneliti meminta kesediaan salah seorang guru PAI, selain itu 

peneliti juga melibatkan seorang teman sejawat. 

 Setelah pembagian kelompok, semua siswa diminta untuk menempati meja 

turnamen yang telah disiapkan. Untuk setiap meja telah disediakan 1 lembar 

absensi,1 lembar daftar nilai beserta kartu-kartu soal  bernomor. Soal tingkat tinggi 

untuk meja turnamen 1, soal tingkat sedang pada meja turnamen 2 dan 3, serta soal 

tingkat rendah pada  meja turnamen 4. Selanjutnya masing-masing siswa diminta 

untuk menjawab soal-soal yang telah disediakan dalam waktu 40 menit. Selama 

turnamen berlangsung  peneliti terus memberi motivasi kepada setiap siswa untuk  
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menjawab soal sebanyak-banyaknya agar mendapatkan skor yang tinggi sehingga  

kelompok mereka menjadi yang terbaik. 

Kegiatan Akhir  

Pada kegiatan akhir, guru memghitung skor hasil dari turnamen siswa untuk 

hasil kerja masing-masing kelompok dan guru meminta siswa membuat 

kesimpulan. Selanjutnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

terbaik dan memberikan PR. Pelaksanaan kegiatan akhir ini peneliti lakukan selama 

15 menit.   

c. Hasil Tes siklus I 

Tes akhir siklus I dilaksanakan setelah selesai semua siklus. Tes 

dilaksanakan secara individual dengan menggunakan 10 soal, dengan tiap soal 

memiliki skor 10. Dengan demikian, Hasil tes dapat dilihat melalui tabel 4.6 berikut 

ini. 

Tabel 4.6 Skor Tes  akhir siklus I   

No 
Inisial Nama 

Siswa 
JENIS NILAI Keterangan 

1 CS PR 100 Subjek Wawancara 

2 RA PR 80  

3 N PR 70  

4 PM LK 80  

5 NH PR 70  

6 FA LK 70  

7 IHH LK 70  

8 UR PR 70  

9 RM LK 80  

10 S LK 70  

11 TA LK 70  

12 RA LK 50  

13 AF PR 70  

14 FN LK 40  

15 SA LK 60  

16 NH PR 70  

17 SN PR 40  

18 AS PR 70  
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19 AF LK 40  

20 AA PR 70 Subjek Wawancara 

21 MZ LK 60  

22 A LK 70  

23 I LK 50  

24 TF LK 40 Subjek Wawancara 

 

Berdasarkan skor  tes akhir   siklus  I bahwa 1 siswa yang mendapat skor 

100, 3 siswa yang memperoleh skor 80, dan 11 siswa yang mendapat skor 70. Selain 

itu, terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 60, 2 siswa yang mendapat skor 50, 

serta 4 siswa yang memperoleh skor 40. Berdasrakan data tersebut 8 orang siswa  

mendapat skor < 70 dan 16 orang siswa memperoleh skor ≥ 70. Setelah dihitung  

persentase maka keberhasilan skor tes akhir siklus I  mencapai 67%. Dengan 

demikian sesuai kriteria hasil pelaksanaan pembelajaran, yaitu ≥ 80% siswa 

mendapat skor  ≥ 70 maka siklus  dikatakan belum berhasil. Maka perlu dilakukan 

siklus selanjutnya.  

d. Hasil Observasi siklus I 

Kegiatan observasi dilakukan oleh 2 orang pengamat dua orang guru 

pendidikan agama islam di sekolah tersebut. Observasi yang dilakukan meliputi 

aktivitas peneliti sebagai guru dan juga aktivitas siswa selama berlangsungnya 

proses pembelajaran. Observasi dilakukan pengamat dengan mengisi lembar 

observasi yang telah disediakan. Adapun hasil observasi 2 orang pengamat terhadap 

aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.   

Tabel 4.7  Hasil Observasi  Pengamat Terhadap Kegiatan  Guru   

Tahap  Indikator 

Pengamat I Pengamat II 

Skor 
Deskriptor 

yang Muncul 
Skor 

Deskriptor 

yang Muncul 

Awal 

Menyampaikan materi 

/topik pembelajaran 

yang akan dipelajari 

 

5 

 

a, b,c dan d 

 

4 

 

a, b dan d 

Memberikan motivasi 4 a, b dan c 4 a, b dan c 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
5 a, b,c dan d 4 a, c dan d 

Menyampaikan 

langkah-langkah 
4 a, c dan d 4 a, c dan d 
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Inti 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran  Teams 

Games Tournament 

(TGT) 

5 a, b, c dan d 5 a, b, c dan d 

Menyajikan materi  

materi hukum bacaan 

nun mati atau tanwin. 

4 a, b dan d 5 a, b, c dan d 

Membagi siswa ke 

dalam beberapa 

kelompok heterogen 

yang terdiri dari 5 

orang siswa. 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

  Membagikan  Lembar 

Kerja Peserta Didik 

(LKPD)    

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Memberi petunjuk  dan 

saran terhadap  materi  

materi hukum bacaan 

nun mati atau tanwin. 

4 a, c dan d 4 a, c dan d 

Menyediakan waktu 

dan kesempatan untuk  

membandingkan  dan 

mendiskusikan  

jawaban soal secara 

kelompok. 

4 a, b dan d 4 a, b dan d 

 Meminta kepada 

masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan  

hasil kerjanya di depan 

kelas 

4 a, c dan d 4 a, c dan d 

Memberikan umpan 

balik apa yang 

dipersentasikan 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Akhir 

 Mengarahkan siswa 

untuk menarik 

kesimpulan 

4 a, c dan d 4 a, c dan d 

 Membagi lembar soal 

tes akhir  siklus  I 

kepada siswa untuk 

dikerjakan 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Jumlah Skor 63  62  

Skor maksimum 70  70  
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Keterangan: 

Pengamat 1 = Ibu Herniyus S.Ag 

Pengamat 2 = Ibu Murniati S.Ag 

Untuk menentukan skor persentase setiap siklus dari masing-masing 

pengamat terhadap aktivitas peneliti, maka digunakan rumus sebagai berikut:  

Skor Persentase (SP) %100x
alSkorMaksim

JumlahSkor
=  …………(1) 

Kriteria taraf keberhasilan siklus: 

 

90 %   SP ≤ 100% : Sangat Baik 

80 %   SP < 89 % : Baik 

70 %   SP < 79 % : Cukup  

0  %  <  SP < 70 % :  Kurang 

 Hasil observasi pengamat I dan II diperoleh skor 63 dan 62 dengan 

skor maksimal 65 sehingga, persentase pengamat I  (SP1)  =
63

70
  x 100% = 90% dan 

persentase pengamat II (SP2)  = 
62

70
  x 100% = 88,57%. 

Untuk menentukan skor persentase rata-rata hasil observasi terhadap 

aktivitas peneliti pada siklus I, maka dapat digunakan rumus (2) yaitu: 

SPP  =   
 SP1 +  SP2 

2
   

SPP  =  
(90%+88,57%)

2
  =  89,28 % 

Berdasarkan observasi dua pengamat terhadap aktivitas peneliti, jumlah 

skor pengamat  I adalah 63 dan pengamat II adalah 62. Jadi persentase yang 

diperoleh pengamat I adalah 90% dan Pengamat II adalah 88,57%. Dengan 

demikian persentase skor rata-rata adalah 89,28%. Berarti taraf  keberhasilan 

aktivitas  peneliti berdasarkan  observasi dua pengamat termasuk dalam kategori 

baik.  

Sedangkan hasil  observasi  kedua pengamat terhadap kegiatan siswa akan 

disajikan pada tabel 4.8 berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Observasi  Pengamat Terhadap Kegiatan  Siswa   

 

Keterangan: 

Pengamat 1 = Ibu Herniyus S.Ag 

Pengamat 2 = Ibu Murniati S.Ag 

Tahap  Indikator  

Pengamat I Pengamat II 

Skor 
Deskriptor yang 

Muncul 
Skor 

Deskriptor yang 

Muncul 

Awal 

 

 

   Mendengar 

tujuan yang 

disampaikan 

4 a, b  dan d 4 a, b dan d 

   Mendengarkan 

motivasi 

 

4 
a, b dan c 4 a, b dan c 

   Mendengarkan 

penjelasan guru. 
4 a, b dan c 4 a, c dan d 

Inti 

   Menyimak 

penjelasan  

guru  

4 a, b dan d 5 a, b, c dan d 

    Duduk sesuai 

kelompok   
5 a, b,c dan d 4 a, c dan d 

   Menerima dan 

memahami tugas  

pada Lembar Kerja 

Peserta Didik  

(LKPD). 

4 a, b dan d 5 a, b,c dan d 

  Berpikir bersama 

dengan anggota 

kelompok masing-

masing     

4 a, b dan d 4 a, b dan d 

  Mendengar 

petunjuk dari guru 
4 a, c dan d 4 a, c dan d 

Membandingkan 

dan mendiskusikan  

jawaban soal secara 

kelompok 

4 a, b dan d 4 b,c dan d 

Mempresentasikan 

hasil kerjanya di 

depan kelas 

4 a,  c dan d 4 a, b,  dan c 

Akhir 

Menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 
5 a, b, c dan d 4 a, b dan d 

Menanggapi tes 4 a, b dan d 5 a, b,c dan d 

Jumlah Skor                   50  51  

Skor maksimum 60  60  
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Untuk menentukan skor persentase setiap siklus dari masing-masing 

pengamat terhadap aktivitas siswa, maka digunakan rumus sebagai berikut:  

Skor Persentase (SP) %100x
alSkorMaksim

JumlahSkor
=  …………(1) 

Kriteria taraf keberhasilan siklus: 

 

90 %   SP ≤ 100% : Sangat Baik 

80 %   SP < 89 % : Baik 

70 %   SP < 79 % : Cukup  

0  %  <  SP < 70 % :  Kurang 

 

    =  
60

50
 x 100% = 83,33%          =   

60

51
 x 100% = 85% 

Untuk menentukan skor persentase rata-rata hasil observasi terhadap 

aktivitas siswa pada siklus I, maka dapat digunakan rumus (2) yaitu: 

SPP  =   
 SP1 +  SP2 

2
   

SPP  =   
2

%85%33,83 +
 =  84,16 % 

Berdasarkan observasi dua pengamat terhadap aktivitas siswa, jumlah skor 

pengamat  I adalah 50 dan pengamat  II adalah 51. Jadi persentase yang diperoleh 

pengamat I adalah 83,33% dan skor persentase pengamat II adalah 85%. Dengan 

demikian didapat skor persentase rata-rata adalah 84,16%.  Berarti taraf  

keberhasilan aktivitas  siswa berdasarkan  observasi dua pengamat termasuk dalam 

kategori  baik.  

d. Hasil Wawancara 

Pelaksanaan wawancara dimaksudkan untuk mengetahui pendapat siswa 

terhadap proses pembelajaran serta tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari. Pertanyaan dalam format wawancara berorientasi pada proses 

berlangsungnya pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), 

keterlibatan siswa dalam pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara 

berkelompok, serta tanggapan siswa terhadap pelaksanaan tes akhir siklus I. 
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Wawancara dilaksanakan setelah tes akhir siklus I dengan tujuan 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman belajar siswa, 

kendala yang dihadapi selama pembelajaran, serta pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

Kegiatan wawancara melibatkan tiga orang siswa yang telah ditunjuk 

sebagai subjek wawancara. Pemilihan subjek dilakukan untuk memperoleh data 

yang mewakili variasi pengalaman dan pemahaman siswa. Siswa yang menjadi 

subjek wawancara yaitu CS, AA, dan TF. Berikut ini merupakan petikan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut. 

 

1). Menurut CS (siswa yang berkemampuan tinggi) 

Peneliti : Apakah kamu suka pelajaran  hukum bacaan nun mati atau tanwin 

? 

CS : Suka 

Peneliti 
: Apakah kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin  

secara kelompok? 

CS : Senang 

Peneliti 
: Kenapa kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin 

secara kelompok? 

CS : Karena dapat saling bertanya sesama teman dalam kelompok 

Peneliti 
: Apakah kamu mudah memahami materi hukum bacaan nun mati 

atau tanwin? 

CS : Mudah 

Peneliti 

: Apakah kamu   mengalami  kesulitan  dalam  belajar  hukum 

bacaan nun mati atau tanwin  dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) ? 

CS : Tidak 

Peneliti : Kenapa tidak mengalami kesulitan ? 

CS 

: Karena dengan tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat saling 

berdiskusi antara sesama teman dalam kelompok, sehingga jika ada 

yang agak sulit dapat dipecahkan bersama.159 

 

2). Menurut AA (siswa yang berkemampuan sedang) 

Peneliti 
: Apakah kamu suka pelajaran  hukum bacaan nun mati atau tanwin 

? 

AA : Suka 

Peneliti 
: Apakah kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin  

secara kelompok? 

 
159 Wawancara., C.S., Siswa Kleas VIII/1, di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang, 3 Februari 2026  
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AA : Senang 

Peneliti 
: Kenapa kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin 

secara kelompok? 

AA 

: Karena hukum bacaan nun mati atau tanwin merupakan  pelajaran  

yang sulit, namun jika  belajar  secara kelompok dapat saling 

berdiskusi antara sesama teman. 

Peneliti 
: Apakah kamu mudah memahami materi hukum bacaan nun mati 

atau tanwin? 

AA : sangat mudah. 

Peneliti 

: Apakah kamu   mengalami  kesulitan  dalam  belajar  hukum 

bacaan nun mati atau tanwin  dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) ? 

AA : Tidak. 

Peneliti : Kenapa tidak mengalami kesulitan ? 

AA 

: Karena dengan tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat saling 

membantu antara sesama teman dalam kelompok, sehingga segala 

kesulitan dapat diatasi dengan baik.160 

 

3). Menurut TF (siswa yang berkemampuan rendah) 

Peneliti 
: Apakah kamu suka pelajaran  hukum bacaan nun mati atau tanwin 

? 

TF : Sangat suka 

Peneliti 
: Apakah kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin  

secara kelompok? 

TF : Senang 

Peneliti 
: Kenapa kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin 

secara kelompok? 

TF 
: Karena  belajar secara kelompok dapat bertanya pada teman tentang    

materi yang kurang mengerti 

Peneliti 
: Apakah kamu mudah memahami materi hukum bacaan nun mati 

atau tanwin? 

TF : sangat mudah. 

Peneliti 

:  Apakah kamu   mengalami  kesulitan  dalam  belajar  hukum 

bacaan nun mati atau tanwin   dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) ? 

TF : Tidak. 

Peneliti : Kenapa tidak mengalami kesulitan ? 

TF 

: Karena   belajar secara kelompok dapat saling membantu antara 

sesama teman serta dapat menumbuhkan motivasi belajar dengan 

sungguh-sungguh.161 

 

 
160 wawancara ., A.A. Siswa Kleas VIII/1 di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang, 3 Februari 2026 .  
161 Wawancara., T.F., Siswa Kleas VIII/1 di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang, 3 Februari 2026 .  
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Berdasarkan hasil wawancara terlihat jelas bahwa tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) sangat baik, mereka 

sangat senang. Karena  dengan pembelajaran tersebut mereka dapat bekerjasama 

dengan teman-teman dalam satu kelompok untuk menyelesaikan suatu topik. 

Sehingga kesulitan  yang dialami siswa dapat teratasi, siswa yang memiliki 

kemampuan dalam bidang tertentu dapat mengajarkan kepada temannya  yang 

mengalami kesulitan.  

Sehubungan dengan pemahaman siswa terhadap materi hukum bacaan nun 

mati atau tanwin yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT), siswa menyatakan bahwa  pemahaman  mereka  

terhadap materi tersebut telah  meningkat karena model pembelajaran ini 

menggunakan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sehingga mereka mudah dalam  

memahaminya. 

e. Analisis dan Refleksi siklus I 

Berdasarkan hasil tes, observasi, wawancara dengan subjek wawancara 

dan diskusi dengan pengamat  pada pembelajaran siklus I, maka diperoleh hasil 

analisis sebagai berikut: 

1. Kelas menjadi lebih hidup karena siswa mau bekerjasama dengan kelompoknya 

dalam mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sehingga siswa di meja 

turnamen dapat memberikan jawaban dan bisa membuat kesimpulan dari 

kegiatan mereka. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat terhadap aktivitas guru   sudah 

termasuk kategori   baik dan  aktivitas siswa  selama pembelajaran juga sudah 

tergolong kategori   baik.  

3. Berdasarkan hasil tes akhir siklus I diperoleh data bahwa 92% siswa mendapat 

skor ≥ 70 sehingga kriteria keberhasilan dapat tercapai. 

4. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa siswa 

senang  dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dan pemahaman siswa  terhadap materi  Hukum bacaan nun mati atau 

tanwin lebih meningkat. 
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Berdasarkan  analisis  dan refleksi di atas  maka dapat disimpulkan  

bahwa pembelajaran  pada siklus I belum berhasil dan siswa belum  memahami 

materi hukum bacaan nun mati atau tanwin sehingga harus dilajutkan  siklus II. 

2. Paparan data siklus II 

a. Perencanaan siklus  II 

Pada tahap ini pembelajaran direncanakan satu kali pertemuan pada hari 

kamis tanggal 10 Februari 2026 dengan waktu pertemuan 2 x 40 menit dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) yang diikuti oleh 24 orang siswa kelas VIII/1 SMP Kutablang.   Kemudian 

peneliti menyusun rencana pembelajaran, lembar observasi guru dan siswa, 

pedoman wawancara, kartu soal dan juga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan 

pengamat berasal dari dua orang guru mata pelajaran hukum bacaan nun mati atau 

tanwin di sekolah tersebut. Pembelajaran dilakukan kepada seluruh siswa  kelas 

VIII/1 SMP Kutablang.  

b. Pelaksanaan siklus  II 

Pembelajaran siklus II dilaksanakan dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Dimana masing-masing kegiatan diuraikan 

sebagai berikut. 

Kegiatan Awal  

Pada kegiatan awal pembelajaran peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan memotivasi siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan  tentang 

materi  hukum bacaan nun mati atau tanwin yang ada kaitannya dengan materi yang 

dipelajari. Selanjutnya, peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif  tipe 

Teams Games Tournament (TGT). Pada tahap ini  waktu yang dibutuhkan  adalah 

10 menit. 

Kegiatan Inti  

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Pada 

kegiatan ini dengan menggunakan tanya jawab guru menjelaskan secara singkat  
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tentang  hukum bacaan nun mati atau tanwin. Setelah siswa memahami materi 

tersebut peneliti meminta siswa membentuk kelompok. Dimana kelompok yang 

dibentuk terdiri dari siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah, masing-

masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa.   

Setelah terbentuk kelompok guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  kepada tiap kelompok dan meminta siswa secara berkelompok 

menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bersama yaitu  berdiskusi  

dalam kelompoknya masing-masing bersama anggota kelompok. 

Pada saat siswa mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) guru 

membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kelompok 3 banyak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sehingga peneliti lebih lama 

memberikan bimbingan kepada kelompok tersebut. Sementara kelompok lainnya 

kurang bermasalah dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

peneliti membentuk Team untuk bermain Game, Team yang dibentuk adalah sesuai 

dengan jumlah kelompok yaitu 4 kelompok. Dengan pembagian 5 orang siswa 

dengan kemampuan tinggi menempati meja turnamen 1, 10 siswa dengan 

kemampuan sedang menempati meja turnamen 2 dan 3, serta 5 siswa dengan 

kemampuan rendah menempati meja turnamen 4. Sedangkan untuk mengawasi 

jalannya turnamen peneliti meminta kesediaan salah seorang guru PAI, selain itu 

peneliti juga melibatkan seorang teman sejawat. 

 Setelah pembagian kelompok, semua siswa diminta untuk menempati meja 

turnamen yang telah disiapkan. Untuk setiap meja telah disediakan 1 lembar 

absensi,1 lembar daftar nilai beserta kartu-kartu soal  bernomor. Soal tingkat tinggi 

untuk meja turnamen 1, soal tingkat sedang pada meja turnamen 2 dan 3, serta soal 

tingkat rendah pada  meja turnamen 4. Selanjutnya masing-masing siswa diminta 

untuk menjawab soal-soal yang telah disediakan dalam waktu 30 menit. Selama 

turnamen berlangsung  peneliti terus memberi motivasi kepada setiap siswa untuk  

menjawab soal sebanyak-banyaknya agar mendapatkan skor yang tinggi sehingga  

kelompok mereka menjadi yang terbaik. 
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Kegiatan Akhir  

Pada kegiatan akhir, guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan. 

Selanjutnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik dan 

memberikan PR. Pelaksanaan kegiatan akhir ini peneliti lakukan selama 15 menit.   

c. Hasil Tes Siklus II 

Tes akhir siklus II dilaksanakan setelah selesai semua siklus. Tes 

dilaksanakan secara individual dengan menggunakan 10 soal, dengan tiap soal 

memiliki skor 10.. Jadi, hasil tes dapat dilihat melalui tabel 4.10 berikut ini. 

Tabel 4.10 Skor Tes  akhir Siklus II 

No 
Inisial Nama 

Siswa 
JENIS NILAI Keterangan 

1 CS PR 100 Subjek Wawancara 

2 RA PR 100  

3 N PR 90  

4 PM LK 90  

5 NH PR 80  

6 FA LK 90  

7 IHH LK 80  

8 UR PR 100  

9 RM LK 80  

10 S LK 80  

11 TA LK 80  

12 RA LK 80  

13 AF PR 70  

14 FN LK 80 Subjek Wawancara  

15 SA LK 70  

16 NH PR 80  

17 SN PR 70  

18 AS PR 60  

19 AF LK 90  

20 AA PR 70  

21 MZ LK 90  

22 A LK 70  

23 I LK 80  

24 TF LK 60 Subjek Wawancara 
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Berdasarkan skor  tes akhir   siklus  II bahwa 3 orang siswa  mendapat skor 

100, 5 orang mendapat skor 90, 8 orang mendapat skor 80, 5 orang mendapat skor 

70, dan 2 orang mendapat 60. Dari 24 siswa, sebanyak 22 siswa memperoleh nilai 

di atas dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70, sedangkan 2 siswa lainnya 

berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) 70. Setelah dihitung  persentase maka keberhasilan skor tes akhir 

siklus II  mencapai 92%. Dengan demikian sesuai kriteria hasil pelaksanaan 

pembelajaran, yaitu ≥ 80% siswa mendapat skor ≥ 70 maka siklus  dikatakan 

berhasil. Sedangkan untuk dua  siswa tersebut peneliti melakukan pendekatan 

dengan  memberikan arahan supaya mereka lebih giat lagi  untuk belajar. 

d. Hasil Observasi Siklus II 

Kegiatan observasi dilakukan oleh 2 seorang guru PAI di sekolah tersebut. 

Observasi yang dilakukan meliputi aktivitas peneliti sebagai guru dan juga aktivitas 

siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. Observasi dilakukan pengamat 

dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Adapun hasil observasi 2 

orang pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini.  

Tabel 4.11 Hasil Observasi  Pengamat Terhadap Kegiatan  Guru   

Tahap Indikator 

Pengamat I Pengamat II 

Skor 
Deskriptor yang 

Muncul 
Skor 

Deskriptor 

yang Muncul 

1 2 3 4 5 6 

Awal 

Menyampaikan 

materi /topik 

pembelajaran yang 

akan dipelajari 

5 a, b,c dan d 4 a, b dan d 

Memberikan motivasi 5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
5 a, b,c dan d 4 a, c dan d 

Menyampaikan 

langkah-langkah  
5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Inti 

 

 

 

 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran  

kooperatuf tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 
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Keterangan: 

Pengamat 1 = Ibu Herniyus S.Ag 

Pengamat 2 = Ibu Murniati S.Ag 

Menyajikan materi  

materi hukum bacaan 

nun mati atau tanwin. 

4 a, b dan d 5 a, b, c dan d 

Membagi siswa ke 

dalam beberapa 

kelompok heterogen 

yang terdiri dari 5 

orang siswa. 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Membagikan  Lembar 

Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Memberi petunjuk  

dan saran terhadap  

materi hukum bacaan 

nun mati atau tanwin 

5 a, b,c dan d 4 a, c dan d 

Menyediakan waktu 

dan kesempatan 

untuk  

membandingkan 

dan mendiskusikan  

jawaban soal secara 

kelompok. 

 

5 

 

 

 

a, b,c dan d 

 

 

 

4 

 

 

 

a, b dan d 

 

 

Meminta kepada 

masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan  

hasil kerjanya di 

depan kelas 

5 a, b,c dan d 4 a, c dan d 

Memberikan umpan 

balik apa yang 

dipersentasikan 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Akhir 

Mengarahkan siswa 

untuk menarik 

kesimpulan 

4 a, c dan d 4 a, c dan d 

Membagi lembar soal 

tes akhir kepada 

siswa untuk 

dikerjakan 

5 a, b,c dan d 5 a, b,c dan d 

Jumlah Skor 68 64 

Skor maksimum 70 70 
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Untuk menentukan skor persentase setiap siklus dari masing-masing 

pengamat terhadap aktivitas peneliti, maka digunakan rumus sebagai berikut:  

Skor Persentase (SP) %100x
alSkorMaksim

JumlahSkor
=  …………(1) 

Kriteria taraf keberhasilan siklus: 

 

90 %   SP ≤ 100% : Sangat Baik 

80 %   SP < 89 % : Baik 

70 %   SP < 79 % : Cukup  

0  %  <  SP < 70 % :  Kurang 

          =  
68

70
 x 100% = 97,14%          = 

64

70
 x 100% = 91,42% 

Hasil observasi pengamat I dan II diperoleh skor 68 dan 64 dengan skor 

maksimal 65 sehingga, persentase pengamat I  (SP1)  = 
68

70
 x 100% = 97,14% dan 

persentase pengamat II (SP2)  = 
64

70
 x 100% = 91,42%. 

Untuk menentukan skor persentase rata-rata hasil observasi terhadap 

aktivitas peneliti pada siklus I, maka dapat digunakan rumus (2) yaitu: 

SPP  =   
 SP1 +  SP2 

2
   

SPP  =   
(97,14%+91,42%)

2
 =  94,28 % 

Berdasarkan observasi dua pengamat terhadap aktivitas peneliti, jumlah 

skor pengamat  I adalah 68 dan pengamat II adalah 64. Jadi persentase yang 

diperoleh pengamat I adalah 97,14% dan Pengamat II adalah 91,42%.Dengan 

demikian persentase skor rata-rata adalah 94,28 %. Berarti taraf  keberhasilan 

aktivitas  guru berdasarkan  observasi dua pengamat termasuk dalam kategori 

sangat  baik.  

Sedangkan hasil  observasi  kedua pengamat terhadap kegiatan siswa akan 

disajikan pada tabel 4.12 berikut: 
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Tabel 4.12 Hasil Observasi  Pengamat Terhadap Kegiatan  Siswa    

Keterangan: 

Pengamat 1 = Ibu Herniyus S.Ag 

Pengamat 2 = Ibu Murniati S.Ag 

Tahap Indikator 

Pengamat I Pengamat II 

Skor 
Deskriptor 

yang Muncul 
Skor 

Deskriptor 

yang Muncul 

Awal 

Mendengar tujuan 

yang disampaikan 
5 a, b, c dan d 4 a, b dan d 

Mendengarkan 

motivasi 
5 a, b, c dan d 4 a, b dan c 

Mendengarkan 

penjelasan guru. 
4 a, b dan c 5 a, b, c dan d 

Inti 

Menyimak 

penjelasan 

guru 

4 a, b dan d 5 a, b, c dan d 

Duduk sesuai 

kelompok 
5 a, b,c dan d 4 a, c dan d 

Menerima dan 

memahami 

tugas  pada  

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD). 

4 a, b dan d 5 a, b,c dan d 

Berpikir bersama 

dengan 

anggota kelompok 

masing-masing 

5 a, b, c dan d 4 a, b dan d 

Mendengar 

petunjuk dari guru 
5 a, b, c dan d 5 a, b, c dan d 

Mendiskusikan  

jawaban soal secara 

kelompok 

4 a, b dan d 4 b,c dan d 

Mempresentasikan 

hasil kerjanya di 

depan kelas 

5 a,  c dan d 4 a, b,  dan c 

Akhir 

Menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 
5 a, b, c dan d 4 a, b dan d 

Menanggapi tes 4 a, b dan d 5 a, b,c dan d 

Jumlah Skor 55  53  

Skor maksimum 60  60  
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Untuk menentukan skor persentase setiap siklus dari masing-masing 

pengamat terhadap aktivitas siswa, maka digunakan rumus sebagai berikut:  

Skor Persentase (SP) %100x
alSkorMaksim

JumlahSkor
=  …………(1) 

Kriteria taraf keberhasilan siklus: 

 

90 %   SP ≤ 100% : Sangat Baik 

80 %   SP < 89 % : Baik 

70 %   SP < 79 % : Cukup  

0  %  <  SP < 70 % :  Kurang 

  

             =  
60

55
x 100% = 91,66%          =   

60

53
 x 100% = 88,33% 

Untuk menentukan skor rata-rata observasi terhadap aktivitas siswa 

pada pertemuan I, maka dapat digunakan rumus (2) yaitu: 

SPP  =   
 SP1 +  SP2 

2
   

SPP  =   
2

%33,84%66,91 +
 =  89,99 % 

Berdasarkan observasi dua pengamat terhadap aktivitas siswa, jumlah skor 

pengamat  I adalah 59 dan pengamat  II adalah 55. Jadi persentase yang diperoleh 

pengamat I adalah 90,77% dan skor persentase pengamat II adalah 84,61%. Dengan 

demikian didapat skor persentase rata-rata adalah 87,69%.  Berarti taraf  

keberhasilan aktivitas  siswa berdasarkan  observasi dua pengamat termasuk dalam 

kategori  baik.  

e. Hasil Wawancara 

Wawancara dilaksanakan untuk menggali pendapat siswa mengenai 

proses pembelajaran serta tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam 

tentang pengalaman siswa selama pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT), pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

kelompok, serta tes akhir siklus II. 
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Pelaksanaan wawancara dilakukan setelah tes akhir siklus II, sehingga 

siswa telah menyelesaikan seluruh rangkaian pembelajaran dan dapat 

memberikan penilaian yang lebih komprehensif. Kegiatan ini melibatkan tiga 

orang siswa yang telah ditunjuk sebagai subjek wawancara, yaitu CS, FN, dan 

TF, yang dipilih untuk mewakili berbagai pengalaman dan kemampuan belajar 

dalam kelompok 

1). Menurut CS (siswa yang berkemampuan tinggi) 

Peneliti : Apakah kamu suka pelajaran  hukum bacaan nun mati atau tanwin ? 

CS : Sangat suka 

Peneliti 
: Apakah kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin  

secara kelompok? 

CS : Sangat senang 

Peneliti 
: Kenapa kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin 

secara kelompok? 

CS : Karena dapat saling bertanya sesama teman dalam kelompok. 

Peneliti 
: Apakah kamu mudah memahami materi hukum bacaan nun mati 

atau tanwin? 

CS : Mudah 

Peneliti 

: Apakah kamu   mengalami  kesulitan  dalam  belajar  hukum bacaan 

nun mati atau tanwin  dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) ? 

CS : Tidak 

Peneliti : Kenapa tidak mengalami kesulitan ? 

CS 
: Karena dengan tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat saling 

menentang dalam memberikan argumen.162 

 

3). Menurut FN (siswa yang berkemampuan sedang) 

Peneliti 
: Apakah kamu suka pelajaran  hukum bacaan nun mati atau tanwin 

? 

FN : Suka 

Peneliti 
: Apakah kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin  

secara kelompok? 

FN : Senang 

Peneliti 
: Kenapa kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin 

secara kelompok? 

FN 

: Karena hukum bacaan nun mati atau tanwin merupakan  pelajaran  

yang sulit, namun jika belajar  

  melalui turnamen sangat menyenangkan. 

Peneliti 
: Apakah kamu mudah memahami materi hukum bacaan nun mati 

atau tanwin? 

 
162 Wawancara., C.S., Siswa Kleas VIII/1  di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang, 10 Februari 2026 
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FN : sangat mudah. 

Peneliti 

: Apakah kamu   mengalami  kesulitan  dalam  belajar  hukum 

bacaan nun mati atau tanwin dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) ? 

FN : Tidak. 

Peneliti : Kenapa tidak mengalami kesulitan ? 

FN 
: Karena dengan tipe Teams Games Tournament (TGT) belajar 

sangat disiplin.163 

 

4). Menurut TF (siswa yang berkemampuan rendah) 

Peneliti 
: Apakah kamu suka pelajaran  hukum bacaan nun mati atau 

tanwin ? 

TF : Sangat suka 

Peneliti 
: Apakah kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau 

tanwin  secara kelompok? 

TF : Senang 

Peneliti 
: Kenapa kamu senang belajar hukum bacaan nun mati atau 

tanwin secara kelompok? 

TF : Karena  belajar secara kelompok sangat mengasyikkan. 

Peneliti 
: Apakah kamu mudah memahami materi hukum bacaan nun 

mati atau tanwin? 

TF : Sangat mudah. 

Peneliti 

: Apakah kamu   mengalami  kesulitan  dalam  belajar  

hukum bacaan nun mati atau tanwin dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) ? 

TF : Tidak. 

Peneliti : Kenapa tidak mengalami kesulitan ? 

           TF : Karena  belajar secara kelompok dapat saling membantu 

antara sesama teman serta dapat menumbuhkan minat 

belajar yang tinggi.164 

 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat jelas bahwa tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) sangat baik, mereka 

sangat senang. Karena  dengan pembelajaran tersebut mereka dapat bermain game. 

Melalui permainan game siswa dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan 

guru.  

 
163 wawancara ., F.N., Siswa Kleas VIII/1  di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang, 10 Februari 2026   
164 wawancara ., T.F., Siswa Kleas VIII/1  di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Kutablang, 10 Februari 2026   
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Sehubungan dengan pemahaman siswa terhadap materi hukum bacaan nun 

mati atau tanwin yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT), siswa menyatakan bahwa  pemahaman  mereka  

terhadap materi tersebut telah  meningkat karena model pembelajaran ini 

menggunakan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan permainan game yang 

sangat mengasyikkan,  sehingga mereka mudah dalam  memahaminya. 

f. Analisis dan Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil tes, observasi, wawancara dengan subjek dan diskusi 

dengan pengamat  pada pembelajaran siklus II, maka diperoleh hasil analisis 

sebagai berikut: 

1. Kelas menjadi lebih hidup karena siswa mau bekerjasama dengan 

kelompoknya dalam mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

sehingga siswa di meja turnamen dapat memberikan jawaban dan bisa 

membuat kesimpulan dari kegiatan mereka. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat terhadap aktivitas guru   sudah 

termasuk katagori   sangat baik dan  aktivitas siswa  selama pembelajaran 

juga sudah tergolong katagori  baik.  

3. Berdasarkan hasil tes akhir siklus II diperoleh data bahwa 92% siswa 

mendapat skor ≥ 70 sehingga kriteria keberhasilan dapat tercapai. 

4. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa 

siswa senang  dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dan pemahaman siswa  terhadap materi  hukum bacaan 

nun mati atau tanwin sudah meningkat. 

Berdasarkan  analisis  dan refleksi di atas  maka dapat disimpulkan  

bahwa pembelajaran  pada siklus II sudah berhasil dan siswa sudah  memahami 

materi hukum bacaan nun mati atau tanwin sehingga tidak perlu diulang lagi. 

3. Temuan Penelitian 

b. Temuan siklus I 



91  

 

 

1. Siswa merasa termotivasi  dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) yang diterapkan  karena mereka  bisa 

saling bertukar pikiran, saling bertanya dan saling bekerja sama. 

2. Siswa dapat memahami materi hukum bacaan nun mati atau tanwin 

dengan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT). 

3. Respon siswa terhadap pembelajaran pada materi materi hukum bacaan 

nun mati atau tanwin dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) sudah baik. 

4. Kerjasama siswa serta keaktifan mereka dalam mengikuti serangkaian 

proses pembelajaran khususnya dalam belajar kelompok sudah baik.  

c. Temuan siklus II 

1. Respon siswa terhadap pembelajaran pada materi  hukum bacaan nun 

mati atau tanwin  dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) sudah baik hal ini dapat dilihat 

dari hasil wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh dua 

orang pengamat. 

2. Kemampuan siswa dalam memahami materi  materi hukum bacaan nun 

mati atau tanwin sudah ada peningkatan. 

3. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran  materi  hukum bacaan nun 

mati atau tanwin. 

4. Kerjasama siswa dalam mengerjakan soal-soal pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dalam kelompok semakin kompak dan hasil 

kerjanya pun sudah terlihat baik.  

d. Temuan umum penelitian  

1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran materi hukum bacaan nun mati 

atau tanwin yang dilakukan  dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT). 

2. Siswa senang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) yang diterapkan guru dalam pembelajaran materi 
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hukum bacaan nun mati atau tanwin,  karena mereka  bisa saling 

bertukar pikiran, saling bertanya dan saling bekerja sama. 

3. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar materi hukum bacaan 

nun mati atau tanwin dengan model pembelajaran kooperatif  tipe Teams 

Games Tournament (TGT). 

4. Aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran sudah tergolong baik. 

4. Pembahasan 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) sebagai upaya meningkatkan 

prestasi belajar siswa khususnya dalam belajar hukum bacaan nun mati atau 

tanwin membawa dampak positif pada kemampuan siswa. Model pembelajaran  

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan  melibatkan aktivitas seluruh 

siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor 

sebaya dan mengandung unsur permainan. Model pembelajaran ini 

mengutamakan pemberian pengalaman lebih kepada siswa, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh siswa tidak sementara. 

Penelitian  ini dilaksanakan di Kelas VIII/1 SMP Kutablang. Hal ini 

didasarkan dari hasil observasi awal peneliti disekolah tersebut. Bahwa sering 

kali pemberian materi dari seorang guru kepada siswanya cenderung 

membosankan sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar. 

Khususnya pada pelajaran hukum bacaan nun mati atau tanwin yang identik 

dengan keseriusan menjadikan para siswa jenuh dan mudah menyerah serta 

jarangnya dilakukan kerja kelompok pada mata pelajaran hukum bacaan nun 

mati atau tanwin. Oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan suatu metode 

belajar yang tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri siswa juga dapat 

mengoptimalkan prestasi siswa. Dalam hal ini metode yang peneliti pilih adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang 

diyakini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 



93  

 

 

Pada proses penelitian ini peneliti melakukan 2 siklus Berdasarkan skor  

tes akhir   siklus  I bahwa 1 siswa yang mendapat skor 100, 3 siswa yang 

memperoleh skor 80, dan 11 siswa yang mendapat skor 70. Selain itu, terdapat 

2 siswa yang memperoleh skor 60, 2 siswa yang mendapat skor 50, serta 4 siswa 

yang memperoleh skor 40. Berdasrakan data tersebut 8 orang siswa  mendapat 

skor < 70 dan 16 orang siswa memperoleh skor ≥ 70. Setelah dihitung  persentase 

maka keberhasilan skor tes akhir siklus I  mencapai 67%, Dengan demikian 

sesuai kriteria hasil pelaksanaan pembelajaran, yaitu ≥ 80% siswa mendapat skor 

≥ 70 maka siklus  dikatakan belum berhasil. 

 Berdasarkan skor  tes akhir   siklus  II bahwa 3 orang siswa  mendapat 

skor 100, 5 orang mendapat skor 90, 8 orang mendapat skor 80, 5 orang 

mendapat skor 70, dan 2 orang mendapat 60. Dari 24 siswa, sebanyak 22 siswa 

memperoleh nilai di atas dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70, 

sedangkan 2 siswa lainnya berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. Setelah dihitung  persentase 

maka keberhasilan skor tes akhir siklus II  mencapai 92%. Dengan demikian 

sesuai kriteria hasil pelaksanaan pembelajaran, yaitu ≥ 80% siswa mendapat skor 

≥ 70 maka siklus  dikatakan berhasil. Sedangkan untuk dua  siswa tersebut 

peneliti melakukan pendekatan dengan  memberikan arahan supaya mereka 

lebih giat lagi  untuk belajar. Melihat hasil tes akhir siklus II ini sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka tidak perlu  dilakukan 

perbaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mulai dari pelaksanaan 

siklus, tes akhir siklus, observasi, wawancara, sampai pada hasil catatan 

lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam belajar hukum bacaan nun mati atau 

tanwin khususnya pada materi hukum bacaan nun mati atau tanwin. Guru serta 

pendidik pada umumnya dapat mencoba menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk diterapkan dalam 
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proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi 

belajar siswa sehingga siswa mampu mendongkrak rasa percaya dirinya.    

C. Tingkat Hasil yang di Peroleh dengan Tipe Teams Games Tournament di 

Kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

terdiri atas beberapa elemen, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, Aqidah, Akhlak, Fiqih, 

dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam penelitian ini, fokus pembelajaran 

berada pada elemen Al-Qur’an, khususnya pada materi hukum bacaan nun mati 

atau tanwin di kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang. 

Materi hukum bacaan nun mati atau tanwin mencakup pemahaman dan 

penerapan hukum bacaan seperti izhar, idgham, iqlab, dan ikhfa dalam ayat Al-

Qur’an. Materi ini menuntut kemampuan peserta didik tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga mampu mengidentifikasi dan membaca ayat dengan benar 

sesuai kaidah tajwid Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa kelas VIII/1 

SMP Negeri 1 Kutablang, terlebih dahulu perlu dilihat kondisi awal hasil belajar 

siswa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). Hasil belajar awal ini digunakan sebagai gambaran dasar 

untuk membandingkan perkembangan prestasi belajar siswa pada tahap atau 

siklus selanjutnya. 

Hasil belajar awal diperoleh melalui evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan sebelum penerapan model Teams Games Tournament (TGT). Data 

ini memberikan informasi mengenai capaian prestasi belajar siswa pada kondisi 

pembelajaran sebelumnya, sekaligus menjadi acuan dalam manilai peningkatan 

hasil belajar setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) pada kelas VIII/1. 

Berdasarkan hasil belajar awal tersebut, selanjutnya akan dianalisis 

perkembangan hasil belajar siswa pada setiap siklus penelitian guna melihat 

efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap pra-siklus, jumlah siswa kelas 

VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang secara keseluruhan adalah 24 siswa, namun 
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pada saat pelaksanaan evaluasi hanya 20 siswa yang hadir. Hasil perolehan nilai 

menujukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tahap pra-siklus 

adalah sebesar 59.  

Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 70,  maka nalai rata-rata tersebut masih berada di bawah 

standar ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap 

pra-siklus belum mencapai belajar secara klasikal dan prestasi belajar siswa 

tergolong rendah. 

1. Hasil Belajar Siklus I 

Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh melalui evaluasi pembelajaran 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). 

Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh melalui evaluasi pembelajaran 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

hasil belajar siswa kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang setelah dilaksanakan 

siklus pada siklus I.  

Berdasarkan skor  tes akhir   siklus  I bahwa 1 siswa yang mendapat skor 

100, 3 siswa yang memperoleh skor 80, dan 11 siswa yang mendapat skor 70. 

Selain itu, terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 60, 2 siswa yang mendapat 

skor 50, serta 4 siswa yang memperoleh skor 40. Berdasrakan data tersebut 8 

orang siswa  mendapat skor < 70 dan 16 orang siswa memperoleh skor ≥ 70. 

Setelah dihitung  persentase maka keberhasilan skor tes akhir siklus I  mencapai 

67%. Dengan demikian sesuai kriteria hasil pelaksanaan pembelajaran, yaitu ≥ 

80% siswa mendapat skor  ≥ 70 maka siklus  dikatakan belum berhasil. Maka 

perlu dilakukan siklus selanjutnya. Skor  tes akhir   diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 65. Ini dapat dilihat dari siklus  I bahwa 8 orang siswa  

mendapat skor < 70 dan 16 orang siswa memperoleh skor ≥ 70. Setelah dihitung  

persentase maka keberhasilan skor tes akhir siklus I  mencapai 67%. Dengan 

demikian sesuai kriteria hasil pelaksanaan pembelajaran, yaitu ≥ 80% siswa 

mendapat skor ≥ 70 maka siklus  dikatakan belum berhasil. 
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Hasil belajar pada siklus I belum sepenuhnya mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal. Oleh karena itu, masih diperlukan perbaikan dan 

penyempurnaan dalam proses pembelajaran pada siklus berikutnya agar hasil 

belajar siswa dapat meningkat secara optimal. 

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan 

melakukan perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran agar penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berjalan lebih 

efektif. 

2. Hasil Belajar Siklus II 

Hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh melalui evaluasi 

pembelajaran setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 

VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang setelah pelaksanaan siklus pada siklus II.  

Berdasarkan skor  tes akhir   siklus  II bahwa 3 orang siswa  mendapat 

skor 100, 5 orang mendapat skor 90, 8 orang mendapat skor 80, 5 orang 

mendapat skor 70, dan 2 orang mendapat 60. Dari 24 siswa, sebanyak 22 siswa 

memperoleh nilai di atas dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70, 

sedangkan 2 siswa lainnya berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. Setelah dihitung  persentase 

maka keberhasilan skor tes akhir siklus II  mencapai 92%. Dengan demikian 

sesuai kriteria hasil pelaksanaan pembelajaran, yaitu ≥ 80% siswa mendapat skor 

≥ 70 maka siklus  dikatakan berhasil. Sedangkan untuk dua  siswa tersebut 

peneliti melakukan pendekatan dengan  memberikan arahan supaya mereka 

lebih giat lagi  untuk belajar. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II, diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar  80  jika dibandingkan dengan hasil belajar pada siklus I, 

nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan hasil 

belajar ini mengidentifikasikan bahwa perbaikan dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siklus II 

berjalan lebih efektif. 
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Selain peningkatan rata-rata, hasil belajar pada siklus II juga 

menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang mencapai Kriteria ketuntasan 

Minimal (KKM).  Setelah dihitung  persentase maka keberhasilan skor tes akhir 

siklus II  mencapai 92%.  Dengan demikian, ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal pada siklus II mengalami peningkatan, bahkan telah mencapai, 

ketuntasan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil tersebut, penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siklus II menunjukkan hasil yang 

lebh optimal dibandingkan siklus sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa 

tujuan penelitian mulai tercapai, sehingga pembelajaran dengan menggunakan 

model Teams Games Tournament (TGT) dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) pada materi Al-Qur’an khususnya hukum bacaan nun mati 

atau tanwin di kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) pada materi Al-Qur’an di kelas VIII/1 SMP Negeri 1 Kutablang 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penyampaian materi, 

pembentukan kelompok, kegiatan permainan (games), pelaksanaan 

turnamen, serta pemberian penghargaan kepada kelompok. Melalui tahapan 

tersebut proses pembelajaran menjadi lebih aktif, menyenangkan, serta 

mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Al-Qur’an. 

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata dan persentase 

ketuntasan belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 65 

dengan persentase ketuntasan belajar 60%, sedangkan pada siklus II nilai 

rata-rata meningkat menjadi 80 dengan persentase ketuntasan belajar 

mencapai 93%. Dengan demikian, penerapan model Teams Games 

Tournament (TGT) terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII/1 Sekolah Menengah 

Atas (SMP) Negeri 1 Kutablang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 
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yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, bekerja sama dengan teman dalam kelompok, serta 

meningkatkan semangat belajar agar prestasi belajar dapat terus 

meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

serupa dengan menggunakan materi atau metode yang berbeda sehingga 

dapat memberikan variasi dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran-Lampiran 

1. Surat Keterangan Pembimbing 
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2. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
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3. Surat Selesai Penelitian Dari Smp Negeri 1 Kutablang 
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4. Dokumentasi Kegiatan  

  

 

Gambar 1. Guru menerangkan materi, 27-02-26 Gambar 2. Guru membagikan lkpd materi, 

27-02-26 

 

 

 

 

Gambar 3. Siswa mendengarkan materi yang 

dijelaskan oleh guru, 27-02-26 

Gambar 4. Membentuk kelompok, 27-02-

26 

  

Gambar 5. Siswa mendengarkan arahan cara 

menyelesaikan LKPD siklus I, 03-03-26 

Gambar 6. Siswa mengerjakan LKPD 

siklus I, 03-03-26 
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Gambar 7. Guru menjelaskan cara bermain 

game siklus I, 03-03-26 

Gambar 8. Pembagian hadiah siklus I, 03-

03-26 

  
Gambar 9. Guru memberikan arahan tentang 

cara menyelesaikan LKPD siklus II, 10-03-26 

Gambar 10. Siswa mengerjakan LKPD 

siklus II, 10-03-26 

  

Gambar 11. Siswa sedang melaksanakan games 

siklus II,10-3-26 

Gambar 12. Pembagian hadiah siklus II, 

10-03-26 
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5. Instrument Wawancara 

1. Apakah Anda menyukai materi Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 

dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT? 

2. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam materi tersebut? 

3. Bagaimana pendapat Anda tentang model pembelajaran Kooperatif Tipe 

TGT? 

4. Dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, apakah Anda bisa lebih 

mudah memahaminya? 

5. Apakah Anda sudah pernah belajar dengan model model pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT? 
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6. Lembar Observasi Guru 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

SIKLUS I 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

SIKLUS II 
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7. Lembar Observasi Siswa 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

SIKLUS II 
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8. Modul ajar  

a. Modul Ajar Pra-Siklus 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DAN BUDI PEKERTI FASE D KELAS VIII 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase D, Kelas / Semester 

BAB III 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Nidaan Khafiyya  

SMP Negeri 1 Kutablang  

2026/2027 

SMP 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  

VIII (Delapan)  / II (Genap) 

Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 

2 x 40 Menit 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. 

C. SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Papan tulis, LKPD, Kartu Permainan, Spidol, Buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran dengan tatap muka, Ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan individu. 

H. KATA KUNCI 

Al-Qur’an, Nun mati, Tanwin, Hukum bacaan Izhar, Idgham, 

Iqlab, Ikhfa’ 
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I. MATERI PEMBELAJARAN 

Pengertian nun mati dan tanwin   

Macam-Macam Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 

Contoh Lafaz atau Potongan Ayat Nun Mati atau Tanwin  

 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik memahami definisi Al-Qur'an dan Hadis Nabi dan 

posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga 

memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu 

menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. 

Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa 

intelektual besar Islam. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik mampu membaca dan menganalisis ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan moderasi beragama dengan menerapkan hukum bacaan 

Nun Mati dan Tanwin secara tepat. 

A. KRITERIA KETUNTASAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP) 

 

1. Menjelaskan Pengertian Nun Mati atau Tanwin  

2. Menyebutkan Macam-Macam Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin  

3. Menyebutkan Contoh Lafaz atau Potongan Ayat Nun Mati atau Tanwin 

4. Mengidentifikasi  Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin dalam ayat al- 
Qur`an 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Pemahaman tentang hukum bacaan nun mati dan tanwin membantu 

peserta didik membaca Al-Qur’an dengan benar dan tartil. Dengan 

memahami hukum bacaan ini, peserta didik dapat menghindari 

kesalahan bacaan yang dapat mengubah makna ayat, sehingga bacaan 

Al-Qur’an menjadi lebih baik dan bernilai ibadah. 
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C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 

▪ Menurut kalian, apa yang dimaksud dengan nun mati dan tanwin, 

dan bagaimana cara membacanya dalam Al-Qur’an? 

▪ Mengapa huruf nun dan tanwin terkadang dibaca jelas, samar, atau 

masuk ke huruf setelahnya? 

▪ Apa yang terjadi jika Nun Mati atau Tanwin dibaca tidak sesuai 

hukumnya? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Melakukan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

3. Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik 

materi yang akan diajarkan. 

4. Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan 

karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bemalar 

kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinekaan global) 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin (taaddub. tawassuth, 

tahawwur wa ibtikar, dan tasamuh 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi Taubat. 

2. Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Nun Mati atau Tanwin 

3. Peserta memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian Nun 

Mati atau Tanwin 

4. Peserta didik mengamati contoh bacaan Nun Mati atau Tanwin yang 

ditulis guru di papan tulis.  
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5. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai pengertian dan macam-macam hukum bacaan Nun Mati 

atau Tanwin. 

6. Guru memberikan penguatan terhadap pertanyaan yang diajukan 

peserta didik. 

7. Peserta didik membaca ulang materi tentang hukum bacaan Nun 

Mati atau Tanwin dari buku teks. 

8. Peserta didik mengerjakan LKPD secara individu yang berisi soal 

identifikasi hukum bacaan Nun Mati atau Tanwin pada kata atau 

potongan ayat. 

9. Peserta didik menganalisis hasil pekerjaannya dengan 

mencocokkan jawaban berdasarkan penjelasan guru. 

10. Guru membahas soal LKPD bersama peserta didik dan meluruskan 

pemahaman yang kurang tepat 

11. Peserta didik menyampaikan hasil jawabannya secara lisan ketika 

diminta guru. 

12. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap jawaban 

peserta didik. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilakukan Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap. 

3. semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

E. ASESMEN/PENILAIAN 

 

1. Asesmen Awal 

Untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

sebelum belajar tentang Taubat, Taat, Istiqamah, Ikhlas, guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta mengenai taubat baik secara 

lisan maupun tulis. Contoh istrumen. 

a. Apakah yang dimaksud dengan nun mati? 

b. Apakah yang dimaksud dengan tanwin? 
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c. Pernahkah kalian mendengar istilah hukum bacaan dalam tajwid, 

seperti izhar atau idgham? 

d. Menurut kalian, mengapa membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan 

aturan tajwid? 

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada 

dengan mencentang (√) di kolom. 

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada 

dengan mencentang (√) di kolom. 

N

o 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 

Sudah Belum 

1 Menjelaskan Pengertian Nun Mati/Tanwin   

2 Menyebutkan macam-macam hukum bacaan 

Nun Mati/Tanwin 

  

3 Menentukan Hukum bacaan nun mati/tanwin   

Nilai Akhir = Jumlah Pemerolehan X 100 

                                    40 

Selain itu guru melakukan pengamatan sikap peserta didik 

dengan mengacu form dibawah ini. 

N

o 
Tgl 

Nama Peserta 

didik 

Catatan 

Perilaku 
utirp 

Tanda 

tagan 

Tindak 

lanjut 

1  Nusaybah     

2  Haidar     

3       
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2.  Asesmen Formatiif (Selama Proses Pembelajaran) 

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi 

dan refleksi tertulis. 

1. Teknik Asesmen: Observasi, Unjuk Kerja 

2. Bentuk Instrumen: Pedoman/lembar observasi 

3. Asesmen Sumatf 

a. Asesmen Pengetahuan 

Teknik Asesmen 

Tes : Tertulis 

Non tes : Observasi 

Bentuk Instrumen 

Asesmen Tidak Tertulis : Daftar 

Pertanyaan Asesmen Tertulis  : 

Jawaban Singkat 

b. Asesmen Keterampilan 

Teknik Asesmen : Kinerja 

Bnetuk Instrumen : Lembar Kinerja 

 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Refleksi Guru 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan 

pengajaran di kelas, 

misalnya: 

2. Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini? 

3. Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 

4. Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target 

pembelajaran? 

5. Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar 

pancasila dan profil pelajar rahmatal lil 'alamin? 

6. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar 

E. Refleksi Peserta didik 
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Setelah mempelajari materi tentang Hukum Bacaan Nun Mati Atau Tanwin 

manfaat apa saja yang kalian rasakan dalam kehidupan sehari-hari? 

Tuliskan tiga manfaatnya di bawah ini. 

1. 

………………………………………………………………………..…………

… 

2 ………………………………………………………………………..………

…… 

3 ………………………………………………………………………..………

…… 
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G. LKPD 

Nama  :  

Kelas : 

 

LKPD SIKLUS I 

1. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab . 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan Bahasa yang jelas dan mudah dipahami. 

3. Kerjakan secara individu 

Tugas: 

1. Jelaskan pengertian nun mati dan tanwin! 

2. Sebutkan empat macam hukum bacaan nun mati dan tanwin! 

3. Tentukan hukum bacaan pada lafaz berikut:  

 

 جَنَّةٍ عَاليَِةٍ     
Hukum bacaan: ______________________ 

 مِنْ سُهُوْلِِاَ     
Hukum bacaan: ______________________ 
 عَلِيْمٌ بِذَاتِ 
Hukum bacaan: ______________________ 
 مِنْ عِلْمٍ 
Hukum bacaan: ______________________ 

 خَيْرٌ لَّكَ 

Hukum bacaan: ______________________ 

 

Tuliskan kesulitan yang kamu alami dalam memahami materi ini. 
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G.  GLOSARIUM 
 

Nun Mati 

 (ن  )

: Nun yang tidak berharakat (sukun), ditandai dengan tanda ( ) 

Tanwin 

 (ـــًــٍـ  )

: Tanda baca rangkap (fathatain, kasratain, dhammatain) yang bunyinya 

seperti “-n”. 

Idzhar : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca jelas tanpa dengung. 

Terjadi jika bertemu huruf: خ غ ح ع ه ء . 

Idgham : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca melebur ke huruf 

setelahnya. 

Idgham 

Bigunnah 

: Idgham yang dibaca dengan dengung. Terjadi jika nun mati atau tanwin 

bertemu huruf: و م ن ي  

Idgham 

Bilagunnah 

: Idgham yang dibaca tanpa dengung. Terjadi jika bertemu huruf: ر ل . 

Iklab : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang berubah menjadi bunyi mim 

disertai dengung. Terjadi jika bertemu huruf ب. 

Ikhfa : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca samar disertai 

dengung. Terjadi jika bertemu salah satu dari 15 huruf ikhfa. 
 

H. DAFTAR PUSTAKA 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, 2014.Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 2, Jakarta: Kamil 

Pustaka, 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, 2014. Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 1, Jakarta: Kamil 

Pustaka. 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2014. Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 4,Jakarta: Kamil 

Pustaka 

Tatik Pudjiani, B. M. (2021). Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

untuk SMP Kelas VIII. Jakarta Selatan: Pusat perbukuan Badan Standar, Kurikulum, 

dan Assesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebuidyaan, Riset, dan Teknologi. 

Tatik Pudjiani, B. M. (2021). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP Kelas 

VIII. Jakarta Selatan: Pusat perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Assesmen 

Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebuidyaan, Riset, dan Teknologi. 

I.  BAHAN AJAR 

Nun Mati dan Tanwin 

Nun mati (  ن) adalah huruf nun yang tidak berharakat (sukun) atau nun yang 

mati karena waqaf. Nun mati bisa berada di tengah atau di akhir kata, dan cara 

membacanya tergantung huruf setelahnya. 
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Tanwin adalah bunyi “n” di akhir kata yang ditulis dengan dua harakat dan 

dibaca ketika disambung, tetapi tidak dibaca ketika waqaf. Tanwin bukan huruf nun, 

melainkan tanda baca. Macam-macam tanwin yaitu tanwin fathah (ًـــ) berbunyi -an, 

tanwin kasrah (ٍـــ) berbunyi -in, dan tanwin dhammah (  ـ  .berbunyi -un (ــ

Hukum bacaan nun mati dan tanwin sama, yaitu ada empat: 

1. Idzhar 

Izhhar artinya jelas. Nun mati/tanwin dibaca izhhar (jelas) apabila bertemu dengan 

huruf halqi (tenggorokan) yang jumlahnya ada 6 yaitu   غ   ء ه ى ح خ ع  . Keenam 

huruf ini semua makhrajnya pada tenggorokan (halqi) sehingga bacaan izhharnya 

disebut juga Izhhar Halqi (  ْحَلْقِي  Cara membacanya harus jelas bacaan nun .( إِظْهَارْ 

mati/tanwinnya, tidak boleh terpengaruh oleh huruf sesudahnya. Contoh bacaan Izhhar 

Halqi dalam kalimat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Contoh Bacaan idzhar 

Perhatikan contoh-contoh bacaan idzhar di bawah ini! Nun sukun (0) Tanwin 

bertemu salah satu huruf idhar: 

No. Contoh Keterangan 

ئَ وْنَ  1   ء bertemu dengan huruf نْ  يَ ن ْ

 ء Tanwin bertemu dengan huruf كُلٌّ امََنَ  2 

هَوْنَ  3   ىه bertemu dengan huruf نْ  يَ ن ْ

 ىه Tanwin bertemu dengan huruf قَ وْمٍ هَادٍ  4 

 ع bertemu dengan huruf نْ  مِنْ عِلْمٍ  5 

 ع Tanwin bertemu dengan huruf جَنَّةٍ عَاليَِةٍ  6 

 غ bertemu dengan huruf نْ  مِنْ غِل ٍ  7 

 غ Tanwin bertemu dengan huruf عَزيِْ زٌ غَفُوْرٌ  8 

 ح bertemu dengan huruf نْ  وَانَْْرْ  9 

يْمًا 10 يْمٌ حََِ  ح Tanwin bertemu dengan huruf حََِ

 خ bertemu dengan huruf نْ  مِنْ خَيٍْ  11
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 خ Tanwin bertemu dengan huruf ندَِاءً خَفِيًّا  12

 

2. Idgham bigunnah 

Idgham bighunnah artinya memasukkan dengan dengung. Huruf Idgham 

bighunnah ada 4 (empat) yaitu yang biasa disingkat Apabila ada nun sukun atau 

tanwin bertemu dengan salah satu dari 4 (empat) huruf tersebut hukum bacaannya 

disebut Idgham bighunnah. Cara membacanya adalah suara nun sukun atau tanwin 

dilebur masuk ke dalam huruf sesudahnya dengan didengungkan dan ditahan 2 

harakat, sehingga suara nun atau tanwin hilang. 

No. Contoh Keterangan 

 ي bertemu dengan huruf ْْ ن مَنْ يَ قُوْلُ  .1 

 ي Tanwin bertemu dengan huruf بَ رْقٌ يََْعَلُوْنَ  .2 

 نْ  عَنْ نَ فْسٍ  .3 
bertemu dengan huruf ن 

 Tanwin حِطَّطٌ نَ غْفِرْلَكُمْ  .4 
bertemu dengan huruf ن 

 نْ  مِنْ مَالٍ  .5 
bertemu dengan huruf م 

 مة Tanwin bertemu dengan huruf مَاءٍ مُصَفَّى  .6 

 نْ  مِنْ وَالٍ  .7 
bertemu dengan huruf و 

 و Tanwin bertemu dengan huruf يَ وْمَئِذٍ وَاهِيَةْ  .8 

 

Catatan (pengecualian): 

Hukum nun mati yang bertemu dengan huruf-huruf ي ن م و   dibaca Idgham Bighunnah jika 

terjadi tidak dalam satu kata. Namun jika hal itu terjadi dalam satu kata, maka tidak lagi dibaca 

Idgham Bighunnah, melainkan harus dibaca Izhhar (jelas). Sebagai contoh dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

No. Contoh Keterangan 

وَانٌ  .1   وbertemu dengan huruf   dlm. satu kata نْ  صِن ْ
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وَانٌ  .2   و     bertemu dengan huruf dlm. satu kata نْ  قِن ْ

يَانٌ  .3   ي   bertemu dengan huruf dlm. satu kata نْ  بُ ن ْ

 ي   bertemu dengan huruf  dlm. satu kata نْ  دُنْ يَا .4 

 

3. Idgham bilagunnah 

Idgham bilaghunnah ada 2 yaitu lam dan ra' apabila ada nun sukun atau 

tanwin. Bertemu dengan salah satu dari kedua huruf tersebut, maka hukum 

bacaannya adalah Idgham bilaghunnah. Cara membaca Idgham bilaghunnah adalah 

suara nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan lamdan ramenjadihilang karena 

dimasukkan ataudilebur ke dalam hurufsesudahnya dengan tanpa dengung. 

Contoh: 

No. Contoh Keterangan 

تَهِ  .1   ل bertemu dengan huruf نْ  لئَِنْ لََّّْ يَ ن ْ

 Tanwin خَيٌْ لَّكَ  .2 
bertemu dengan huruf ل 

 نْ  مِنْ رَّحِيْقٍ  .3 
bertemu dengan huruf ر 

 Tanwin شَيْطاَنٍ رَّجِيْمٍ  .4 
bertemu dengan huruf ر 

 

4. Ikhfa 

Ikhfaa' menurut bahasa artinya samar. Dalam pengertian ilmu tajwid Ikhfaa' 

adalah apabila ada nun sukun (u) atau tanwin() bertemu dengan salah satu dari 15 

(lima belas) huruf, yaitu 

Cara membacanya adalah samar antara izhar dan idgham. 

Contoh bacaan Ikhfa' 

Nun sukun (u) bertemu salah satu huruf Ikhfa' 

No. Contoh Keterangan 

 ص bertemu dengan huruf نْ  انُْصُرْنَ  .1 
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 ص Tanwin bertemu dengan huruf رجَِالٌ صَدَقُ وْا  .2 

 ذ bertemu dengan huruf نْ  مُنْذِرٌ  .3 

 ذ Tanwin bertemu dengan huruf صَوَابًً ذَلِكَ  .4 

ثُ وْراً .5   ث  bertemu dengan huruf نْ  مَن ْ

 ث  Tanwin bertemu dengan huruf شِهَابٌ ثََقِبٌ  .6 

تُمْ  .7   ك bertemu dengan huruf نْ  اِنْ كُن ْ

 ك Tanwin bertemu dengan huruf مُسْرِفٌ كَذَّابٌ  .8 

 ج bertemu dengan huruf نْ  مَنْ جَاءَ  .9 

 ج Tanwin bertemu dengan huruf عَيٌْْ جَاريِةٌَ  .10

 ش bertemu dengan huruf نْ  يُ نْشِئُ  .11

ئًا  .12  ش Tanwin bertemu dengan huruf لنَِ فْسٍ شَي ْ

 ق bertemu dengan huruf نْ  مِنْ قَ بْلُ  .13

 ق Tanwin bertemu dengan huruf سَلَامٌ قَ وْلً  .14

 س bertemu dengan huruf نْ  مِنْ سُهُوْلِِاَ  .15

 س Tanwin bertemu dengan huruf بِقَلْبٍ سَلِيْمٍ  .16

 د bertemu dengan huruf نْ  انَْدَادًا .17

وَانٌ دَانيَِةٌ  .18  د Tanwin bertemu dengan huruf قِن ْ

 ط bertemu dengan huruf نْ  انِْطلََقُوْا  .19

 ط tanwin bertemu dengan huruf بَ لْدَةٌ طيَِ بَةٌ  .20
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 ز bertemu dengan huruf نْ  انَْ زلَْنَا .21

 ز tanwin bertemu dengan huruf نَ فْسًازكَِيَّةً  .22

 ف bertemu dengan huruf نْ  ليُِ نْفِقْ  .23

هَا  خَالِدًا .24  ف tanwin bertemu dengan huruf فِي ْ

 ت  bertemu dengan huruf نْ  مِنْ تََْتِهَا .25

 ت  tanwin bertemu dengan huruf جَنَّاتٍ تََْرىِْ  .26

 ض bertemu dengan huruf نْ  مَنْضُوْدٍ  .27

 ض tanwin bertemu dengan huruf كُلاًّ ضَرَبْ نَا  .28

 ظ bertemu dengan huruf نْ  يَ نْظرُُوْنَ  .29

 ظ Tanwin bertemu dengan huruf قُ رًى ظاَهِرَةً  .30

 

5. Iqlab 

Iqlab artinya membalik atau menukar, yaitu menukar bunyi huruf nun sukun 

atau tanwin menjadi bunyi huruf mim mati Huruf Iqlab hanya satu yaitu ba. cara 

membaca iqlab yaitu dengan menukar bunyi huruf nun sukun atau tanwin menjadi 

bunyi huruf mim mati disertai dengung. 

 

Contoh: 

No. Contoh Keterangan 

هُمْ  .1   bertemu dengan نْ  انَبِْئ ْ
huruf 

 ب 

 Tanwin bertemu dengan عَلِيْمٌ بِذَاتِ  .2 
huruf 

 ب 
 

 

 

Kutablang, 26 Januari 
2026 
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Nidaan Khafiyya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Modul ajar siklus I 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DAN BUDI PEKERTI FASE D KELAS VIII 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase D, Kelas / Semester 

BAB III 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Nidaan Khafiyya  

SMP Negeri 1 Kutablang  

2026/2027 

SMP 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

VIII (Delapan)  / II (Genap) 

Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 

2 x 40 Menit 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 
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C. SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

▪ Papan tulis, LKPD, Kartu Permainan, Spidol, Buku Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Kelas VIII. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran dengan tatap muka, Ceramah, tanya jawab, dan penugasan 

individu. 

H. KATA KUNCI 

▪ Al-Qur’an, Nun mati, Tanwin, Hukum bacaan Izhar, Idgham, Iqlab, Ikhfa’ 

I. MATERI PEMBELAJARAN 

▪ Pengertian nun mati dan tanwin   

▪ Macam-Macam Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 

▪ Contoh Lafaz atau Potongan Ayat Nun Mati atau Tanwin  
 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik memahami definisi Al-Qur'an dan Hadis Nabi dan posisinya 

sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami 

pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan 

pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga 

memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik mampu membaca dan menganalisis ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan moderasi beragama dengan menerapkan hukum bacaan 

Nun Mati dan Tanwin secara tepat. 

A. KRITERIA KETUNTASAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP) 



133  

 

 

5. Menjelaskan Pengertian Nun Mati atau Tanwin  

6. Menyebutkan Macam-Macam Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin  

7. Menyebutkan Contoh Lafaz atau Potongan Ayat Nun Mati atau Tanwin 

8. Mengidentifikasi  Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin dalam ayat al- 
Qur`an 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Pemahaman tentang hukum bacaan nun mati dan tanwin membantu peserta 

didik membaca Al-Qur’an dengan benar dan tartil. Dengan memahami 

hukum bacaan ini, peserta didik dapat menghindari kesalahan bacaan yang 

dapat mengubah makna ayat, sehingga bacaan Al-Qur’an menjadi lebih baik 

dan bernilai ibadah. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 

1. Menurut kalian, apa yang dimaksud dengan nun mati dan tanwin, dan 

bagaimana cara membacanya dalam Al-Qur’an? 

2. Mengapa huruf nun dan tanwin terkadang dibaca jelas, samar, atau 

masuk ke huruf setelahnya? 

3. Apa yang terjadi jika Nun Mati atau Tanwin dibaca tidak sesuai 

hukumnya? 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

13. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

14. Melakukan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk peserta 

didik dan kebersihan kelas. 

15. Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

16. Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bemalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin (taaddub. tawassuth, 

tahawwur wa ibtikar, dan tasamuh 

Kegiatan Inti 

Tahapan Kegiatan Guru dan Siswa 

Penyajian kelas a. Guru menyampaikan kembali materi hukum bacaan 

Nun Mati atau Tanwin berdasarkan hasil refleksi siklus 
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 II. 

b. Guru menekankan bagian materi yang masih sering 

mengalami kesalahan. 

c. Pesetta didik memperhatikan penjelasan guru dengan 

lebih fokus. 

Pembentukan tim 

 

a. Peserta didik tetap berada dalam 4 kelompok heterogen 

sama seperti siklus II. 

b. Guru menjelaskan kembali peran setiap anggota agar 

seluruh peserta didik terlibat aktif. 

Belajar dalam tim 

 

a. Peserta didik mendiskusikan soal-soal yang lebih 

menantang pada LKPD siklus III. 

b. Setiap anggota kelompok tim saling membantu 

memahi materi dan menyelesaikan LKPD. 

c. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan 

memastikan seluruh anggota kelompok berparstisipasi 

aktif. 

Games 

 

b. Guru membagikan kartu permainan lanjutan (analisis 

hukum bacaan dalam potongan ayat). 

c. Peserta didik mencocokkan hukum bacaan dengan 

contoh ayat secara tepat. 

d. Jawaban yang benar memperoleh skor ketentuan. 

Turnamen 

 

a. Peserta didik mengikuti pertandingan antar kelompok 

dengan sistem bergiliran. 

b. Skor masing-masing dikumpulkan sebagai skor 

kelompok. 

c. Guru mencatat skor pada lembar skor turnamen. 

Penghargaan tim  a. Guru mengumumkan hasil perolehan skor setiap 

kelompok. 

b. Kelompok yang mencapai kriteria memperoleh 

predikat Super Team/Team Hebat. 

c. Guru memnerikan apresiasi berupa pujian dan hadiah 

simbolis. 
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Kegiatan Penutup 

4. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap. 

6. semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

J. ASESMEN/PENILAIAN 

 

2. Asesmen Awal 

Untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik sebelum belajar tentang Taubat, 

Taat, Istiqamah, Ikhlas, guru memberikan pertanyaan kepada peserta mengenai taubat baik 

secara lisan maupun tulis. Contoh istrumen. 

a. Apakah yang dimaksud dengan nun mati? 

b. Apakah yang dimaksud dengan tanwin? 

c. Pernahkah kalian mendengar istilah hukum bacaan dalam tajwid, seperti izhar atau idgham? 

d. Menurut kalian, mengapa membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan aturan tajwid? 

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada dengan mencentang (√) di 

kolom. 

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada dengan mencentang (√) di 

kolom. 

No Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sudah belum 

1 Menjelaskan Pengertian Nun Mati/Tanwin   

2 Menyebutkan macam-macam hukum bacaan Nun 

Mati/Tanwin 

  

3 Menentukan Hukum bacaan nun mati/tanwin   

Nilai Akhir = Jumlah Pemerolehan X 100 

                                    40 

Selain itu guru melakukan pengamatan sikap peserta didik dengan mengacu form  

dibawah ini. 

No Tgl 
Nama Peserta 

didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tanda 

tangan 

Tindak 

lanjut 

1  Nusaybah     

2  Haidar     
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3       

D

s

t 

      

 

 

K. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Refleksi Guru 

   
 

E. Refleksi Peserta didik 

Setelah mempelajari materi tentang Hukum Bacaan Nun Mati Atau Tanwin manfaat apa 

saja yang kalian rasakan dalam kehidupan sehari-hari? 

Tuliskan tiga manfaatnya di bawah ini. 

1. ………………………………………………………………………..…………… 

4 ………………………………………………………………………..…………… 

………………………………………………………………………..…………… 
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LKPD SIKLUS II 

 

Nama Kelompok 1. 1.  

 

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

Kelas : 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menganalisis hukum bacaan nun mati dan tanwin dalam ayat Al-Qur’an 

2. Menjelaskan alasan dan cara membaca dengan tepat 

 

Petunjuk: 

1. Diskusikan soal bersama kelompok. 

2. Semua anggota harus memahami hasil diskusi. 

 

Tugas Kelompok 1 – Analisis Ayat 

Analisis potongan ayat berikut: 

Lengkapi tabel: 

No Hukum Bacaan Contoh Bacaan 

1. Idzhar  

2. Idgham Bigunnah  

3. Idgham Bilagunnah  

4. Ikhfa   

5. Iklab  

 

 

 



138  

 

 
 

L.  GLOSARIUM 

 

Nun Mati 

 (ن  )

: Nun yang tidak berharakat (sukun), ditandai dengan tanda ( ) 

Tanwin 

 (ـــًــٍـ  )

: Tanda baca rangkap (fathatain, kasratain, dhammatain) yang bunyinya 

seperti “-n”. 

Idzhar : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca jelas tanpa dengung. 

Terjadi jika bertemu huruf: خ غ ح ع ه ء . 

Idgham : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca melebur ke huruf 

setelahnya. 

Idgham 

Bigunnah 

: Idgham yang dibaca dengan dengung. Terjadi jika nun mati atau tanwin 

bertemu huruf: و م ن ي  

Idgham 

Bilagunnah 

: Idgham yang dibaca tanpa dengung. Terjadi jika bertemu huruf: ر ل . 

Iklab : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang berubah menjadi bunyi mim 

disertai dengung. Terjadi jika bertemu huruf ب. 

Ikhfa : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca samar disertai 

dengung. Terjadi jika bertemu salah satu dari 15 huruf ikhfa. 
 

M. DAFTAR PUSTAKA 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, 2014.Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 2, Jakarta: Kamil 

Pustaka, 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, 2014. Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 1, Jakarta: Kamil 

Pustaka. 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2014. Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 4,Jakarta: Kamil 

Pustaka 

Tatik Pudjiani, B. M. (2021). Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

untuk SMP Kelas VIII. Jakarta Selatan: Pusat perbukuan Badan Standar, Kurikulum, 

dan Assesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebuidyaan, Riset, dan Teknologi. 

Tatik Pudjiani, B. M. (2021). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP Kelas VIII. 

Jakarta Selatan: Pusat perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Assesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan, Kebuidyaan, Riset, dan Teknologi. 

N.  BAHAN AJAR 

Nun Mati dan Tanwin 

Nun mati (  ن) adalah huruf nun yang tidak berharakat (sukun) atau nun yang mati karena 

waqaf. Nun mati bisa berada di tengah atau di akhir kata, dan cara membacanya tergantung 

huruf setelahnya. 
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Tanwin adalah bunyi “n” di akhir kata yang ditulis dengan dua harakat dan dibaca ketika 

disambung, tetapi tidak dibaca ketika waqaf. Tanwin bukan huruf nun, melainkan tanda baca. 

Macam-macam tanwin yaitu tanwin fathah (ًـــ) berbunyi -an, tanwin kasrah (ٍـــ) berbunyi -in, 

dan tanwin dhammah (  ـ  .berbunyi -un (ــ

Hukum bacaan nun mati dan tanwin sama, yaitu ada empat: 

1. Idzhar 

Izhhar artinya jelas. Nun mati/tanwin dibaca izhhar (jelas) apabila bertemu dengan huruf halqi 

(tenggorokan) yang jumlahnya ada 6 yaitu  غ  ء ه ى ح خ ع  . Keenam huruf ini semua makhrajnya 

pada tenggorokan (halqi) sehingga bacaan izhharnya disebut juga Izhhar Halqi (  ْإِظْهَارْ حَلْقِي ). Cara 

membacanya harus jelas bacaan nun mati/tanwinnya, tidak boleh terpengaruh oleh huruf sesudahnya. 

Contoh bacaan Izhhar Halqi dalam kalimat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Contoh Bacaan idzhar 

Perhatikan contoh-contoh bacaan idzhar di bawah ini! Nun sukun (0) Tanwin 

bertemu salah satu huruf idhar: 

No. Contoh Keterangan 

ئَ وْنَ  1   ء bertemu dengan huruf نْ  يَ ن ْ

 ء Tanwin bertemu dengan huruf كُلٌّ امََنَ  2 

هَوْنَ  3   ىه bertemu dengan huruf نْ  يَ ن ْ

 ىه Tanwin bertemu dengan huruf قَ وْمٍ هَادٍ  4 

 ع bertemu dengan huruf نْ  مِنْ عِلْمٍ  5 

 ع Tanwin bertemu dengan huruf جَنَّةٍ عَاليَِةٍ  6 

 غ bertemu dengan huruf نْ  مِنْ غِل ٍ  7 

 غ Tanwin bertemu dengan huruf عَزيِْ زٌ غَفُوْرٌ  8 

 ح bertemu dengan huruf نْ  وَانَْْرْ  9 

يْمًا 10 يْمٌ حََِ  ح Tanwin bertemu dengan huruf حََِ

 خ bertemu dengan huruf نْ  مِنْ خَيٍْ  11
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 خ Tanwin bertemu dengan huruf ندَِاءً خَفِيًّا  12

 

2. Idgham bigunnah 

Idgham bighunnah artinya memasukkan dengan dengung. Huruf Idgham 

bighunnah ada 4 (empat) yaitu yang biasa disingkat Apabila ada nun sukun atau 

tanwin bertemu dengan salah satu dari 4 (empat) huruf tersebut hukum bacaannya 

disebut Idgham bighunnah. Cara membacanya adalah suara nun sukun atau tanwin 

dilebur masuk ke dalam huruf sesudahnya dengan didengungkan dan ditahan 2 

harakat, sehingga suara nun atau tanwin hilang. 

No

. 
Contoh Keterangan 

 ي bertemu dengan huruf ْْ ن مَنْ يَ قُوْلُ  .1 

 ي Tanwin bertemu dengan huruf بَ رْقٌ يََْعَلُوْنَ  .2 

 نْ  عَنْ نَ فْسٍ  .3 
bertemu dengan huruf ن 

 Tanwin حِطَّطٌ نَ غْفِرْلَكُمْ  .4 
bertemu dengan huruf ن 

 نْ  مِنْ مَالٍ  .5 
bertemu dengan huruf م 

 مة Tanwin bertemu dengan huruf مَاءٍ مُصَفَّى  .6 

 نْ  مِنْ وَالٍ  .7 
bertemu dengan huruf و 

 و Tanwin bertemu dengan huruf يَ وْمَئِذٍ وَاهِيَةْ  .8 

 

Catatan (pengecualian): 

Hukum nun mati yang bertemu dengan huruf-huruf ي ن م و   dibaca Idgham Bighunnah jika 

terjadi tidak dalam satu kata. Namun jika hal itu terjadi dalam satu kata, maka tidak lagi dibaca 

Idgham Bighunnah, melainkan harus dibaca Izhhar (jelas). Sebagai contoh dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

No. Contoh Keterangan 
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وَانٌ  .1   وbertemu dengan huruf   dlm. satu kata نْ  صِن ْ

وَانٌ  .2   و     bertemu dengan huruf dlm. satu kata نْ  قِن ْ

يَانٌ  .3   ي   bertemu dengan huruf dlm. satu kata نْ  بُ ن ْ

 ي   bertemu dengan huruf  dlm. satu kata نْ  دُنْ يَا .4 

 

3. Idgham bilagunnah 

Idgham bilaghunnah ada 2 yaitu lam dan ra' apabila ada nun sukun atau 

tanwin. Bertemu dengan salah satu dari kedua huruf tersebut, maka hukum bacaannya 

adalah Idgham bilaghunnah. Cara membaca Idgham bilaghunnah adalah suara nun 

sukun atau tanwin yang bertemu dengan lamdan ramenjadihilang karena dimasukkan 

ataudilebur ke dalam hurufsesudahnya dengan tanpa dengung. 

Contoh: 

No. Contoh Keterangan 

تَهِ  .1   ل bertemu dengan huruf نْ  لئَِنْ لََّّْ يَ ن ْ

 Tanwin خَيٌْ لَّكَ  .2 
bertemu dengan huruf ل 

 نْ  مِنْ رَّحِيْقٍ  .3 
bertemu dengan huruf ر 

 Tanwin شَيْطاَنٍ رَّجِيْمٍ  .4 
bertemu dengan huruf ر 

 

4. Ikhfa 

Ikhfaa' menurut bahasa artinya samar. Dalam pengertian ilmu tajwid Ikhfaa' 

adalah apabila ada nun sukun (u) atau tanwin() bertemu dengan salah satu dari 15 

(lima belas) huruf, yaitu 

Cara membacanya adalah samar antara izhar dan idgham. 

Contoh bacaan Ikhfa' 

Nun sukun (u) bertemu salah satu huruf Ikhfa' 

No. Contoh Keterangan 
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 ص bertemu dengan huruf نْ  انُْصُرْنَ  .1 

 ص Tanwin bertemu dengan huruf رجَِالٌ صَدَقُ وْا  .2 

 ذ bertemu dengan huruf نْ  مُنْذِرٌ  .3 

 ذ Tanwin bertemu dengan huruf صَوَابًً ذَلِكَ  .4 

ثُ وْراً .5   ث  bertemu dengan huruf نْ  مَن ْ

 ث  Tanwin bertemu dengan huruf شِهَابٌ ثََقِبٌ  .6 

تُمْ  .7   ك bertemu dengan huruf نْ  اِنْ كُن ْ

 ك Tanwin bertemu dengan huruf مُسْرِفٌ كَذَّابٌ  .8 

 ج bertemu dengan huruf نْ  مَنْ جَاءَ  .9 

 ج Tanwin bertemu dengan huruf عَيٌْْ جَاريِةٌَ  .10

 ش bertemu dengan huruf نْ  يُ نْشِئُ  .11

ئًا  .12  ش Tanwin bertemu dengan huruf لنَِ فْسٍ شَي ْ

 ق bertemu dengan huruf نْ  مِنْ قَ بْلُ  .13

 ق Tanwin bertemu dengan huruf سَلَامٌ قَ وْلً  .14

 س bertemu dengan huruf نْ  مِنْ سُهُوْلِِاَ  .15

 س Tanwin bertemu dengan huruf بِقَلْبٍ سَلِيْمٍ  .16

 د bertemu dengan huruf نْ  انَْدَادًا .17

وَانٌ دَانيَِةٌ  .18  د Tanwin bertemu dengan huruf قِن ْ
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 ط bertemu dengan huruf نْ  انِْطلََقُوْا  .19

 ط tanwin bertemu dengan huruf بَ لْدَةٌ طيَِ بَةٌ  .20

 ز bertemu dengan huruf نْ  انَْ زلَْنَا .21

 ز tanwin bertemu dengan huruf نَ فْسًازكَِيَّةً  .22

 ف bertemu dengan huruf نْ  ليُِ نْفِقْ  .23

هَا  خَالِدًا .24  ف tanwin bertemu dengan huruf فِي ْ

 ت  bertemu dengan huruf نْ  مِنْ تََْتِهَا .25

 ت  tanwin bertemu dengan huruf جَنَّاتٍ تََْرىِْ  .26

 ض bertemu dengan huruf نْ  مَنْضُوْدٍ  .27

 ض tanwin bertemu dengan huruf كُلاًّ ضَرَبْ نَا  .28

 ظ bertemu dengan huruf نْ  يَ نْظرُُوْنَ  .29

 ظ Tanwin bertemu dengan huruf قُ رًى ظاَهِرَةً  .30

 

1. Iqlab 

Iqlab artinya membalik atau menukar, yaitu menukar bunyi huruf nun sukun 

atau tanwin menjadi bunyi huruf mim mati Huruf Iqlab hanya satu yaitu ba. cara 

membaca iqlab yaitu dengan menukar bunyi huruf nun sukun atau tanwin menjadi 

bunyi huruf mim mati disertai dengung. 

 

Contoh: 

No. Contoh Keterangan 

هُمْ  .1   bertemu dengan نْ  انَبِْئ ْ
huruf 

 ب 

 ب  Tanwin bertemu dengan عَلِيْمٌ بِذَاتِ  .2 
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huruf 
 

 

 

Kutablang, 26 Januari 2026 

 

 

 
Nidaan Khafiyya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Modul Ajar Siklus II 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI FASE D KELAS VIII 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase D, Kelas / 

Semester 

BAB III 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Nidaan Khafiyya  

SMP Negeri 1 Kutablang  

2026/2027 

SMP 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

VIII (Delapan)  / II (Genap) 

Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 

2 x 40 Menit 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. 

C. SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

▪ Papan tulis, LKPD, Kartu Permainan, Spidol, Buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran dengan tatap muka, Ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan individu. 

H. KATA KUNCI 

▪ Al-Qur’an, Nun mati, Tanwin, Hukum bacaan Izhar, Idgham, Iqlab, 

Ikhfa’ 

I. MATERI PEMBELAJARAN 

▪ Pengertian nun mati dan tanwin   

▪ Macam-Macam Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 

▪ Contoh Lafaz atau Potongan Ayat Nun Mati atau Tanwin  
 

 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik memahami definisi Al-Qur'an dan Hadis Nabi dan 

posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga 

memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga 

mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam 

beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat 

keilmuan beberapa intelektual besar Islam. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik mampu membaca dan menganalisis ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan moderasi beragama dengan menerapkan hukum 

bacaan Nun Mati dan Tanwin secara tepat. 

A. KRITERIA KETUNTASAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP) 
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1. Menjelaskan Pengertian Nun Mati atau Tanwin  

2. Menyebutkan Macam-Macam Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin  

3. Menyebutkan Contoh Lafaz atau Potongan Ayat Nun Mati atau 

Tanwin 

4. Mengidentifikasi  Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin dalam ayat 
al- Qur`an 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Pemahaman tentang hukum bacaan nun mati dan tanwin membantu 

peserta didik membaca Al-Qur’an dengan benar dan tartil. Dengan 

memahami hukum bacaan ini, peserta didik dapat menghindari 

kesalahan bacaan yang dapat mengubah makna ayat, sehingga 

bacaan Al-Qur’an menjadi lebih baik dan bernilai ibadah. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Melakukan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

3. Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik 

materi yang akan diajarkan. 

4. Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi 

dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila 

(bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

bemalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinekaan 

global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin (taaddub. 

tawassuth, tahawwur wa ibtikar, dan tasamuh 

Kegiatan Inti 

Tahapan Kegiatan Guru dan Siswa 

Penyajian kelas 

 

a. Guru menyampaikan kembali materi 

hukum bacaan Nun Mati atau Tanwin 

berdasarkan hasil refleksi siklus II. 

b. Guru menekankan bagian materi yang 

masih sering mengalami kesalahan. 

c. Pesetta didik memperhatikan penjelasan 

guru dengan lebih fokus. 

Pembentukan 

tim 

 

a. Peserta didik tetap berada dalam 4 

kelompok heterogen sama seperti siklus 

II. 

b. Guru menjelaskan kembali peran setiap 

anggota agar seluruh peserta didik terlibat 

aktif. 

Belajar dalam 

tim 

 

a. Peserta didik mendiskusikan soal-soal 

yang lebih menantang pada LKPD siklus 

III. 

b. Setiap anggota kelompok tim saling 

membantu memahi materi dan 
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menyelesaikan LKPD. 

c. Guru berkeliling memberikan bimbingan 

dan memastikan seluruh anggota 

kelompok berparstisipasi aktif. 

Games 

 

a. Guru membagikan kartu permainan 

lanjutan (analisis hukum bacaan dalam 

potongan ayat). 

b. Peserta didik mencocokkan hukum 

bacaan dengan contoh ayat secara tepat. 

c. Jawaban yang benar memperoleh skor 

ketentuan. 

Turnamen 

 

a. Peserta didik mengikuti pertandingan 

antar kelompok dengan sistem bergiliran. 

b. Skor masing-masing dikumpulkan 

sebagai skor kelompok. 

c. Guru mencatat skor pada lembar skor 

turnamen. 

Penghargaan 

tim  

a. Guru mengumumkan hasil perolehan skor 

setiap kelompok. 

b. Kelompok yang mencapai kriteria 

memperoleh predikat Super Team/Team 

Hebat. 

c. Guru memnerikan apresiasi berupa pujian 

dan hadiah simbolis. 

 
 

 

Kegiatan Penutup 

7. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

8. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap. 

9. semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

E. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Asesmen Awal 
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Untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik sebelum belajar 

tentang Taubat, Taat, Istiqamah, Ikhlas, guru memberikan pertanyaan kepada peserta 

mengenai taubat baik secara lisan maupun tulis. Contoh istrumen. 

a. Apakah yang dimaksud dengan nun mati? 

b. Apakah yang dimaksud dengan tanwin? 

c. Pernahkah kalian mendengar istilah hukum bacaan dalam tajwid, seperti izhar atau 

idgham? 

d. Menurut kalian, mengapa membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan aturan tajwid? 

 

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada dengan mencentang 

(√) di kolom. 

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada dengan mencentang 

(√) di kolom. 

No Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Sudah Belum 

1 Menjelaskan Pengertian Nun Mati/Tanwin   

2 Menyebutkan macam-macam hukum bacaan Nun 

Mati/Tanwin 

  

3 Menentukan Hukum bacaan nun mati/tanwin   

 

Nilai Akhir = Jumlah Pemerolehan X 100 

                                    40 

Selain itu guru melakukan pengamatan sikap peserta didik dengan mengacu form 

dibawah ini. 

No Tgl 
Nama Peserta 

didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tanda 

tangan 

Tindak 

lanjut 

1  Nusaybah     

2  Haidar     

3       
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2.  Asesmen Formatiif (Selama Proses Pembelajaran) 

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 

khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis. 

1. Teknik Asesmen: Observasi, Unjuk Kerja 

2. Bentuk Instrumen: Pedoman/lembar observasi 

3. Asesmen Sumatf 

a. Asesmen Pengetahuan 

Teknik Asesmen 

Tes : Tertulis 

Non tes : Observasi 

Bentuk Instrumen 

Asesmen Tidak Tertulis : Daftar Pertanyaan 

Asesmen Tertulis  : Jawaban Singkat 

b. Asesmen Keterampilan 

Teknik Asesmen : Kinerja 

Bnetuk Instrumen : Lembar Kinerja 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Refleksi Guru 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 

misalnya: 

1. Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini? 

2. Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 

3. Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran? 

4. Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil 

pelajar rahmatal lil 'alamin? 

5. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar 

D. Refleksi Peserta didik 

saja yang kalian rasakan dalam kehidupan sehari-hari? 

Tuliskan tiga manfaatnya di bawah ini. 

1. ………………………………………………………………………..…………… 

2 ………………………………………………………………………..…………… 

3. ………………………………………………………………………..…………… 
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G.  GLOSARIUM 

 

Nun Mati 

 (ن  )

: Nun yang tidak berharakat (sukun), ditandai dengan tanda ( ) 

Tanwin 

 (ـــًــٍـ  )

: Tanda baca rangkap (fathatain, kasratain, dhammatain) yang 

bunyinya seperti “-n”. 

Idzhar : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca jelas tanpa 

dengung. Terjadi jika bertemu huruf: خ غ ح ع ه ء . 

Idgham : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca melebur ke 

huruf setelahnya. 

Idgham 

Bigunnah 

: Idgham yang dibaca dengan dengung. Terjadi jika nun mati atau 

tanwin bertemu huruf: و م ن ي  

Idgham 

Bilagunnah 

: Idgham yang dibaca tanpa dengung. Terjadi jika bertemu 

huruf: ر ل . 

Iklab : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang berubah menjadi 

bunyi mim disertai dengung. Terjadi jika bertemu huruf ب. 

Ikhfa : Hukum bacaan nun mati atau tanwin yang dibaca samar 

disertai dengung. Terjadi jika bertemu salah satu dari 15 huruf 

ikhfa. 
 

H. DAFTAR PUSTAKA 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, 2014.Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 2, Jakarta: 

Kamil Pustaka, 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, 2014. Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 1, 

Jakarta: Kamil Pustaka. 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2014. Tafsir Al-Qur'an Tematik Jilid 

4,Jakarta: Kamil Pustaka 

Tatik Pudjiani, B. M. (2021). Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti untuk SMP Kelas VIII. Jakarta Selatan: Pusat perbukuan Badan 

Standar, Kurikulum, dan Assesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebuidyaan, Riset, dan Teknologi. 
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Tatik Pudjiani, B. MB. (2021). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 

SMP Kelas VIII. Jakarta Selatan: Pusat perbukuan Badan Standar, 

Kurikulum, dan Assesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebuidyaan, 

Riset, dan Teknologi. 

 

I.  BAHAN AJAR 

 

Nun Mati dan Tanwin 

Nun mati (  ن) adalah huruf nun yang tidak berharakat (sukun) atau nun 

yang mati karena waqaf. Nun mati bisa berada di tengah atau di akhir kata, dan 

cara membacanya tergantung huruf setelahnya. 

Tanwin adalah bunyi “n” di akhir kata yang ditulis dengan dua harakat dan 

dibaca ketika disambung, tetapi tidak dibaca ketika waqaf. Tanwin bukan huruf 

nun, melainkan tanda baca. Macam-macam tanwin yaitu tanwin fathah (ًـــ) 

berbunyi -an, tanwin kasrah (ٍـــ) berbunyi -in, dan tanwin dhammah (  ـ  berbunyi (ــ

-un.Hukum bacaan nun mati dan tanwin sama, yaitu ada empat: 

1. Idzhar 

Izhhar artinya jelas. Nun mati/tanwin dibaca izhhar (jelas) apabila 

bertemu dengan huruf halqi (tenggorokan) yang jumlahnya ada 6 yaitu  

 Keenam huruf ini semua makhrajnya pada tenggorokan . ء ه ى ح خ ع غ 

(halqi) sehingga bacaan izhharnya disebut juga Izhhar Halqi (  ْإظِْهَار

 Cara membacanya harus jelas bacaan nun mati/tanwinnya, tidak .( حَلْقِيْ 

boleh terpengaruh oleh huruf sesudahnya. Contoh bacaan Izhhar Halqi 

dalam kalimat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Contoh Bacaan idzhar 

Perhatikan contoh-contoh bacaan idzhar di bawah ini! Nun sukun 

(0) Tanwin bertemu salah satu huruf idhar: 

No. Contoh Keterangan 

ئَ وْنَ  1   ء bertemu dengan huruf نْ  يَ ن ْ
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 ء Tanwin bertemu dengan huruf كُلٌّ امََنَ  2 

هَوْنَ  3   ىه bertemu dengan huruf نْ  يَ ن ْ

 ىه Tanwin bertemu dengan huruf قَ وْمٍ هَادٍ  4 

 ع bertemu dengan huruf نْ  مِنْ عِلْمٍ  5 

 ع Tanwin bertemu dengan huruf جَنَّةٍ عَاليَِةٍ  6 

 غ bertemu dengan huruf نْ  مِنْ غِل ٍ  7 

 غ Tanwin bertemu dengan huruf عَزيِْ زٌ غَفُوْرٌ  8 

 ح bertemu dengan huruf نْ  وَانَْْرْ  9 

يْمًا 10 يْمٌ حََِ  ح Tanwin bertemu dengan huruf حََِ

 خ bertemu dengan huruf نْ  مِنْ خَيٍْ  11

 خ Tanwin bertemu dengan huruf ندَِاءً خَفِيًّا  12

 

2. Idgham bigunnah 

Idgham bighunnah artinya memasukkan dengan dengung. Huruf 

Idgham bighunnah ada 4 (empat) yaitu yang biasa disingkat Apabila ada 

nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu dari 4 (empat) huruf 

tersebut hukum bacaannya disebut Idgham bighunnah. Cara membacanya 

adalah suara nun sukun atau tanwin dilebur masuk ke dalam huruf 

sesudahnya dengan didengungkan dan ditahan 2 harakat, sehingga suara 

nun atau tanwin hilang. 

No. Contoh Keterangan 

 ي bertemu dengan huruf ْْ ن مَنْ يَ قُوْلُ  .1 
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 ي Tanwin bertemu dengan huruf بَ رْقٌ يََْعَلُوْنَ  .2 

 نْ  عَنْ نَ فْسٍ  .3 
bertemu dengan huruf ن 

 Tanwin حِطَّطٌ نَ غْفِرْلَكُمْ  .4 
bertemu dengan huruf ن 

 نْ  مِنْ مَالٍ  .5 
bertemu dengan huruf م 

 مة Tanwin bertemu dengan huruf مَاءٍ مُصَفَّى  .6 

 نْ  مِنْ وَالٍ  .7 
bertemu dengan huruf و 

 و Tanwin bertemu dengan huruf يَ وْمَئِذٍ وَاهِيَةْ  .8 

 

Catatan (pengecualian): 

Hukum nun mati yang bertemu dengan huruf-huruf و م  ن   dibaca Idgham   ي 

Bighunnah jika terjadi tidak dalam satu kata. Namun jika hal itu terjadi dalam satu kata, 

maka tidak lagi dibaca Idgham Bighunnah, melainkan harus dibaca Izhhar (jelas). 

Sebagai contoh dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

No. Contoh Keterangan 

وَانٌ  .1   وbertemu dengan huruf   dlm. satu kata نْ  صِن ْ

وَانٌ  .2   و     bertemu dengan huruf dlm. satu kata نْ  قِن ْ

يَانٌ  .3   ي   bertemu dengan huruf dlm. satu kata نْ  بُ ن ْ

 ي   bertemu dengan huruf  dlm. satu kata نْ  دُنْ يَا .4 

 

3. Idgham bilagunnah 
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Idgham bilaghunnah ada 2 yaitu lam dan ra' apabila ada nun sukun 

atau tanwin. Bertemu dengan salah satu dari kedua huruf tersebut, maka 

hukum bacaannya adalah Idgham bilaghunnah. Cara membaca Idgham 

bilaghunnah adalah suara nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan 

lamdan ramenjadihilang karena dimasukkan ataudilebur ke dalam 

hurufsesudahnya dengan tanpa dengung. 

Contoh: 

No. Contoh Keterangan 

تَهِ  .1   ل bertemu dengan huruf نْ  لئَِنْ لََّّْ يَ ن ْ

 Tanwin خَيٌْ لَّكَ  .2 
bertemu dengan huruf ل 

 نْ  مِنْ رَّحِيْقٍ  .3 
bertemu dengan huruf ر 

 Tanwin شَيْطاَنٍ رَّجِيْمٍ  .4 
bertemu dengan huruf ر 

 

4. Ikhfa 

Ikhfaa' menurut bahasa artinya samar. Dalam pengertian ilmu 

tajwid Ikhfaa' adalah apabila ada nun sukun (u) atau tanwin() bertemu 

dengan salah satu dari 15 (lima belas) huruf, yaitu 

Cara membacanya adalah samar antara izhar dan idgham. 

Contoh bacaan Ikhfa' 

Nun sukun (u) bertemu salah satu huruf Ikhfa' 

No. Contoh Keterangan 

 ص bertemu dengan huruf نْ  انُْصُرْنَ  .1 

 ص Tanwin bertemu dengan huruf رجَِالٌ صَدَقُ وْا  .2 
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 ذ bertemu dengan huruf نْ  مُنْذِرٌ  .3 

 ذ Tanwin bertemu dengan huruf صَوَابًً ذَلِكَ  .4 

ثُ وْراً .5   ث  bertemu dengan huruf نْ  مَن ْ

 ث  Tanwin bertemu dengan huruf شِهَابٌ ثََقِبٌ  .6 

تُمْ  .7   ك bertemu dengan huruf نْ  اِنْ كُن ْ

 ك Tanwin bertemu dengan huruf مُسْرِفٌ كَذَّابٌ  .8 

 ج bertemu dengan huruf نْ  مَنْ جَاءَ  .9 

 ج Tanwin bertemu dengan huruf عَيٌْْ جَاريِةٌَ  .10

 ش bertemu dengan huruf نْ  يُ نْشِئُ  .11

ئًا  .12  ش Tanwin bertemu dengan huruf لنَِ فْسٍ شَي ْ

 ق bertemu dengan huruf نْ  مِنْ قَ بْلُ  .13

 ق Tanwin bertemu dengan huruf سَلَامٌ قَ وْلً  .14

 س bertemu dengan huruf نْ  مِنْ سُهُوْلِِاَ  .15

 س Tanwin bertemu dengan huruf بِقَلْبٍ سَلِيْمٍ  .16

 د bertemu dengan huruf نْ  انَْدَادًا .17

وَانٌ دَانيَِةٌ  .18  د Tanwin bertemu dengan huruf قِن ْ
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 ط bertemu dengan huruf نْ  انِْطلََقُوْا  .19

 ط tanwin bertemu dengan huruf بَ لْدَةٌ طيَِ بَةٌ  .20

 ز bertemu dengan huruf نْ  انَْ زلَْنَا .21

 ز tanwin bertemu dengan huruf نَ فْسًازكَِيَّةً  .22

 ف bertemu dengan huruf نْ  ليُِ نْفِقْ  .23

هَا  خَالِدًا .24  ف tanwin bertemu dengan huruf فِي ْ

 ت  bertemu dengan huruf نْ  مِنْ تََْتِهَا .25

 ت  tanwin bertemu dengan huruf جَنَّاتٍ تََْرىِْ  .26

 ض bertemu dengan huruf نْ  مَنْضُوْدٍ  .27

 ض tanwin bertemu dengan huruf كُلاًّ ضَرَبْ نَا  .28

 ظ bertemu dengan huruf نْ  يَ نْظرُُوْنَ  .29

 ظ Tanwin bertemu dengan huruf قُ رًى ظاَهِرَةً  .30

 

5. Iqlab 

Iqlab artinya membalik atau menukar, yaitu menukar bunyi huruf 

nun sukun atau tanwin menjadi bunyi huruf mim mati Huruf Iqlab hanya 

satu yaitu ba. cara membaca iqlab yaitu dengan menukar bunyi huruf nun 

sukun atau tanwin menjadi bunyi huruf mim mati disertai dengung. 

 

Contoh: 
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No. Contoh Keterangan 

هُمْ  .1   bertemu dengan نْ  انَبِْئ ْ
huruf 

 ب 

 Tanwin bertemu dengan عَلِيْمٌ بِذَاتِ  .2 
huruf 

 ب 
 

 

 

Kutablang, 26 Januari 2026 

 

 

 
Nidaan Khafiyya 
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9. Soal Kegiatan Pra Siklus 
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10. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus I 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus I 
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11. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus II 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) SIKLUS II 
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12. Soal Evaluasi Siklus I 
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13. Soal Evaluasi Siklus II 
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